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ABSTRAK

Anggara Adi Swasana. 051414051. 2010. Keefektifanemygunaan Metode
Creative Problem-Solving (CPS) Dalam Pembelajaran Matematika pada Pokok
Bahasan Merancang Model Matematika yang Berkaitan Bngan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Siswa Kelas X.1SMA Stella Duce 1
Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhnanakeefektifan
penggunaan metodeCreative Problem Solving(CPS) dalam pembelajaran
matematika pada pokok bahasan merancang model aigtamyang berkaitan
dengan pertidaksamaan linear satu variabel siswas ke.1 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.1 SMAII&tDuce 1 Yogyakarta
tahun ajaran 2009/2010. Penelitian ini menggunajams penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam 1 ikpkertemuan. Instrumen yang
digunakan berupa 1) Instrumen pengamatan, 2) Testgsi belajar siswa, 3)
kuesioner, 4) Wawancara siswa, 5) Dokumentasi.

Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukanggeanaan metode Creative
Problem-Solving dapat dikategorikan efektif. Hatsebut didasarkan pada hasil
observasi, wawancara, dan tes prestasi belajaa siang menunjukkan bahwa aspek
minat, keaktifan dan pemahaman dikategorikan ddsil kuesioner menunjukkan
bahwa minat siswa dalam mengikuti pembelajaran @engenggunakan metode
Creative Problem Solving4,375%, keaktifan siswa 96,875% dan pemahamarrimate
siswa 93,750%.
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ABSTRACT

ANGGARA ADI SWASANA. 051414051. 2010. The Effectiveess Application of Creative
Problem Solving Method In Mathematics Learning At Fundamental Discussion Design
Model Mathematics Related To Unequation Linear OneVariable Class student of X.1
Yogyakarta Stella Duce 1 Senior High School Year 2®/2010, Thesis. Mathematic
Education Study Program, Faculty of Teacher Trainirg and Education, Sanata Dharma
University, Yogyakarta

This research aimed to know how far effectivendassage of Creative Problem Solving
method ( CPS) in mathematics learning at fundanehsaussion design mathematics model
related to unequation of linear one variable orsglatudent of X.1 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta senior high school year 2009 / 2010

This research subjek were the students of X.1 SM&le&EDuce 1 Yogyakarta in the
school year 2009 / 2010 amointing to 32 studenis Tasearch used descriptive-qualitative
research type. This research executed in 1 timetimgeeThe instrument used were :
1). Perception instrument 2) Learn Achievementettid es 3) Quetioner 4) Student interview
5) Documentation.

The result of the research showed : enthusiasmcespederstanding and livelines
categorized by goodness. The result of the quatishewed : enthusiasm student in used of
Creative Problem Solving method in mathematicsniear 84,375%, student livelines 96,875%
and student understanding items 93,750%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkaitan dengan proses pembelajaran, paradigmagajan di
Indonesia mempunyai ciri-ciri antara lain guru Bkedangkan peserta didik
pasif, pembelajaran berpusat pada guru, guru nresféna pengetahuan ke
pikiran siswa, pemahaman peserta didik cenderungifée instrumental,
pembelajaran bersifat mekanistik, peserta didikndgecara fisik dan penuh
konsentrasi memperhatikan apa yang diajarkan oletu. gKondisi ini
memunculkan anggapan bagi peserta didik bahwadetagtematika tidak
lebih dari sekedar mengingat kemudian melupakartafatkan konsep.
Pembelajaran matematika selama ini lebih diinspokeh sebuah pandangan
absolut yang memandang matematika sebagai produksasuatu yang siap
pakai. Peserta didik diperlakukan sebagai objekjdelsehingga guru lebih
banyak memberi peserta didik konsep-konsep atausegdtw-prosedur
matematika tanpa menjelaskan langkah-langkah atamse® munculnya
konsep atau prosedur matematika yang dimaksud. tetaebut dialami
peneliti ketika PPL, dimana guru lebih banyak menkla@ materi-materi
tanpa memberikan waktu kepada siswa untuk memahé&mng penting pada
saat itu adalah siswa mampu mengerjakan soal waaigiswa tidak

memahami materi tersebut.
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Tujuan pembelajaran matematika saat ini adalah agava mampu
memecahkan masalah (Problem-solving) yang dihadepgan berdasarkan
pada penalaran dan kajian ilmiahnya (Hudojo, 20@4).1Definisi pemecahan
masalah yang diutarakan oleh Polya adalah usahaamgalan keluar dari
suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yamads ségera dapat dicapai.
Oleh karena itu pemecahan masalah merupakan suajkatt aktivitas
intelektual yang tinggi. Jenis belajar ini merupaksauatu proses psikologi
yang tidak hanya melibatkan aplikasi dalil-daliaatteorema-teorema yang
dipelajari.

Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalatu pe
ditingkatkan yakni kemampuan untuk mengembangk&nikedan strategi
pemecahan masalah serta kemampuan untuk mensin@sialah. Untuk
kepentingan itu, guru perlu mengembangkan suatuateeg pembelajaran
matematika yang bertujuan mengembangkan kecakapakasional.
Kecakapan vokasional diartikan sebagai kecakapag yhkaitkan dengan
bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masga(&8lepdiknas, 2004 : 38)

Penerapan kemampuan siswa dalam pembelajaran skEsugin kata-
kata Silberman (1996) yang menguatkan pendapatuSmsf 2400 tahun yang
lalu, bahwa sesuatu yang diterima melalui pendemgaiaja akan mudah
dilupakan, yang diterima melalui penglihatan akamgeat dan yang dilakukan
akan dipahami, dan menjadikannya suatu credo sebaglut:

“what | hear, | forget; what | hear and see, | remieer a little; what | hear,
see, and ask question about or discuss with sometse | begin to

understand; what | hear, see, discuss, and doguae knowledge and skill;
what | teach to another, | maste(Marpaung dalam Purnoto, 2005).
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Tujuan pembelajaran ini adalah memberikan suaitalaterpikir aktif
bagi peserta didik dengan menciptakan cara-caraekaesendiri dalam
penyelesaian permasalahan matematika. Sehinggatgedaik pada akhirnya
mampu memecahkan problema kehidupan. Oleh karersaldh satu langkah
yang bisa dilakukan oleh guru sebagai pembimbingepa didik adalah
memilih metode pembelajaran yang tepat dan dapatiok&ng siswa dalam
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Pemgguneetode
pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkabodeman, yang
mengakibatkan peserta didik kurang paham terhadaterimyang diajarkan,
dan akhirnya dapat menurunkan motivasi pesert& dalam belajar.

Creative  Problem-Solving (CPS) merupakan suatu metode
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pemgajan keterampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguataankagtan (Pepkin,
2004:1). Dengan metode ini diharapkan ketika pasditik dihadapkan
dengan suatu masalah, mereka dapat melakukan hgitan memecahkan
masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapandgl tersebut
dapat dilakukan tidak hanya dengan cara menglrefaht dipikir, akan tetapi
keterampilan memecahkan masalah juga dapat merapgatases berpikir.

Berdasarkan tujuan dan permasalahan yang ada dadambelajaran
matematika tersebut, maka penulis tertarik untukngadakan penelitian
tentang keefektifan penerapan metode pembelaj&esative Problem-
Solvingterhadap kemampuan pemecahan masalah pada pedsstdi #elas

X ditinjau dari hasil belajar siswa, dengan judiletfektifan Penggunaan
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Metode Creative Problem-SolvindCPS) dalam Pembelajaran Matematika
Materi Merancang Model Matematika Yang berkaitam@snPertidaksamaan
Linear Satu Variabel Siswa Kelas X.1 SMA Stella BucYogyakarta Tahun

Ajaran 2009/2010”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dikemoka&oalan yang
lebih spesifik antara lain sebagai berikut :

1. Pembelajaran masih banyak berpusat pada aktifitasi glalam
mengajar suatu materi sehingga guru kurang mendeikesempatan
kepada para siswa untuk belajar dengan kemammmrapahgetahuan
yang telah dimiliki.

2. Siswa belum diberi kesempatan untuk menggunakarakgman dan

pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah.

C. Pembatasan Masalah dan Batasan Istilah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut serta pagimbangkan
keterbatasan kemampuan, pengetahuan, waktu dara, biayaka pada
penelitian ini penulis membatasi masalah-masalbagse berikut :
1. Populasi penelitian adalah siswa kelas X.1 StellweD1 Yogyakarta
tahun ajaran 2009/2010 sedangkan sampel peneliianadalah

Kelompok diskusi kecilgmall discucssion
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2. Penelitian ini hanya membahas mengenai keefektf@nggunaan
metode Creative Problem-Solvingdalam Materi Merancang Model
Matematika Yang berkaitan Dengan PertidaksamaareakinSatu
Variabel pada siswa kelas X.1 Stella Duce 1.

3. Hasil penelitian diterapkan sebatas untuk kelasM¥ASStella Duce 1
Yogyakarta, karena penelitian dilakukan di kelaSMA Stella Duce 1

Yogyakarta dan belum tentu sesuai untuk sekolah lai

Sedangkan batasan isitilah-istilah yang digunakiated:

1. Masalah adalah suatu persoalan yang tidak rutitynbedikenal cara
penyelesaiannya. Suatu soal yang dianggap sebagaatah” adalah soal
yang memerlukan keaslian berpikir tanpa adanyaotomenyelesaian
sebelumnya. Masalah berbeda dengan soal latihda. 92l latihan, siswa
telah mengetahui cara menyelesaikannya, karen& jelas hubungan
antara yang diketahui dengan yang ditanyakan, dasafya telah ada
contoh soal. Pada masalah siswa tidak tahu bagaimaara
menyelesaikannya, tetapi siswa tertarik dan teatant untuk
menyeiesaikannya. Siswa menggunakan segenap pamikinemilih
strategi pemecahannya, dan memproses hingga meaanpekyelesaian
dan suatu masalah (Suyitno, 2000: 34).

. Keefektifan adalah tingkat keberhasilan suatu usdhmlakan yang

dilakukan.
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3. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai carg gigunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusumdedatuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajérep://www.psb-
psma.org/content/blog/pengertian-pendekatan-stiategtode-teknik-
taktik-dan-model-pembelajaran).

4. Kreatifitas adalah sebuah proses bermain-main dengan ide dengan
menggunakan imajinasi dan kemungkinan-kemungkireamg ymengarah
kepada suatu hasil atau hubungan baru yang bermiadtilea berinteraksi
dengan suatu ide, orang dan lingkungan.

5. Metode adalah suatu rencana untuk penyajian yatensatis berdasarkan
pada pendekatan yang telah dipilih

6. Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajarag ggagambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas aleh. gpengan kata lain,
model pembelajaran merupakan bungkus atau bing&si menerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
(http://smacepiring.wordpress.com/)

7. Problem-solving Pemecahan masalah adalah bagian dari proseskiberp
Sering dianggap merupakan proses paling komplekgatia semua fungsi
kecerdasan, pemecahan masalah telah didefinisilebagai proses
kognitif tingkat tinggi yang memerlukan modulasindeontrol lebih dari
keterampilan-keterampilan rutin atau dasar. Prasegerjadi jika suatu

organisme atau sistem kecerdasan buatan tidak radngebagaimana
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untuk bergerak dari suatu kondisi awal menuju ksingiang dituju

(http://id.wikipedia.org/wiki/Penyelesaian masalah

Justru problem-solving adalah mencari atau menemodea penyelesaian
(menemukan pola, aturan, atau algoritma).

8. Creative Problem-Solving(CPS) adalah merupakan suatu metode
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada peagajaan
keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengamguatan
ketrampilan (Pepkin, 2004:1).

9. Hasil Belajar yang dimaksud dalam penelitian inalatl perkembangan
yang terjadi dalam diri siswa setelah mengikuti pelajarandengan
metode CPS di kelas.

Perkembangan hasil belajar dalam penelitian ithalildari segi :
a. Kogpnitif
b. Afektif

c. Psikomotor

Berdasarkan pembatasan istilah di atas, maka makdad
"Keefektifan Pembelajaran dengan MetoGeeative Problem-Solvingada
Materi Merancang Model Matematika Yang Berkaitan n@sn
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel” adalah tingKegberhasilan
penggunaan metodereative Problem-Solvingada pembelajaran Matematika

materi Merancang Model Matematika Yang berkaitand2@ Pertidaksamaan
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Linear Satu Variabel kelas X SMA dilihat dari haélajar siswa baik dari

segi kognitif, afektif maupun psikomotorik.

D. Perumusan Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalatatey keefektifan
pembelajaran dengan metode CPS materi merancangl matematika yang

berkaitan dengan pertidaksamaan linear satu vargdma siswa kelas X.1

Stella Duce 1 yang dapat dirumuskan dalam bebgrapganyaan penelitian

sebagai berikut :

1. Sejauh mana keefektifan penggunaan metode CPSpmkaék bahasan
merancang model matematika yang berkaitan dengaiadesamaan
linear satu variabel siswa kelas X.1 Stella Duce 1.

2. Bagaimana tanggapan siswa tentang pembelajararamlengtode CPS
materi merancang model matematika yang berkaitamgate
pertidaksamaan linear satu variabel pada siswa kelaStella Duce 1.

3. Bagaimana tanggapan guru tentang pembelajaran nlengéode CPS
materi merancang model matematika yang berkaitamgate

pertidaksamaan linear satu variabel pada siswa kel Stella Duce 1.
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, makanuglari penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui keefektifan dari metode CPS p&easkelas X Stella
Duce 1 Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai kegiptanbelajaran
Matematika dengan metode CPS materi merancang nmdtmatika
yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear saiabeh pada siswa
kelas X.1 Stella Duce 1.

3. Untuk mengetahui tangggapan guru mengenai kegip&nbelajaran
Matematika dengan metode CPS materi merancang nrodtdmatika
yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear saiabeh pada siswa

kelas X.1 Stella Duce 1.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagiguru

a. Meningkatkan pengetahuan guru tentang metode pejaksah
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

b. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi guru tgntan
keefektifan metode pembelajaran CPS dalam upayangiextkan

kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
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2. Bagi peserta didik.
a. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pesedtk di
dalam pembelajaran matematika.
b. Memperoleh cara belajar matematika yang lebih #fakienarik,
dan menyenangkan serta mudah untuk menangkap materi
c. Menumbuhkan semangat belajar peserta didik.
3. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam pemaelaja
matematika yang menggunakan metode pembelajadtagative
Problem-SolvindCPS).
4. Bagi Universitas Sanata Dharma
a. Menambah bacaan dan informasi bagi pembaca dark pélira
yang berkepentingan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah e&iyan para

calon guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Pengertian belajar menurut Sudjana (1989:5) adalatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan-perubahan padsest#orang. Perubahan
sebagai hasil dari suatu proses belajar dapat jdikken dalam berbagai
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pengalamkap, dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubaspek-aspek yang lain
yang ada pada individu yang belajar. Dengan demik&lajar pada dasarnya
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil daatusikegiatan atau
pengalaman yang dialami oleh pelaku belajar. P&abéingkah laku tersebut
meliputi keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahyzemahaman, dan
apresiasi.

Sedangkan pembelajaran adalah upaya untuk menaipiakm dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, loakakebutuhan peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi optimatlaga guru dengan siswa
serta antara siswa dengan siswa (Suyitno, 200®8ehhbelajaran menekankan
pada kegiatan atau keaktifan siswa, bukan kegiguam (Kartika Budi, 2001:
46). Ukuran kualitas pembelajaran tidak terletakdgpabaiknya guru
menerangkan, tetapi pada kualitas dan kuantitagjdbesiswa, dalam arti
seberapa banyak dan seberapa siswa terlibat sekafaPeran guru yang

pokok adalah menciptakan situasi, menyediakan kahad merancang

11
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kegiatan dan membimbing siswa agar mereka tertiladdm proses belajar
secara berkesinambungan. Dengan demikian, pemizgiajaatematika adalah
suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran nratka dalam
mengajarkan matematika kepada para siswanya yakentking upaya guru
untuk menciptakan proses aktif individu siswa daglaganan terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhavadisntang matematika
yang amat beragam agar terjadi interaksi optimgranguru dengan siswa
dan siswa dengan siswa dalam mempelajari matem@&ikatno, 2003:2).

Menurut J. Bruner dalam Hidayat (2004:8) belajarupakan suatu
proses aktif yang memungkinkan manusia untuk mekamunal-hal baru
diluar informasi yang diberikan kepada dirinya. gggtahuan perlu dipelajari
dalam tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itat dhipternalisasi dalam
pikiran (struktur kognitif) manusia yang mempelajga. Proses belajar
mengajar terjadi secara optimal jika pengetahuardipelajari dalam tahap-
tahap sebagai berikut:

1. Tahap Enaktif
Suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan jdipelacara aktif
dengan menggunakan benda-benda konkret atau siarasnyata.
2. Tahap lkonik

Suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan eBsrpgasikan

(diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual (visuo@gery), gambar

atau diagram yang menggambarkan kegiatan konkeai aituasi

konkret yang terdapat pada tahap enakiif.
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3.

Tahap Simbolik

Suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuanrépresentasikan
dalam bentuk simbol-simbol abstrak, baik symbolkin verbal
(misalkan huruf-huruf, kata-kata atau kalimat-katn lambang-
lambang matematika maupun lambang-lambang abstaaknyl

(Hidayat, 2004:9).

Pembelajaran matematika yang sedang dikembangkamsée ini

mengarah pada prinsip-prinsip konstruktivisme (P8uparno, 1997: 49).

Garis besar dari prinsip konstruktivisme adalatagabberikut:

il

2.

pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri,

pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari gurusdwessi

siswa aktif mengkonstruksi terus menerus, sehinggalu terjadi
perubahan konsep menuju konsep yang lebih rincigklep serta
sesuai dengan konsep ilmiah,

guru sekedar membantu menyediakan sarana dani Siyeas proses
konstruksi siswa berjalan mulus.

Jadi di dalam pembelajaran matematika proses beleaa itu aktif

dan peran guru bukan pen’transfer’ pengetahuapiteébagai fasilitator atau

pembimbing dalam belajar (Marpaung dalam Purnd652
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B. Keefektifan Pembelajaran

Suatu pembelajaran dikatakan efektif jika pembedaaitu dapat
mencapai tujuan secara tepat dan cepat. Keefeldifatu pembelajaran dapat
dilihat secara kuantitatif yaitu dilihat dari ptasi belajar siswa. Selain dilihat
secara kuantitatif, keefektifan pembelajaran jugpad dilihat secara kualitatif
yaitu dilihat dari keterlibatan siswa dalam pemjagkn hal inididukung oleh
pernyataan (Elis,1986:19) dalam kutipan (Kartikali22001:48) menekankan
bahwa efetifitas pembelajaran lebih mengacu kepaotes dan hasil.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan keefaktipembelajaran
adalah keterelibatan siswa dalam proses pembeiagina hasil pembelajaran
yaitu adanya peningkatan prestasi belajar siswagkgit keefektifan suatu
pembelajaran dipengaruhi oleh banyak hal, salahngatadalah ketepatan
penggunaan metode pembelajaran. Semakin baik e dalam memilih
suatu metode pembelajaan, maka semakin efektif pelzapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan,sehingga haddjdr siswa juga akan

semakin meningkat.

C. Prestasi Belajar
Menurut A. Gozali dalam Suhito (1987:4), prestakilah hasil kerja
dalam suatu lapangan yang telah dicapai denganasangngagumkan.
Sedangkan Oemar Hamalik mengemukakan bahwa prestasah hasil
interaksi antara beberapa faktor yang mempengéaikidari dalam individu

maupun dari luar individu yang bersangkutan. Psestaelajar adalah
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penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang lshkgkan oleh mata

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai teauatingka nilai yang

diberikan oleh guru (KBBI, 2005). Matematika adalkthu tentang bilangan-

bilangan, hubungan antara bilangan , dan prosecrasional yang

digunakan dalam penyelesaian masalah mengenaigaila(KBBI, 2005).

Dengan memperhatikan pengertian-pengertian tersdaptat disimpulkan

bahwa prestasi belajar matematika adalah hasil ydimgpai setelah

melakukan kegiatan pembelajaran matematika. Prestaljar di sini

ditunjukkan dengan nilai hasil evaluasi yang dileku guru. Perkembangan

hasil belajar dilihat dari segi :

a. Kognitif

Mengacu pada taksonomi Bloom, segi kognitif tercitas 6

jenjang, yaitu :

a.

Ingat : kemampuan metrieve (mendapatkan kembali dari ingatan)
pengetahuan faktual

Pemahaman cbmprehension kemampuan untuk mengkonstruksi
makna atau menangkap arti materi pelajaran yangtdagrupa kata,
angka, menjelaskan sebab akibat.

Menerapkan dpplication): kemampuan menerapkan atau
menggunakan prinsip-prinsip atau prosedur-prosaderi pelajaran
yang telah dipelajari lewat pengalaman belajar &apsituasi dan

kondisi yang lebih konkrit.
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d. Analisis @nalysig: kemampuan menjelaskan hubungan atau maksud
secara keseluruhan atau memecah materi menjadarbbggian
sehingga struktur organisasi materi dapat dimengert

e. Evaluasi évaluation) kemampuan mengambil keputusan atau
membuatjudgementuntuk memberikan penilaian atau pertimbangan
nilai terhadap suatu materi pelajaran berdasankan, kriteria dan
standar.

f.  Menciptakan : kemampuan merumuskan hipotesis

Menurut Piaget perkembangan kognitif anak dapatdimi dalam
hal cara maupun kemampuan anak mengkonstruksi yemg berbeda-
beda berdasarkan kematangan intelektual anak. Reedeelitian ini
perkembangan kognitif mengarah pada proses datulprpembelajaran
tentang pengetahuan memecahkan masalah yang harkdiéngan
Memecahkan masalah yang berkaitan dengan meranacandel
matematika yang berkaitan dengan Pertidaksamaagat_iBatu Variabel.
Produk yang dimaksud meliputi nilai tes siswa tegt®ertidaksamaan
Linear Satu Variabel, kkmampuan menerangkan swhe@ahan masalah
secara nalar. Sedangkan proses yang dimaksud d@gjaimana kegiatan
subjek, pola pikir, kreatifitas dan sikap kritidogek dalam mengkonstruksi

pengetahuan itu.
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b. Afektif

Penilaian afektif berhubungan dengan perasaan itap siswa selama

pembelajaran berlangsung. Diharapkan siswa yangsaesenang selama

proses pembelajaran berlangsung akan memberikap siang baik

(aktif) selama pembelajaran.

Sasaran penilaian hasil pembelajaran lain yang silifaa lewat

pengalaman belajar adalah ranah afektif. Ranatmiemcakup sasaran

yang menyangkut sikap, penghargaan, nilai, dan iermmenikmati,
memelihara, menghormati. Krathwohl dkk. (Kemp, 1)98Benyusun
ranah afektif dalam 5 jenjang, yaitu:

1) Menerima feceiving, yakni kemauan untuk memperhatikan suatu
kejadian atau kegiatan. Contoh: mendengarkan, na@mnya
mengamati, hati-hati, peka, dan toleran.

2) Menanggapi responding, yakni mau bereaksi terhadap suatu
kejadian dengan berperan serta. Contoh: menjawamamnggapi,
mengikuti, menyetujui, menuruti perintah, dan beamhi

3) Menilai (valuing, mau menerima atau menolak suatu kejadian
melalui pengungkapan sikap positif atau negatif. ntGl:
memperoleh, mengandaikan, mendukung, ikut sertaperaskan,
mengabdikan diri.

4) Menyusun @rganizing, bila siswa berhadapan dengan situasi yang
menyangkut lebih dari satu nilai, dengan senangrhahngatur nilai-

nilai tersebut, menentukan hubungan antara berbaii tersebut,
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dan menerima bahwa ada nilai yang lebih tinggipdaia yang lain

dari segi pentingnya bagi siswa perseorangan. @onto
mempertimbangkan,  memutuskan, = membuat rencana, dan
mempertimbangkan alternatif.

5) Pembentukan sifat melalui nilacHaracterization by value or value
compley, siswa secara konsisten mengikuti nilai yang dserldan
menganggap tingkah laku ini sebagai bagian daaitrsi. Contoh:
percaya akan, mempraktekkan, terus melakukan, mjakge,

bertindak menurut tata nilainya sendiri.

c. Psikomotorik
Psikomotorik adalah proses sensori motor anak urteiikir

melalui gerakan atau perbuatan (Ruseffendi, 198832). Penilaian
Psikomotorik dapat dilihat dari keaktifan subjekRanah ini membahas
keterampilan yang membutuhkan penggunaan dan kasidotot tubuh,
seperti dalam kegiatan jasmani dalam melaksanaksmgolah, dan
membangun. Klasifikasi ranah ini yang paling mudiinengerti adalah
sebagaimana taksonomi yang dikembangkan oleh Hafikamp, 1985)
dengan 6 jenjang sebagai berikut:

I Gerakan refleks, merupakan reaksi otot secara tidalar terhadap

rangsangan, suatu gerakan naluriah dan tidak ¢ghpela
il. Gerakan pokok mendasar, merupakan pola gerakanh tylamg

didasarkan pada gerakan refleks dan merupakan tasmprsemua
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Vi.

kegiatan psikomotor normal. Contoh: berjalan, berlaneloncat,
menggapai, memegang.

Kemampuan menghayati, melibatkan kesadaran kiilesteperti
perubahan keseimbangan badan, pembedaan pandanigan
pendengaran, pembedaan rasa rabaan atau sentamakoardinasi
gerakan mata-tangan dan mata-kaki. Contoh: berputambungkuk,
menyeimbangkan, menyepak bola.

Kemampuan jasmani, termasuk dalam kategori inigdddhya tahan,
kekuatan, keluwesan dan kelincahan gerak. Geralkany ysangat
terampil tidak bisa dibentuk tanpa dasar yang ldsam berbagai
kemampuan tersebut.

Gerakan yang menunjukkan keterampilan, yakni tindagang rumit
dengan efisien, di mana beberapa macam gerakanryamgtersebut

kalau dilatih menghasilkan gerakan yang menunjukketerampilan

dengan luwes dan indah. Contoh: memainkan alat kmusi

mengemudikan kendaraan, memperbaiki mesin dan aielyag
Dalam kategori ini terdapat suatu gerakan yang pa@an
komunikasi berkesinambungan dari gerakan jasmang yaersifat
reflex yang merupakan hasil belajar, sebagai maslah gerakan
penafsiran dalam bentuk kesenian yang indah atatikr

Bobot soaladalah kedudukan suatu soal dibandingkan dengén soa
lainnya dalam suatu perangkat tes, dengan memperhat

a) jumlah soal,

a
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b) kedalaman dan keluasan materi,

c) kepentingan soal,

d) kerumitan soal.

Penentuan bobot soal dilakukan apabila kita akanakitesoal
menjadi perangkat tes. Pembobotan soal biasa ##akjika kita akan
merakit soal bentuk uraian. Jumlah bobot untukuspatangkat tes
bentuk uraian ditetapkan, misalnya 100. Tuliskaseb®ya bobot dari
tiap-tiap soal berdasarkan kerumitan dan keluasa&al) yang

diharapkan.

Pengukuran prestasi belajar berguna untuk mengekamajuan
atau keberhasilan program pendidikan untuk meméerbukti peningkatan
atau pencapaian yang diperoreh siswa. Pengukurarupai@n suatu
deskripsi kuantitatif tentang keadaan suatu habga&imana adanya atau
tentang perilaku yang tampak pada seseorang atdantg prestasi yang
ditunjukan oleh siswa (Winkel,1983:315 yang dikutigh Ignatius Purnoto,

2005:10).
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D. Berpikir Kreatif
Menurut Ned Herman (Creative Brain) definisi daedtif adalah :
My own think is that creativity in its fullest sensvolves bith generating
idea and manifesting it-mmaking something happem @sult. To strengthen
creative ability, you need to apply the idea in ednom that enables both the
experience itself an your own reaction and otheos réinforce your
performance. As you and others applaud yor creaimdeavors, you are
likely to become more creative.
Kreatifitas bukan hanya suatu proses berfikir feta@rupakan suatu aktifitas
yang dibangun dari ketiga elemen dasar yaitu: kgiilan berpikir kreatif,
motivasi dan keahlian.

Rhodes, dalam Munandar 1999 (dikutip dari Sugitmardkk)
menyebutkan 4 ciri kreativitas sebagBour P’s Creativity” atau empat P,
yaitu:

1. Person, merupakan keunikan individu dalam pikiran dan
ungkapannya.

2. Proccesyaitu kelancaran, fleksibilitas, dan keaslian dalzrpikir.

3. Press, merupakan situas kehidupan dan lingkungan sos#agy
memberi kemudahan dan dorongan untuk menampilkadakan
kreatif.

4. Product, diartikan sebagai kemampuan dalam menghasilkagakar

yang baru dan orisisnil dan bermakna bagi indidn lingkungan.
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E. Metode Problem Solving

Metode problem-solving merupakan suatu cara mengajar yang
merangsang seseorang untuk menganalisa dan metaksiktesa dalam
kesatuan struktur atau situasi di mana masalabeitada atas inisiatif sendiri.
Metode ini digunakan untuk membimbing siswa, agaraka terampil dalam
melihat sebab akibat, mengobservasi masalah, mehcdungan antara
beberapa data yang terkumpul, kemudian menarik mkggan yang
merupakan hasil pemecahan masalah (Djaja Disa@82:119)

Suatu soal yang dianggap sebagai “masalah” adatah wang
memerlukan keaslian berpikir tanpa adanya contolyglesaian sebelumnya.
Masalah berbeda dengan soal latihan. Pada sodladatisiswa telah
mengetahui cara menyelesaikannya, karena telahgelkara hubungan antara
yang diketahui dengan yang ditanyakan, dan biasteigh ada contoh soal.
Pada masalah siswa tidak tahu bagaimana cara resail&nnya, tetapi siswa
tertarik dan tertantang untuk menyelesaikannyava&imenggunakan segenap
pemikiran, memilih strategi pemecahannya, dan mesgs® hingga
menemukan penyelesaian dari suatu masalah (Sugid00;34).

Sebuah strategi adalah bagian dari langkah yanggstdrkait yang
dipakai oleh pemecah masalah mencari solusi. Ssddh strategi untuk
mengajar siswa adalah strategi yang disarankanabikimatematika, Gyorgy

Polya.
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Menurut Polya (1971: 2), langkah-langkah dalam tegia Polya
adalah:
1. Define
Mengidentifikasi permasalahan yang ada.
2. Think about It
a. Apa sajakah yang berkaitan dengan permasalahabtg?s
b. Mengidentifikasi daerah permasalahan
c. Mengumpulkan informasi
3. Plan
a. Diagram Solusi
b. Memikirkan rencana alternatif
c. Menterjemahkan
4. Carry Out Plan
Memecahkan permasalahan berdasarkan rencana yaraj di
5. Look Back
a. Verifikasi pemecahan masalah yang telah didefiarsik
sebelumnya
b. ldentifikasi penerapan

c. Menyimpulkan.
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Menurut Wood (dalam TeachinBroblem-solvingSkills), langkah-
langkah yang dilakukan oleh seorang guru dalam raembsiswa dalam
pemecahan masalah adalah:

1. Menentukan masalaléfine the Problemn
* Teknik the system
Siswa menentukan pokok masalah yang dihadapi dengan
pengetahuan yang telah ia dapat sebelumnya.

» Hal yang diketahui dan Konsep (known’s and concept)

Siswa mencatat informasi dan konsep apa yang ldistatiui dari
masalah tersebut dan menentukan langkah penyelagaialari
pengetahuan yang telah diperoleh.

* Yang tidak diketahuiunknown’s:

Mencatat hal-hal yang belum diketahui menjadi les#lderhana.
Dari beberapa hal yang diketahui salah satunyaahdalwaban
dari masalah. Pastikan bahwa siswa mengetahui apg karus
dicari atau diselesaikan.

e Unit dan symbol{nits and symbo)s

Guru mengarahkan siswa untuk memilih, merepresé&atasserta
menggunakan unit dan simbol. Menekankan pengunash u
kapanpun bisa diterapkan. Menumbuhkan kebiasaaggueakan

unit dan symbol yang tepat.
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» Batasan masalalConstraing:
Siswa diajarkan untuk melihat kaj&a, hanya, abaikan, terima
untuk membantu dalam mengidentifikasi batasan rakhsal

» Kiriteria keberhasilanCriteria of succesgs
Guru membantu siswa untuk mempertimbangkan jawdbgis
apa yang harus digunakan untuk menjawab atau meajkan
masalah.

2. Think about it

* Mematangkan“(et it simmer”):
Gunakan langkah ini untuk mempertimbangkan masaddih
berhati-hati. Idealnya, siswa akan mengembangkambgean
masalah selama tahap ini.

* Mengidentifikasi pengetahuan khusudeftify specific pieces of
knowledgé
Siswa harus menentukan pengetahuan dasar yangulukaumt
berdasarkan ilustarsi, contoh, dan masalah yargakep dalam
pembelajaran.

* Mengumpulkan informastcpbllect informationk
Mendorng siswa untuk mengumpulkan informasi yang
berhubungan, contohnya pengubahan faktor, konstdata tabel
yang dibutuhkan dalam menyelesaiakn masalah.

3. Plan a solution

* Mempertimbangkan kemungkinan strategi yang digumaka



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 54

Seringkali tipe jawaban atau solusi dapat dikemkang
berdasarkan tipe masalahnya. Beberapa pemecahatamasmum
adalah: menghitung, menyederhanakan, menggunakaanpaan,
memodelkan, diagram, tabel, ataupun grafik, atalakakan
sebaliknya.

Memilih strategi yang terbaik:

Guru membantu siswa untuk memilih strategi yangngabaik
dengan mengingatkan kembali apa yang dibutuhkamasisituk

menemukan atau menghitung.

4. Carry out the plan

Sabar:

Sebagian besar masalah tidak dapat diselesaik@and@epat atau
saat pertama mengerjakan.

Berusaha keras:

Jika rencana tidak bekerja dengan cepat, jangarkamasiswa
menjadi takut untuk menyelesaikan, dorong siswarnagacoba
dengan cara lain dan terus berusaha menemukan gleamec

masalah.

5. Look Back

Dorong siswa untuk meneliti kembali penyelesaiannya
Ketika siswa telah mendapatkan penyelesaian masasava harus

bertanya pada diri sendiri dengan pertanyaan-pgxtan
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» Apakah jawaban sudah membuat suatu manfaat/
pengertian?

» Apakah sudah sesuai dengan syarat pada tahap p@rtam

» Apakah sudah menjawab pertanyaan?

» Apa yang bisa saya pelajari dari hal ini?

» Apakah saya bisa menerapkannya di waktu lain?

F. Model PembelajaranCreative Problem-Solving.

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yaggrdikan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu aktivitas tertentladel “Creative
Problem-Solving” (CPS) merupakan variasi dari pembelajaran dengan
pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalaengorganisasikan
gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu pernfesalé&intaksnya adalah
mulai dari fakta aktual sesuai dengan materi bajanmelalui tanya jawab
lisan, identifikasi permasalahan dan fokus-piliengolah pikiran sehingga
muncul gagasan orisinil untuk menentukan soluseésentasi dan diskusi.
Creative Problem-Solvingmerupakan suatu model pembelajaran yang
melakukan pemusatan pada pengajaran dan keteranpgifaecahan masalah,
yang diikuti dengan penguatan ketrampilan. Ketikeadapkan dengan suatu
pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan cerkan masalah untuk
memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hale@gan cara
menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkarsatah memperluas

proses berpikir (Pepkin, 2004:1).
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Masalah yang dihadapkan kepada siswa hendaknya ameungg
kesulitan, baik yang berupa psikis maupun berfiset. Maksudnya, masalah
tersebut memerlukan penggunaan tenaga dan pikitaik menyelesaikannya.
Suatu soal yang dianggap sebagai “masalah” adalahyang memerlukan
keaslian berpikir tanpa adanya contoh penyelesagbelumnya. Masalah
berbeda dengan soal latihan. Pada soal latihama deslah mengetahui cara
menyelesaikannya, karena telah jelas hubunganaapteng diketahui dengan
yang ditanyakan, dan biasanya telah ada contoh Baala masalah siswa
tidak tahu bagaimana cara menyelesaikannya, tetegova tertarik dan
tertantang untuk menyeiesaikannya. Siswa mengguansé@enap pemikiran,
memilih strategi pemecahannya, dan memproses hinggaemukan
penyelesaian dan suatu masalah (Suyitno, 2000: 34).

Masalah yang dihadapkan teresebut hendaknya:

a. Jelas dan dipahami maksud soalnya.

b. Sesuai dengan kemampuan siswa, tidak terlalu sokamun masih
membutuhkan usaha dan pemikiran yang dalam ketika
menyelesaikannya.

c. Menarik minat siswa.

d. Sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
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Adapun proses pembelajaran pada mddedative Problem-Solving
terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:
a. Klarifikasi masalah.
Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasa&pdda siswa tentang
masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahatantg penyelesaian
seperti apa yang diharapkan.
b. Pengungkapan pendapat.
Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapiadapat tentang
berbagai macam strategi penyelesaian dari masatandiberikan.
c. Evaluasi dan Pemilihan.
Pada tahap evaluasi dan pemilihan ini, setiap ketmmendiskusikan
pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yemgpk untuk
menyelesaikan masalah.
d. Implementasi.
Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana gapat diambil untuk
menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sanmgremukan

penyelesaian dari masalah tersebut (Pepkin, 2004:2)

Sedangkan menurut Alex Osborne dan Sidney Parabspiahap
pembelajaraiCreative Problem-Solvingdalah:
a. Objective-Finding
Observasi tentang hal-hal yang saling berhubungéamtangan,

permasalahan, peluang untuk menemukan suatu imthgsalahan dan
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menentukan tujuan penyelesaian masalah, dilakukamgah cara
mengumpulkan informasi tentang permasalahan yahgddpi termasuk
tantangan yang mungkin dihadapi dan kemungkinanskgkinan/ peluang
dalam pemecahan masalah (Apa tujuan, keinginam, taatangan dari
masalah yang dihadapi?).

b. Fact-Finding
Pengolahan data,yang telah diketahui, data yangrbdiketahui, masalah,
tantangan, data yang hilang atau informasi yangutditkan untuk
memperluas informasi yang berkaitan dengan masd&h penentuan
strategi penyelesaian. Fact-finding dilakukan dengaencari dan
menemukan fakta untuk meningkatkan pemahaman gmeasalah yang
dihadapi (Apa situasi atau latar belakang masahmipa saja fakta yang
ada, pertanyaan, data, dan perasaan yang terlddatmdmasalah dan
pemecahannya?), kemudian pencarian dan perumusasalamaun
dilakukan untuk melokalisasi masalah yang sebemasgpagaproblem-
finding.

c. Problem-Finding
Penentuan stategi penyelesaian masalah. Menensu&n penyelesaian
yang sesuai dengan masalah berdasarkan data damasi yang telah
diketahui (Apa masalah yang benar-benar perlu dgk&n? Apa yang

yang benar-benar perlu ditangani/ diselesaikan?).
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d. Idea-Finding
Pembangkit ide dan gagasan dari penyelesaian rha@@mungkinan apa
saja yang dapat digunakan untuk memecahkan majalalea-finding
dilakukan dengan cara mencari dan menemukan idealumeteknik
brainstorming (curah gagasan) ataorainwriting dimana dalam hal ide
muncul dari kelompok kecil yang diseboteracting brainwriting

e. Solution-Finding
Solution-Finding merupakan tahap mencari dan mekampenyelesaian/
pemecahan masalah, menampilkan criteria yang dgpi&irkan kemudian
memilih yang terbaik/ yang paling tepat diantaraB@musatan pada suatu
ide atau gagasan, menyatukan dan menyaringnya |ken daenyelesaian
yang sesuai, yang akan digunakan dalam menyel@esarkasalah
(Bagaimana dapat memperkuat ide/ gagasan sebagdu solusi?
bagaimana memilih solusi atau pemecahan masalahtgpat?).

f. Acceptance-Finding
Acceptance-Finding merupakan penerimaan dan pemgari langkah-
langkah tindakan yang tepat untuk mengubah pergjialeshingga
penerimaan ke dalam penerapan (Apa saja langkgkdhAnyang perlu
dilakukan dalam rangka untuk melaksanakan soli=wgrahan masalah

yang sudah ditemukan?).

Tahap-tahap pembelajaran tersebut menuntun siswak urerfikir

kreatif. Tahap-tahap pembelajaran tesebut saliraiian untuk mendapatkan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

32

suatu pemecahan masalah dengan cepat dan menghgstlkyelesaian yang

kreatif. Hal yang unik adalah bahwa masing-masamgkah yang awalnya

melibatkan suatu tahap pemikiraDivergen di

mana peserta didik

menghasilkan bermacam ide atau gagasan (faktayislefnasalah, gagasan,

ukuran-ukuran evaluasi, strategi implementasi), kamudian timbul suatu

tahapKonvergendi mana hanya ide atau gagasan yang dirasa pepaj

yang memiliki peluang terpilih untuk explorasi ledanjut untuk digunakan

sebagai penyelesaian masalah. Tahap divergen desergen tersebut dapat

dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 : Tahap-tahap Pros&®ative Problem-Solving

¢ Dimana itu terjadi?

¢ Mengapa terjadi?

e Apa yang Telah dicoba

e Apa yang belum
diketahui?

¢ Apa pendapatmu?

Tahap Tujuan Divergen Konvergen
Untuk menemuka Siswa membuataftar tujuan | Siswa memilih tujuar
tujuan, harapan atau| harapan, atau tantangan harapan, atau
tantangan yang ingin| dengan membuat daftar tantangan yang dirasa
dicapai dengan ,bahkan jika sudah benar.
menggunakan tahu tujuan utamanya. Daftar| Hal ini menjadi titik
prose<reative dengan bentuk: awal untuk tahapact

Objektive Problem-Solving "Aku ingin ..." finding
finding "Ini akan menjadi besar jika
Pertanyaan: Apa yang Anda
inginkan untuk?
peluang apa yang ada? Apa
yang Anda mimpi?
Untuk Mencata Siswa membuat datft: Siswa menyorol
semua data, fakta, | mngenai fakta-fakta yang semua fakta-fakta yan
pertanyaan dan ditemui. tampak penting atau
perasaan yang akan menarik.
memberi gambaran | Pertanyaan: Gunakan fakta-fakta
situasi yang jelas e Siapa yang terlibat? sebagai titik awal
« Apa yang terjadi? untuk menemukan
. i iadi? masalah
Fact finding Kapan itu terjadi-
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Tahap Tujuan Divergen Konvergen
Untuk Bina banyak bervariasi Siswa memilih salah
mendefinisikan "Dengan cara satu pernyataan, jika
kembali masalah Mungkin aku / Kami ... "atau’| dapat menjawab
yang berbeda sebagaiBagaimana mungkin ... "atau| dengan sukses, akan
kemungkin, dan Bagaimana terbaik alamat tujuan
kemudian memilih ke ... "pernyataan mungkin. | mereka, ingin, atau
pernyataan tertentu tantangan. Siswa dapz
yang paling jelas Petunjuk: Cobalah menggabungkan lebih

Problem untuk. il menggungkan fgktq-fakta dari satu pernyataan

finding mengidentifikasi kunci (Dari fact finding) atau| untuk meningkatkan
masalah yang ingin | restatements dari Objective | pernyataan.
diselesaikan. finding untuk memperpanjang Periksa Soal terakhir

daftar siswa. Pernyataan dengan
Suatu masalah yang siswa untuk
terdidefinisikan spesifikasi, kesesuaialr]
dengan baik berarti dan potensi
telah setengah
terpecahkan
Untuk menghasilka | Brainstorm daftar ic-ide yang | siswa mempersemg.
kemungkinan menjawab pernyataan yang | daftar untuk ide-ide
solusi/ pemecahan | dipilih. yang "menarik" atau
masalah "Bisa bekerja", bahkan
Petunjuk: Ubah perspektif: | jika siswa tidak tahu
Bagaimana seorang persis.
Idea finding melihat masalah ini?
Mensimulasikan
perbedaan dengan
menggunakan SCAMPER,
menghubung-hubungkan,
analogi.
Untuk Brainstorm kriteria untul 1. spesifkasi kriterie
mengidentifikasi menilai ide. Faktor apa yang oleh siswa yang
kekuatan dan akan menentukan apakah ide paling dianggap
kelemahan ide dan | bekerja atau tidak bagi siswap penting.
memutuskan mana | Menghasilkan kriteria dengan 2. Ide dari Idea
yang akan digunakar). bertanya finding dijalankan
Solutions . t'.Solusinya akan bekerja melalui criteria
findin jika ... " tersebut.
ihaing . "Apakahitu ... "atau" | Solusi yang dianggap
Apakah itu ... bekerja bagi siswa
« "lebih menspesifikkan. | digunakan ke langkah
("Uang" bukan sebuah | berikutnya
kriteria, tetapi "Apakah
ada biaya kurang dari $
4507?")
Untuk Daftar semua hal yang pel 1. Siswa
mengembangkan dilakukan untuk mendapatkan mempersempit
Acceptance | rencana yang ide utama. daftar langkah-
Finding digunakan dalam langkah yang

menemukan solusi
dengan mengambil

persediaan sumber

Pertanyaan:
e Siapa yang akan terlibat?,
e persetujuan siapa yang

diperlukan untuk
mendapatkan solug

yang dilaksanakan,

—
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Tahap Tujuan

Divergen Konvergen

akan membantu,

keberatan dalam
menerapkan ide
siswa

daya, siapa / apa yan

dan siapa yang akan

dibutuhkan?

Apa yang harus
dilakukan?

Di manakabh itu terjadi?
Kapan tenggat waktu?
Bagaimana ide-ide akan
dilaksanakan?

2. Siswa
berkomitmen untuk
waktu dan sumber
daya untuk
menyelesaikan
langkah-langkah
yang dipilih

Sumber:Osborn-Parnes Creative Solving Modélreative Education Foundation, 1999

Sedangkan teknik penentuan ide pokok (idea findilitgmpilkan

dalam tabel berikut:

Tabel 2.2 : Teknikdea Fiding

Teknik

Cara

Inverse
Sebuah pernyataan masalah yang
memiliki arti berlawanan sebaga
pernyataan masalah asli
(misalnya, "Cara terbaik untuk
meningkatkan komunikasi "dan
bagaimana cara terbaik untuk
menurunkan
komunikasi ")

Buat sebuah pernyataan masalah sehingga memilil
makna yang berlawanan.
Memfasilitasibrainstorming (curah gagasarm) teknik
invers.

Kemudian kembalikan ide ke arah pernyataan masalah

asli

Forced Connections
Melibatkan menghubungkan dua
atau lebih ide, konsep yang jelas
berbeda atau hal-hal yang telah
sebelumnya tidak berhubungan
(misalnya, sebuah mobil baru da
pemasaran yang sangat baik;
sebuah gunung es dan manajer
yang efektif). Meskipun
kelihatannya tidak berhubungan,
jika Anda berpikir tentang mobil
baru atau sebuah gunung es,

=

organisasi pemasaran dan manajer

efektif. Anda dapat menemukan
karakteristik

dan kualitas yang mungkin juga
berhubungan erat. Secara
kuantitas harus dengan teknik in

Pertama, pilih suatu objek, kata, atau sepotongkmus
Fokuskan pada apa yang membuatnya istimewa;
(gambarkan sepuluh atau lebih karakteristiknya.)
Fasilitator kemudian menyajikan pernyataan masalah.
Kelompok kemudian pasukan asosiasi dan koneksi
antara deskripsi dan masalah. Sebagai contoh, objek
adalah babi, dan Karakteristiknya adalah "rasanya

enak ", "gemuk", dan "kotor". Jika masalah adalah

mengembangkan bahan atap baru, koneksi mungki
mencakup membuat penolak kotoran dan menjaganya
agar tetap tipis untuk memotong biaya

>

Analogy
Pemikiran analogis adalah
kemampuan untuk meminjam ide
dari satu konteks dan

Memimpin kelompok dalam mengembangkan suatu
analogi untuk masalah pernyataan. Pertimbangkan
analogi dari dunia olahraga, hewan, tumbuhan, mesi
geografi, dll

5
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Teknik

Cara

menggunakannya dalam konte
lain, meminjam solusi masalah
dari masalah yang terkait, atau
kalau tidak "melihat hubungan
"antara satu situasi dan situasi
lain. Ini

melibatkan penggunaan
pernyataan dengan tujuan yang
sama tetapi berbagai konten
sebagai pernyataan masalah
(misalnya, "Peningkatan
produktivitas kebun sayur"

Brainstorm sifat / karakteristik untuk situasi geau
Terjemahkan kembali gagasan ke pernyataan asli

digunakan sebagai sebuah analogi

untuk "meningkatkan
produktivitas pelanggan")

SCAMPER
Alex Osborn, seorang guru
pelopor kreativitas, pertama

Mengganti
"Apa yang bisa saya gunakan saja?" Atau bahanrtaiteri,

mengidentifikasi prinsip sembilan atau komponen apa yang bisa saya gunakan

cara improvisasi berpikir
divergent. Yang kemudian diatur
oleh Bob Eberle ke akronim yan
lebih mudah diingat SCAMPER.
SCAMPER dapat menjadi alat

yang berguna untuk menghasilka
beragamide-ide

INGAT:

Berpikir divergent: Menciptakan
banyak

options by: Pilihan oleh:
Deferring Judgment Menunda
Penghakiman

Striving for Quantity Berjuang
untuk Kuantitas

Seeking wild ideas Mencari ide-
ide liar

Combining and Building on ideas
Menggabungkan dan Bangunan
pada ide-ide.

Convergent Thinking: Judging
options; Berpikir konvergen:
Menilai pilihan;

making decisions by:
pengambilan keputusan oleh:
Judging affirmatively; “What |
like about Menilai afirmatif;
"Yang saya sukai tentang

thisis ...” ini adalah ... "

Being Deliberate Menjadi
disengaja

Examining, refining, revising and

Menggabungkandengan hal lain.

) "Bagaimana saya dapat menggabungkan bagian-bagian
ide?" "Apakah ada dua hal yang bisa digabungkaipatda
menggunakan sesuatu yang baru? "

an

Mengadaptasisesuatu.

"Apa lagi yang seperti ini?" "Bisakah kita mengulzdiu
meniru sesuatu yang lain?"

Memperbesaratau menambahnya.
"Bagaimana aku bisa membuatnya lebih besar, lakdi k
lebih berlebihan, atau lebih sering? "

Memodifikasinya.
"Bisakah kita mengubah arus, ide, praktek atauuykgang
sedikit dan sukses? "

Meletakkannya untuk beberapa penggunaan lainnya.
"Bagaimana saya bisa menggunakan hal ini dengan car
baru?"

D.

Menghilangkan sesuatu.

"Apa yang dapat diabaikan atau dihilangkan? Apalahua
bagian dibutuhkan? Apakah perlu untuk memecahkan
masalah ini semua? "

Mengaturnya.
"Bisakah saya menggunakan urutan yang berbedakaBisa
aku menukar bagian? "

Membalikkan .
"Bisakah aku melakukan yang sebaliknya?" Apa ydw@ma

Meneliti, memperbaiki, merevisi

terjadi jika saya membalikkannya? "
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Teknik Cara

dan
improving ideas meningkatkan ide
Checking your objectives; “It
would be Memeriksa tujuan
Anda; "Ini akan menjadi

nice if ... a list of your criteria”
baik jika ... daftar kriteria Anda

Sumber:Osborn-Parnes Creative Solving Mod&reative Education Foundation, 1999

Osborn (1963), mengatakan bahw@reative Problem-Solving
mempunyai 3 prosedur, yaitu:
1. menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalahgumpulkan
dan meneliti data dan informasi yang bersangkutan.
2. menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkamearodifikasi
gagasan tentang strategi pemecahan masalah.
3. menemukan solusi, yaitu proses evaluatif sebagaicglu pemecahan

masalah.

Dua fase proses kreatif dalam pemecahan masalabrmérfon Oech
(1990), yaitu fase imaginatif dan fase praktis.dbalfase imaginatif gagasan
strategi pemecahan masalah diperoleh, dan dalam [asktis, gagasan
tersebut dievaluasi dan dilaksanakan.

Karen (2004:2) menuliskan langkah-langkareative Problem-
Solvingdalam pembelajaran matematika sebagai hasil gabiyprgaedur Von

Oech dan Osborn.
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Langkah-langkah Creative Problem-Solvingdalam pembelajaran
matematika tersebut adalah sebagai berikut:
1. Klarifikasi masalah
Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasa&pdda siswa tentang
masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahatantg penyelesaian
yang diharapkan.
2. Pengungkapan gagasan
Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan gagasan geln¢ainagai macam
strategi penyelesaian masalah
3. Evaluasi dan seleksi
Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat sitategi-strategi
yang cocok untuk menyelesaikan masalah
4. Implementasi
Siswa menentukan strategi yang dapat diambil uményelesaikan
masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukgel@saian dari

masalah tersebut.

G. Perbedaan Pembelajaran dengan Metod@roblem-Solving dan Creative
Problem-Solving
Metode pemecahan masalah (problem solving) adakiggunaan
metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalaatimsiswa menghadapi
berbagai masalah baik itu masalah pribadi ataurgegan maupun masalah

kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara eErsEMAa.
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Orientasi pembelajarannya adalah investigasi damerpgan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah. Sintaksnyeh asiglan permasalah
yang memenuhi kriteria di atas, siswa berkelompdku aindividual
mengidentifikasi pola atau aturan yang disajikaiswa mengidentifkasi,
mengeksplorasi,menginvestigasi, menduga, dan akhimmenemukan solusi.
Sedangkan CPS merupakan variasi dari pembelajarangad
pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalaengarganisasikan
gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu perntesal@reative Problem-
Solving (CPS) merupakan proses mental untuk menciptakamsissuatu
masalah. Creative Problem-Solving(CPS) merupakan bentuk khusus
Problem-Solvingyang dibuat secara independen dan bukan belajagade
bantuan. Creative Problem-SolvingCPS) selalu melibatkan kreativitas.
Sintaksnya mulai dari fakta aktual sesuai dengatembahan ajar melalui
tanya jawab lisan, identifikasi permasalahan dandgepilih, mengolah pikiran
sehingga muncul gagasan orisinil untuk menentul@dnss presentasi dan

diskusi

H. Sasaran Pembelajaran dengan Metod€reative Problem-Solving.
Sasaran dari pembelajaran dengan metgative Problem-Solving
(CPS) adalah sebagai berikut:
1. siswa akan mampu menyatakan urutan langkah-langseiecahan

masalah dalar@reative Problem-Solving
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2. siswa mampu menemukan kemungkinan-kemungkinaregtraemecahan
masalah.

3. siswa mampu mengevaluasi dan menyeleksi kemungkieanungkinan
tersebut kaitannya dengan kriteria-kriteria yang. ad

4. siswa mampu memilih suatu pilihan solusi yang optim

5. siswa mampu mengembangkan suatu rencana dalam
mengimplementasikan strategi pemecahan masalah.

6. siswa mampu mengartikulasikan bagaimabi@ative Problem-Solving
dapat digunakan dalam berbagai bidang atau situasi.

Dengan membiasakan siswa menggunakan langkah-langkag
kreatif dalam memecahkan masalah, diharapkan dagatbantu siswa untuk

mengatasi kesulitan dalam mempelajari matematika.

I. Creative Problem-Solving menurut penulis

Berdasarkan terori dari berbagai ahli dan sumbekampeneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengatoda Creative
Problem-Solvingadalah pembelajaran matematika dimana siswa ditunt
untuk memecahkan suatu masalah baru yang sebelulmglyan pernah
dipelajari atau ditemui, dengan cara mereka sebdnilasarkan pengetahuan
yang dimiliki siswa dan siswa berhak menggunakagkah-langah, strategi,
cara, ataupun alat apapun untuk menyelesaikan amasaisebut. Hasil tidak
harus berupa suatu simbolisasi namun hasil bisgpbdrsan dari siswa. Bisa

saja siswa bisa memecahkan masalah tersebut hagwygard ide atau
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pemikiran yang siswa jelaskan melalui kalimat tahpeus menuliskan suatu
penyelesaian dengan sistematis. Hasil atau pemecahsalah yang didapat
siswa merupakan hasil ide, pemikiran, perasaan,pgamgetahuan siswa itu
sendiri. Hasil tersebut adalah murni dari siswadsenguru hanya sebagai
fasilitator atau pengantar materi saja.

Dalam pembelajaran matematika dengan meta=tive Problem-
Solving siswa diharapkan mengkonstruksi sendiri pengetaiya dari
pengalaman-pengalaman yang telah diperoleh sebgtun@iswa diharapkan
mampu mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang tdiatilikinya yang
nantinya digunakan untuk memecahkan masalah makamaika pemahaman
siswa terhadap matematika dapat ditingkatkan, mdikerapkan bahwa
prestasi belajar siswa juga akan meningkat.

Strategi meningkatkan kemampuan pemahaman sis\vey seenjadi
masalah tersendiri bagi para guru karena terdagataix faktor, baik internal
maupun eksternal. Guru berupaya meningkatkan pemahadi dalam
rancangan pembelajaran, yaitu ketika memilih sgiatian metode tertentu.
Hal ini akan berpengaruh pada peningkatan pemahaisana terhadap materi
pelajaran yang diterima.

Salah satu pembelajaran matematika yang dapat akgandalam
upaya peningkatan pemahaman siswa dan menuntua sismuk berpikir
kreatif yang sampai sekarang masih tetap dianggéagsi metode yang

efektif adalah metod€reative Problem-Solving
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Pembelajaran dengan meto@reative Problem-Solvingnenuntut
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan yang dimiiifkuk menemukan
suatu pemecahan masalah dari masalah-masalah yhaadapi. Alasan
rasional penggunaan metoGesative Problem-Solvingdalah:

1. Siswa akan berusaha untuk menemukan suatu pemecsdsaiah dari
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya sehingi@va akan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenamatita dan akan
lebih tertarik terhadap matematika karena merekbatkan secara aktif
dalam pembelajaran matematika dan dalam me@dmtive Problem-
Solvingterdapat suatu stimulan dimana siswa akan berusan@mukan
pemecahan dari suatu masalah yang dihadapi siswaa-$eari.

2. Siswa bebas menggunakan ide, alat, langkah-lanateahstrategi mereka
sendiri untuk memecahkan suatu masalah. Dengartubsgiwa tidak
harus menghafal rumus atau menyelesaikan masalaly yéhadapi
berdasarkan buku atau materi.

3. Siswa dengan tingkat kecerdasan, prestasi di dekdda pemahaman
materi yang berbeda dapat menyelesaikan masalajadarara mereka
sendiri. Belum tentu siswa yang berprestasi di lsékakan lebih cepat
atau dapat memecahkan masalah dibandingkan siswg WYarang
berprestasi di sekolah. Bisa saja siswa yang selsta kurang menonjol
akan lebih cepat dan lebih mudah dalam memecahkasalah yang

dihadapkan dengan caranya sendiri.
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4. Hasil pemecahan masalah adalah murni dari siswdirseBiswa dengan
sendirinya telah mengkonstruksi pikiran dan pematranmaterinya,
sehingga siswa akan lebih mudah memahami mategi gian dituju.

5. Hasil pemecahan masalah yang didapat masing-masisga akan
disimpulkan bersama untuk memperoleh suatu tekndu dangkah
pemecahan masalah yang sesuai dengan materi daai s#sngan
pemikiran siswa. Sehingga siswa juga dapat mengkokesalahan yang
dilakukan ketika melakukan proses pemecahan masalah

6. Materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-tekan semakin
meningkatkan keingintahuan siswa untuk menyelesaii@ Dengan
demikian, pembelajaran tersebut akan menjadi berenaehingga bisa
mengantarkan siswa dari pengertian ke konsep mét@ngang pada
akhirnya pemahaman siswapun akan meningkat yan@ jagan
meningkatkan prestasi siswa.

Implementasi modelCreative Problem-Solvinglalam pembelajaran
matematika yaitu:
1. Tahap awal
Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti elajalban
matematika, kemudian mengulas kembali materi pexaamlinear
yang dijadikan prasayarat materi pertidaksamaasalirsatu variabel
yang akan dipelajari siswa dan menjelaskan aturamn ndalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan ma@aiehtive

Problem-Solving



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 43

Aturan main dalam kegiatan pembelajaran tersemalahd
a. Siswa diperkenankan menyelesaikan persoalan dengan
menggunakan cara sendiri (akan lebih baik jika cgaag
digunakan beragam).
b. Siswa diperkenankan menggunakan alat/ media apapun
(seadanya) untuk menyelesaiakan persoalan.
Guru juga memberikan motivasi kepada siswa tentpegtingnya

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2. Tahap inti
Siswa membentuk kelompok kecil untuk melakulsamall discussion
Tiap kelompok terdiri atas 4-5 siswa yang dibentl&h guru dan
bersifat permanen. Tiap kelompok mendapat soakutikerjakan oleh
setiap anggota kelompok dengan cara masing-madiegjudian
dibahas bersama dalam kelompoknya untuk menemukatn solusi
yang dianggap paling tepat dari permasalahan y#meyikn. Siswa
mendapat bimbingan dan arahan dari guru dalam rgeen tujuan
pemecahan masalah, agar sesuai dengan yang diar&scanan guru
dalam hal ini adalah menciptakan situasi yang dapeamudahkan
munculnya pertanyaan dan mengarahkan keglainstorming(curah
gagasan) dalam rangka menjawab pertanyaan atas kiztsatarikan

siswa.
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Penekanan dalam pendampingan siswa dalam menyealesai

permasalahan adalah sebagai berikut:

a.

Klarifikasi masalah.

Setelah guru menjelaskan materi pembelajaran métemaiswa
dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok kecil daermarima
beberapa proyek yang berkaitan dengan materi patajaGuru
bersama siswa mengklarifikasi permasalahan yang dedam
proyek tersebut sehingga siswa mengetahui solugj ginarapkan
dari proyek tersebut. Dalam tahap ini, masing-ngagelompok
mengajukan proposal kepada guru tentang proyek yakEn
dipecahkan permasalahannya.

Pengungkapan gagasan.

Siswa menggali dan mengungkapkan pendapat sebanyak-
banyaknya berkaitan dengan strategi pemecahan ahasaing
dihadapi dalam proyek tersebut.

evaluasi dan seleksi

Setelah diperoleh daftar gagasan-gagasan, siswarbarguru dan
teman lainnya mengevaluasi dan menyeleksi berbgggasan
tentang strategi pemecahan masalah, sehingga pdenya
diperoleh suatu strategi yang optimal dan tepat.

implementasi

Dalam tahap ini, siswa bersama kelompoknya mematutdntang

strategi pemecahan masalah dalam proyeknya darksaekkan
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strategi yang dipilih dalam memecahkan permasalasesuai
dengan proposal yang telah diajukan.
Setelah pekerjaan selesai siswa bersama kelompoknya
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas ateng
menggunakan media sesuai dengan kreatifitasnya kuntu
menyampaikan gagasannya dan mendapatkan saramitilanldi
pihak lain sehingga diperoleh solusi yang optineakhitan dengan
pemecahan masalah. Kemudian guru bersama siswamparlan
materi pembelajaran ke arah matematika formal.
3. Tahap penutup.
Sebagai pemantapan materi, secara individual sisemgerjakan pop
quiz dan guru memberikan poin bagi siswa yang mampmecahkan
permasalahan sebagai upaya memotivasi siswa dalangemakan
soal-soal.
Suatu soal yang dianggap sebagai masalah adalah ysogy
memerlukan keaslian berpikir tanpa adanya contohygiesaian
sebelumnya. Masalah berbeda dengan soal latihala &zl latihan,
siswa telah mengetahui cara menyelesaikannya, &atelah jelas
hubungan antara yang diketahui dengan yang ditamyaldan
umumnya telah ada contoh soal. Pada masalah, dis\ak tahu
menyelesaikannya. Siswa menggunakan segenap pamikitemilin
strategi pemecahannya, dan memproses hingga meaamuk

penyelesaian dari suatu masalah.
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J. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Pertidaksamaan linear satu variabel adalah kaliafjabar terbuka
yang menggunakan tanda “<’<® “>”, atau “>", dan mengandung satu
variabel dengan pangkat tertinggi satu. Bentuk unaam pertidaksamaan
linear satu variabel:
1. ax+b>0;
2. ax+b>0;
3. ax+b<0;
4. ax+b<0
dengam, be R a#0.
Misal:
1. 2x + 5 < 10 merupakan Pertidaksamaan Linear Satuabfelri
karena 2 +5< 10 2x+5-10<0-»> 2x-5<0
Bentuk terakhir memenuhi bentuk Pertidaksamaan drirgatu
Variabel dengam =2 ;4=5
2. 2x +5 > X + 3 bukan merupakan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel, karenaX2+ 5 > X + 3 «— 5 > 3 merupakan bentuk
ketidaksamaarx(tidak ada).
3. x*—2> 3 bukan merupakan Pertidaksamaan Linear\&aiabel,
karenax’ — 2 > 3 x> — 5> 0 tidak sesuai dengan pengertian

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.
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1. Sifat-Sifat Pertidaksamaan

a. Sifat tak negatif
Untuk aeR makaa > 0.

b. Sifat transitif
Untuk a, b, ceR
1) jikaa<bdanb<cmakaa<c;
2) jikaa>bdanb>cmakaa>c.

c. Sifat penjumlahan
Untuk a, b, ceR
1) jikaa<bmakaa+c<b+c;
2) jikaa>bmakaa+c>b+c.
Jika kedua ruas pertidaksamaan dijumlahkan dengangbn yang
sama tidak mengubah tanda ketidaksamaan.

d. Sifat perkalian
1) Jikaa<b, c> 0 makaac< bc.
2) Jikaa>b, c> 0 makaac> bc.
3) Jikaa<b, c< 0 makaac> bc.
Dari sifat perkalian tersebut dapat disimpulkanvizliika mengalikan
kedua ruas dengan bilangan positif yang sama tideogubah
pertidaksamaan, sedangkan jika dikalikan dengamdén negatif akan
mengubah tanda ketidaksamaan.

e. Sifat kebalikan

1) Jikaa>0 makaj; > 0.
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2) Jikaa< 0 maka: <O.

Suatu bilangan dan kebalikannya memiliki tanda ysanga baik untuk

bilangan positif maupun negatif.

2. Pengertian Selang dan Penyelesaian Pertidaksamaamkar
i. Pengertian Selang
Misalkan R adalah himpunan bilangan real. Dari himpunan
bilangan reaR, himpunan-himpunan bagian d&idapat ditentukan
sesuai dengan kebutuhan. Sebagai contoh :
(@).{x|x < 3,x € R}
(b). {x|x = 1,x € R}
(©).{x|2 < x < 4,x € R}

(d).{x|-1<x<3,xER}

Himpunan-himpunan bagian dari himpunan bilangah Rea
seperti pada contoh dinamakan selang atau interval.

Suatu selang atau interval dapat digambar pads lgideingan
real berbentuk ruas garis atau segmen garis. Bagais yang

menatakan selang tersebut digambar dengan gaitistédial.
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Misalkan, grafik selang atau interval pada contoh

diperlihatkan pada gambar berikut:

-2 -1 0 1 2 3 -1 0 12 3 4

| | le : : Q- | | | O : O-
(@){x]x < 3,x € R} (©)f{x|2 < 7 <4,x € R}
Gambar 2.1. Gambar 2.2.

Pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2 lingkaran kosong & )

menandakan titik ujung bukan solusi.

— ———————t—o-
2 -1 0 L 3 -2 -10 1 2 3
(b){x|x21,x€R} (d{x|-1<x<3,x€R}
Gambar 2. 3. Gambar 2. 4.

PadaGambar2. 3JanGambar 2.4di atas, lingkaran penule@( )
menandakan bahwa titik ujung juga merupakan solusi.

Selang atau interval pada umumnya merupakan hinmpuna
penyelesaian dari suatu pertidaksamaan. Oleh k#tersuatu selang
atau interval seringkali digambar dengan cara memlawsiran di
bagian atas garis untuk selang yang bersangkutarb&aselang pada

Gambar 2.1 ,Gambar 2.2, Gambar 2.3dan Gambar 2.4 dapat
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digambarkan dengan arsiran seperti p&fanbar 2.5, Gambar 2.6,

Gambar 2.7dan Gambar2. &i bawah ini :

2 -1 0 1 2 3 -1 0 12 3 4
(@) {x|x <3,x € R} (€){x]|2 <x < 4,x € R}
Gambar 2. 5. Gambar 2.6.
| f f £ T T | l T T T L
-2 -1 0 1L 2 3 -2 -10 1 2 3
(b){x|x21,x€R} (d{x|-1<x<3,x€ER}
Gambar 2. 7. Gambar 2. 8.

Ada 8 macam kemungkinan selang atau interval yang
sering dijumpai dalam menyelesaikan suatu pertataksin.

Tabel 2.3 : Tabel kemungkinan selang atau interval

No. | Selang atau Interva Gravik selang
x
1 p<x<gq —0 O—
p q
X
2 p<x<gq o *—
p q
x
3 p<x<gq —e ©
p q
x
4 p<x<gq —O—————
p q
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No. | Selang atau Interva Gravik selang
x
5 x<gq ——(—
q
X
6 x<q <€ *—
q
X
7 xX>p — O >
p
x
8 X = P _H_

Arti dari Penyelesaian Pertidaksamaan Linear Saiialel

Menyelesaikan suatu pertidaksamaan linear satuablri
memiliki arti mencari seluruh bilangan real yangatamengganti
variabel atau peubah yang ada dalam pertidaksansaabut
sehingga pertidaksamaan tersebut menjadi benar.putiam
semua bilangan yang demikian ini disebut penyedesabifat-
sifat dan hukum dalam R sangat membantu dalam menca
penyelesaian  suatu pertidaksamaan. Penyelesaiani dar
pertidaksamaan linear satu variabel diperoleh dengeoses
manipulasi aljabar terhadap pertidaksamaan semiiam
proses manipulasi aljabar untuk menentukan pergieles suatu
pertidaksamaan digunakan sifat-sifat sebagai bieriku
a. Jika kedua ruas suatu pertidaksamaan ditambahd&taangi

dengan bilangan yang sama maka tanda pertidaksaetagn

> ptr>qxr

p, g,danr bilangan real denggm> q
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b. Jika kedua ruas suatu pertidaksamaan dikali atdagdi

C.

dengan bilangan positif yang sama maka tanda
pertidaksamaan tetap.

» p.r >q.r,untukr >0

> g> g,untukr >0

p, g,danr bilangan real denggm>q

Jika kedua ruas suatu pertidaksamaan dikali atéagdi
dengan bilangan negatif yang sama maka tanda
pertidaksamaan berubah .

» p.r <gq.r,untukr <0

> §< %,untukr <0

p, g,danr bilangan real denggm>q

3. Merancang Model Matematika yang Berkaitan dengan

Pertidaksamaan Satu Variabel

Merancang Model Matematika yang berkaitan dengan

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel merupakan saahmateri pokok

yang diajarkan di kelas X SMA dengan standar kosnpnya adalah :

1. Menyelesaikan Model Matematika Yang berkaitan Denga

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel yang melibalkariuk pecahan

aljabar.

2. Merancang model matematika dari masalah yang barkalengan

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.
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3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yarigatten dengan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel dan penafsieann
Jika dalam suatu masalah memuat kata-kata sefledtiang dari”,
"tidak lebih dari”, "lebih dari”, atau "tidak kurandari”, maka merupakan
indikasi bahwa masalah tersebut berkaitan dengatehmesatematika yang
berkaitan dengan pertidaksamaan satu variabellaBetiéketahui bahwa
masalahnya merupakan model matematika yang benkaitengan
pertidaksamaan satu variabel, maka langkah setafsjuhasalah tersebut
dipecahkan melalui langkah-langkah terentu. Siswbab menentukan
langkah-langkah penyelesaian dari masalah tersebut.
Langkah-langkah umum yang digunakan dalam pemecahan
masalah model matematika yang berkaitan dengaridgesamaan satu
variabel adalah:
(1) Menentukan besaran dalam masalah yang dirancamagaelkariabel
pertidaksamaannya.
(2) Merumuskan pertidaksamaan yang merupakan modehmatika dari
masalah.
(3) Menentukan penyelesaian dari model matematika génat.

(4) Memberikan tafsiran terhadap hasil yang diperoleh.
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Contoh penggunaan langkah di atas dalam merancamdelm
matematika yang berbentuk pertidaksamaan linear:
1. Jumlah dua buah bilangan tidak kurang dari 100kiamgan kedua
sama dengan tiga kali bilangan pertama. Tentukaasdzatas nilai
dari kedua bilangan tersebut.

Jawab:

Menentukan besaran
dalam masalah

» Misalkan, bilangan pertama adabgh <:|
maka bilangan kedua x.3 sebagai variabel x

* Berdasarkan ketentuan dalam soal,

diperoleh model matematika:

x+ 3x =100
Merumuskan model
o 4x > 100 <:| matematika dari
masalah

* Model matematika yang berbentuk
pertidaksamaan linear satu variabel

itu diselesaikan sebagai berikut:

Menentukan

4x > 100 Cj penyelesaian dari

model matematika

x =25

» Jadi, batas-batas nilai bilangan pertama
Memberikan tafsiran

. . terhadap hasil yang
(x) tidak kurang dari 25 dan batas—bat<;| diperoleh

nilai bilangan kedua (3x) tidak kurang

dari 75
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4. Penerapan konsep Pertidaksamaan Linear Satu Variabhedalam

menyelesaikan masalah nyata

Beberapa masalah nyata kehidupan sehari-hari dégelesaikan
menggunakan konsep matematika. Sebelum masala@bwediselesaikan
dengan cara matematika terlebih dahulu kita harenememahkan
masalah tersebut ke dalam bahasa matematika. antuenyelesaian
matematika harus kembali dikonversikan ke bahasarsbari supaya
masalah penyelesaian ada dalam bahasa yang saiverapz masalah
nyata merupakan masalah Pertidaksamaan LineaVaatbel. Misalnya,
dalam dunia ekonomi penerapan konsep Pertidaksarhaesar Satu
Variabel ada dalam penentuan harga jual suatu fparamg dibeli dengan

modal awal dan mengharapkan keuntungan tertentu.
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BAB llI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif ktedif. Penelitian
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti staekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem peamkataupun suatu kelas
peristiva pada masa sekarang. Tujuannya adalatk ué&mbuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktkataamengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yanglidild@ (Nazir, 1985).
Penelitian ini hanya menggunakan siswi kelas X|&t®lce 1 Yogyakarta
sebagai subyek, tidak menggunakan perhitungansti#tatli dalam analisa

data, dan hasilnya tidak digeneralisasikan.

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah seseorang atau beberapg pang dikenai
sebagai bahan penelitian. Di dalam penelitian emgy menjadi subyek 32
orang siswi kelas X.1 SMA Stella Duce 1 Yogyakahagai subyek dalam
pengamatan, kuesioner dan test prestasi belajga Seprang siswi yang
diambil secara acak dari kelompok berbeda yang iketgroses belajar

mengajar dengan metode CPS sebagai subyek wawancara

56
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C. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjgek plengamatan
atau eksperimen. Variabel bisa juga diartikan sabdaktor-faktor yang
berperan dalam peristiwa dari gejala yang akatitd{tdabawiyah ,2004:39).
1. Variabel bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang dianggap menjpediyebab bagi
terjadinya pengebahan pada variabel terikat. Paeeliian ini, yang
menjadi variabel bebasnya adalah metGde=ative Problem-Solving.
2. Variabel terikat
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhelolvariabel bebas,
yang dalam penelitian diukur untuk mengetahui ef@k suatu perlakuan.
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalahkt#an siswi, prestasi
siswi, tanggapan siswi dan guru dalam pembelajdeagan menggunakan
metode Creative Problem-Solvingpada materi Merancang Model

Matematika Yang berkaitan dengan Pertidaksamaagski8atu Variabel.

Indikator kemampuan pemahaman konsep adalah sdiexgait :

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep.

2. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilibeguo
tertentu untuk menyelesaikan masalah.

3. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau alogaritmpekeecahan

masalah.
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D. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data
1. Data mengenai proses kegiatan pembelajaran dengdodeCreative

Problem-Solvinglikumpulkan dengan:

a) Observasi atau pengamatan terhadap subjek yangtdica
Dalam penelitian ini peneliti mengamati keterlibatiswi pada saat
kerja individu, diskusi kelompok maupun di kelassttumen ini
meliputi daftar check list berupa kolom-kolom tentang jenis
keterlibatan siswa dalam bertanya, menemukan aliérn
penyelesaian, memberikan tanggapan, menyatakan nigiefi
menemukan konsep materi dan menarik kesimpulamirSel ada
kolom keterangan, untuk mencatat hal-hal yang Iarkadengan
keterlibatan masing-masing siswa. Lembar pengantataebut telah
di validasi sebelumnya oleh guru mata pelajaramhar pengamatan
yang telah di validasi oleh guru dapat dilihat pdaiapiran B.1
Lembar pengamatan diisi pada setiap pertemuan.
Kisi-kisi lembar pengamatan siswa dalam pembelajad@ngan
menggunakan metodeCreative Problem-Solvingpada materi
Merancang Model Matematika Yang berkaitan dengan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel adalah, sebagit:

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar pengamatan keterlibateswa

No Tujuan Pengamatan Aspek yang diamati
Mengetahui respon siswa terhac | Respon iswasaa penjelasan mate

L penjelasan guru oleh guru

) Mengetahui respon siswa terhadafRespon siswa terhadap rangsangan

rangsangan yang diberikan guru | yang diberikan guru
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No Tujuan Pengamatan Aspek yang diamati

Aktifitas siswa ketika melaksanakan

tugas individu.

Misal :

a. Siswa mengerjakan tugas yang

Mengetahui aktiifitas siswa dalam diberikan

kerja individu b. Siswa menggunakan alat bantu
(alat peraga) dalam mengerjakan
soal

Siswa membuka buku/ catatan dalam

mengerjakan tugas.

Aktifitas siswa ketika melaksanak
tugas kelompok.
Misal :
a. Siswa menyumbangkan idenya|
dalam diskusi kelompok
b. Siswa menjelaskan pendapatnya
w1 Il ) secara lisan
Mengetahui aktifitas siswa dalam ! ;
4, j c. Siswa memberikan kesempatan
kerja kelompok
kepada rekannya untuk
mengemukakan pendapat
d. Siswa memberikan tanggapan
terhadap gagasan atau ide rekan
sekelompoknya
Siswa membuat keputusan berdasarkan

kesepakatan kelompok

Respon siswa ketika mengalami
kesulitan.
Misal :
a. Siswa bertanya kepada guru
b. Siswa bertanya dengan rekan
Mengetahui respon siswa ketika

5. ) ) sekelompoknya
mengalami kesulitan

=

c. Siswa menjawab pertanyaan da
rekannya
Siswa membantu rekannya yang

mengalami kesulitan
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No Tujuan Pengamatan Aspek yang diamati

Aktifitas siswa ketika sedang
presentasi.
Misal ;
a. Siswa maju untuk presentasi
b. Siswa mendengarkan prsentas
dari kelompok lain
c. Siswa membantu rekan
sekelompoknya dalam presentd
Mengetahui aktifitas siswa ketika d. Siswa menyampaikan argumen
presentasi atau pendapat yang berbeda
dengan presentasi kelompok la|
e. Siswa membantu rekan
sekelompoknya dalam
menjawab pertanyaan dari
kelompok lain
Siswa membantu rekan
sekelompoknya dalam menjawab

pertanyaan dari guru

ASi
t

Berikut bentuk instrumen pengamatan yang digunalesueliti:

Tabel 3.2 Lembar pengamatan keterlibatan siswa

) ] Siswi
No. Aspek yang akan diamati Keterangan
112|345
| Siswa memperhatikan penjelasan matefi
sedang dipelajarinya
. Siswa merespon rangsangan y

diberikan guru dengan bertanya

Siswa merespon rangsangan yang
3 | diberikan guru dengan menjawab

pertanyaan

Siswamerespon rangsangan ye

diberikan guru dengan mengajukan ide

5 | Siswa mengerjakan tugas yang diberikan

Siswa menggunakan alat bantu (i

peraga) dalam mengerjakan soal
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No.

Aspek yang akan diamati

Siswi

Keterangan

Siswa membuka buku/ catatan dalam

mengerjakan tugas.

Siswa menyumbangkan idenya dal

diskusi kelompok

Siswa bertanya kepada guru

10

Siswa bertanya dengan rekan

sekelompoknya

11

Siswa menjawab pertanyaan c¢
rekannya

12

Siswa membantu rekannya yang

mengalami kesulitan

13

Siswa menjelaskan pendapatnya se

lisan

14

Siswa memberikan kesempatan kepadd

rekannya untuk mengemukakan pendapat

15

Siswa memberikan tanggapan terha
gagasan atau ide rekan sekelompoknyd

16

Siswa menggunakan alat bantu (alat

peraga) dalam mengerjakan soal

17

Siswa membuat keputusan berdasal

kesepakatan kelompok

18

Siswa mendengarkan prsentasi dari

kelompok lain

19

Siswa maju untuk presentasi

20

Siswa membantu rekan sekelompok
dalam presentasi

21

Siswa membantu rekan sekelompoknyd
dalam menjawab pertanyaan dari

kelompok lain

22

Siswa membantu rekan sekelompoknyg

dalam menjawabpertanyaan dari guru

23

Siswa menyampaikan argument a
pendapat yang berbeda dengan presen
kelompok lain

fasi
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b) Kuisioner

Kuesioner ini adalah sejumlah pertanyaan atau pésiayp yang
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai @pag siswa
terhadap pembelajaran dengan met@teative Problem-Solving
Kuesioner ini terdiri dari 20 butir pernyataan yatipatasi dengan
alternatif jawaban sangat setuju, setuju, ragusréigak setuju, dan
sangat tidak setuju. Pernyataan-pernyataan yang dadaalam
kuesioner ini merupakan pernyataan yang bernilsitipdan negatif.

Aspek-aspek yang ditanyakan dalam kuesioner ini ipuigl

ketertarikan atau minat siswa terhadap metGdeative Problem-
Solving keaktifan siswa dalam pembelajaran dan pemahanaderi

siswa dalam pembelajaran dengan metogEative Problem-Solving.

Tabel 3.3 Kisi-kisi dan Rancangan kuisioner penggunmetode

Creative Problem-Solving

Aspek yang o Nomor Item
| ] Kisi-kisi pertanyaan =t __| Jumlah
diamati Positif | Negatit
Positif: - siswa merasa senang mengit
kegiatan pembelajaran
- siswa merasa nyaman mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan metode
CPS
) ) - siswa tertarik mempelajari Matematika 14, 16,
Minat siswa o ) ) 1,213 6
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 17

dengan metode CPS

Negatif : - siswa bosan mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan metode CPS

- siswa merasa terbebani dalam mengikufi
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Aspek yang

diamati

Kisi-kisi pertanyaan

Nomor ltem

Positif | Negatif

Jumlah

kegiatan pembelajaran dengan metode
CPS

- siswa merasa terganggu ketika ditanya
oleh rekannya dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran

Keaktifan

siswa

Positif : - siswa berani mengungkapkan pendapat

siswa bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan

siswa bertanya kepada rekannya ketika

mengalami kesulitan

siswa menjawab pertanyaan yang diajuk

guru atau rekannya

Negatif : - siswa enggan bertanya ketika mengalami
kesulitan

- siswa tidak menjawab pertanyaan

5,8,9,
an
11,12

19,20

Tingkat
pemahaman

siswa

Positif : - siswa lebih mudah memahami mai
dengan metode CPS
- siswa menemukan hal-hal baru dalam
pembelajaran dengan metadeeative
Problem-Solving
- siswa mampu mengerjakan soal dengarj
caranya sendiri

- siswa merasa lebih mudah dalam 3, 4,6,

memahami materi dengan belajar
kelompok
- siswa merasa terbantu dengan adanya
diskusi kelompok
Negatif : - siswa merasa kesulitan belajar dengan
metodeCreative Problem-Solving
- siswa tidak paham dengan materi yang

diberikan.

15, 18
7,10

Total

20
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Berdasarkan kisi-kisi di atas maka peneliti menyukuesioner dan

kemudian divalidasi oleh guru kelas. Kuisioner ¢ébrg dapat dilihat pada

tabel 3.4 di bawabh ini:

Tabel 3.4 Kuisioner penggunaan metadeative problem solivng

UJ

No. Pernyataan S§ S R T§ ST
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran
dengan metod€reative Problem-Solving
Saya merasa hyaman dengan metodstive
- Problem-Solving
Saya lebih mudah memahami materi dengan
3 metodeCreative Problem-Solvingi
Saya menemukan hal-hal baru dalam
4 | pembelajaran dengan metd@eeative
Problem-Solving
= Saya berani mengungkapkan pendapat
sendiri
3 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara
saya sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memat
i materi dengan belajar kelompok
. Saya bertanya kepada guru ketika mengalami
kesulitan
] Saya bertanya kepada teman ketika menge
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 kelompok
Saya tidak terpengaruh dengan jawaban r
11 | ketika jawaban saya berbeda dengan rekan
lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika dite
Saya menjadi tertarik untuk mempela|
13 | matematika dengan meto@eeative Problem-
Solving
14 | Saya merasa bosan dengan meCreative
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No. Pernyataan S§ S R T§ ST

UJ

Problem-Solving

15 Saya merasa kesulitan belajar dengan metade
Creative Problem-Solving

16 Saya merasa terbebani belajar dengan me
Creative Problem-Solving

17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang
bertanya

18 Saya tidak paham dengan materi y:
diberikan

18 Saya enggan bertanya ketika saya mengalami

kesulitan

bo Saya merasa takut salah dalam menja
pertanyaan

Sedangkan lembar kuesioner yang telah divalidash guru kelas
dapat dilihat padeampiran B.4

c) Foto dan Perekaman video (visual)
Fokus pengamatan menggunakan foto dan rekaman \adatah
aktivitas siswi dan hasil kerja selama pembelajab@nlangsung.
Pengambilan foto dan perekaman video (visual) dkak untuk
mengatasi kesulitan yang dialami ketika menggunakembar
observasi dalam hal ini tidak terpantaunya aksfisgsswi dalam tiap
kelompok dapat dibantu dengan hasil foto dan rekawideo untuk
transkip data.

d) Wawancara dengan subjek penelitaian
Wawancara dilakukan terhadap siswi dan guru, waarandilakukan
oleh peneliti untuk mencocokkan dengan hasil pemagam dan

perekaman video. Wawancara dilakukan setelah prdssajar
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mengajar hari itu selesai. Wawancara yang dilakyt@meliti untuk

mengetahui

pendapat siswa dan guru mengenai

pgarbel

matematika dengan metoGeeative Problem-Solving

Tabel 3.5 lembar pedoman wawancara siswa

a

No.

Tujuan

Bentuk pertanyaan

Apa pendapatmu mengenai pembelaje
dengan metod€reative Problem-Solviry

Mengetahui tanggapan sisw
mengenai pembelajaran

dengan metod€reative

dApakah ada perbedaan antara pembelaja
sebelumnya dengan pembelajaran metod

Creative Problem-Solvirgy

an

Problem-Solving

Apakah kamu merasa nyaman dan senang

dengan pembelajaran metddeeative

Problem-Solving

Apakah dengan metodgreative Problem-

Solvingkamu dapat aktif di dalam kelas?

Mengetahui keaktifan siswa

dengan metod€reative

Apa yang kamu lakukan dalam kelomg

diskusi dan pada saat presentasi di kelas

D

Problem-Solving

Apakah dengan metodereative Problem-
Solving kamu dapat mengeluarkan ide da

pendapatmu?

Mengetahui hubungan
pemahaman materi dengan

Apakah dengan metodgreative Problem-
Solving kamu dapat memahami materi ya

diajarkan?

metodeCreative Problem-

Solving

Dengan metode manakah kamu lebih mu
mana memahami materi, metode
sebelumnya atau meto@eeative Problem-
Solvin@

Hah

Mengetahui kesulitan siswa

dengan metod€reative

Apakah ada kesulitan selama kamu
mengikuti pembelajaran dengan metode

Creative Problem-Solving

Problem-Solving

Pada bagian mana, kamu menemukan
kesulitan belajar dengan metodeeative

Problem-Solving
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Tabel 3.6 lembar

pedoman wawancara guru

an

No. Tujuan Bentuk pertanyaan
Mengetahui tanggapan guri Apa pendapat Bapak mengenai
menaenai pembelaiaran pembelajaran dengan metd@eeative

1. 9 P ! Problem-Solving
dengan metod€reative Bagaimana tanggapan Bapak meng:
Problem-Solving kegiatan pembelajaran yang telah dilakuk
tadi?
Mengetahui tanggapan guru Bagaimana perbandingan metode CPS,
f . dengan metode yang biasa bapak gunakd
mengenai perbandingan
2 | penggunaan metodeP Sdan
metode yang digunakan
sebelumnya
Mengetahui saran guru agan Bagaimana saran bapak agar kegiatan
. 1 pembelajaran menjadi lebih efektif?
3 | kegiatan pembelajaran dapat
efektif.

Data mengenai proses kegiatan belajar mengajanalkgun khususnya

untuk melihat perkembangan hasil belajar siswa:dari

a) segi kognitif, yaitu bagaimana cara siswa berpikir untuk mersgskan

b)

masalah (apakah mereka dapat bercerita dengan dagispresentasi?,

apakah mereka mampu bertanya dengan

logis untuk bargm

menyelesaiakan masalah yang sedang mereka hadppikah mereka

mampu menjawab dengan logis pertanyaan dari gupgkat mereka

mampu menyumbangkan ide secara nalar untuk meminagrtucahkan

masalah dalam kelompoknya? Dan apakah mereka mdramiebat

dengan argumen-argumen yang nalar dalam diskussKel

segi psikomotor (apakah siswa mampu menggunakan alat bantu yang

ada di sekitar mereka?, Apakah mereka mampu mergggaobjek atau

melukis grafik sebagai alat bantu mereka dalam mahi@n masalah?).
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c) segi afektif (apakah siswa mulai senang belajar matematikaékah
siswa mulai aktif dalam mengikuti kegiatan prosetajar mengajar di
kelas?). Fokus pengamatan pada aktifitas subjek. Aktifitadpjek
meliputi apa yang dilakukan subjek selama prosesbp&jaran dengan
metode Creative Problem-Solvingberlangsung. Keaktifan subjek
mengikuti proses pembelajaran dengan dengan metGdeative
Problem-Solvingdapat diamati dengan menghitung berapa kali subjek
bertanya pada teman?, berapa kali subjek membeggapan atau
merespon pertanyaan yang diajukan temannya?, bedalpasubjek
melakukan presentasi?, berapa kali subjek mengajuki atau
pendapatnya dalankelompok belajarnyanya sendiri ataupun dalam
diskusi kelas?, apakah subjek mengumpulkan infdrryasg relevan
untuk membantu memecahkan masdiaisalnya subjek menggunakan
uang sebagai alat bantunya)? dan apakah subjekissatalam
mengerjakan tugas (tidak bermain sendiri / tidaklamen / tidak
mengantuk)?. Pengamatan dilakukan selama prosegabehengajar
berlangsung oleh dua orang observer dengan mengisibar

pengamatan mengenai keaktifan subjek.

2. Data Prestasi Belajar Siswi
Alat yang digunakan dalam mengambil data prestakijdr matematika
siswi berupa nilai tugas individu subjek setelahedkan pembelajaran

dengan metod€reative Problem-Solvingles prestasi belajar matematika
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berupa soal-soal uraian yang disusun berdasarldikaior. Tes adalah
kumpulan pertanyaan atau latihan yang digunakarukumhengukur
ketrampilan, intelegensi, pengetahuan, kemampu#a #&akat yang
dimiliki individu atau kelompok (Suharsimi, 1992123). Tes diberikan
setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran demgetodeCreative
Problem-SolvingDengan tes hasil belajar, peneliti ingin mengukugkat
keefektifan pembelajaran matematika dengan me@mative Problem-
Solving pada materi menyelesaikan masalah model matemgtka
berkaitan dengan sistem persamaan linear satubefri®@enggunaan
metode Creative Problem-Solvinglikatakan efektif apabila, presentase
nilai tes prestasi belajar siswa yang memenuhekaitketuntasan minimal
(KKM) > 75% dari jumlah siswa di kelas tersebut. Tes psedtelajar
terdiri dari 2 soal uraian. Soal tersebut mengganasi-kisi yang sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Tes yang diberikan dalam bentuk uraian. Ini diketu karena
pemakaian bentuk tes uraian dalam pembuatan seoapurg/ai kelebihan
sebagai berikut:

a) mudah disiapkan dan disusun.

b) tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekal@si untung-
untungan.

c) mendorong siswi untuk berani mengemukakan pendageata

menyusunnya dalam bentuk kalimat yang bagus.
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d) memberi kesempatan kepada siswi untuk mengutarat@sudnya

dengan gaya bahasa dan caranya sendiri.

e) Dapat diketahui sejauh mana siswi mendalami sesuagalah yang

diteskan, Suharsimi (2002:163).

Hasil test digunakan untuk mengidentifikasi pemadandan

prestasi belajar siswi. Hasil tes prestasi belajawi inilah yang akan

digunakan untuk mengetahui keefektifan pembelajatangan metode

Creative Problem-Solving

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua macam instrumen yaggnékan yaitu

instrumen untuk melakukan kegiatan belajar mengajan instrumen

pengumpulan data.

1. Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelajaran dalam penelitian ini  berupaencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun olsdlitipelengan

mengacu pada pembelajaran yang menggunakan mefodative

Problem-Solving.
2. Instrumen Pengumpulan Data

a. Instrumen Observasi Keterlibatan Siswa
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Instrumen observasi keterlibatan siswa berupa lendizservasi.
Keterangan mengenai lembar observasi tersebut dhlfat pada
halaman 54-56.

b. Tes Prestasi Belajar Siswa
Keterangan mengenai test prestasi belajar siswahket dapat dilihat

pada halaman 61-62.

F. Analisis Data
1) Unit Analisis

Penelitian ini akan mengungkapkan keefektifan paagn metode
Creative Problem-Solvindalam pembelajaran Matematika dengan pokok
bahasan memecahkan masalah yang berkaitan dengancaregy model
matematika yang berkaitan dengan Pertidaksamaa&®Mdii kelas X.1
Stella Duce 1 Yogyakarta. Oleh karena itu unit @srsabtari penelitian ini
adalah kelas. Dalam hal ini, penulis mengambil &ngr siswi yang
diambil dari beberapa kelompok yang dianggap cukemakili kelas X.1

Stella Duce 1 Yogyakarta.

2) Metode Analisis Data
Dalam menarik kesimpulan mengenai keefektifan ne@eaive
Problem Solvinglalam pembelajaran Matematika pada materi mergncan
model Matematika yang berkaitan dengan pertidakaanlaear satu

variabel, peneliti menggunakan dasar pendipatp(dikutip dari Ignatius
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Purnoto, 2005) yang secara umum dapat dikatakarwaabntuk
pengajaran yang telah direncanakan secara sistesstikitnya ada 80%
siswa yang berhasil menguasai 80% (materi) agagrgno dikatakan
efektif.
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yaken dianalisis.
I.  Analisis data proses kegiatan pembelajaran.
a) Hasil Observasi
Untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan odeet
Creative Problem-Solvingdalam pembelajaran martematika
pada pokok bahasan merancang model matematika yang
berkaitan dengan pertidaksamaan linear satu véarchhealisis
dengan cara menarik kesimpulan dari data-data gtgougeroleh
dari lembar pengamatan siswa. Data yang diperakefsikan
ke dalam aspek-aspek atau kategori-kategori yamgaiben
dengan keefektifan penggunaan metodesative Problem-
Solving. Aspek-aspek tersebut adalah minat, keaktifan dan
pemahaman siswa. Aspek-aspek yaang sudah didapatiien
dihitung presentase masing-masing aspek dan dib&@tangan
kriteria pada masing-masing aspek tersebut.
Kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Aspek-aspek pada Karesi

Rerata Keterangan
4.01-5.00 Sangat Baik SB
3.01-4,0C Baik B
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b)

2.01- 3,00 Cukup
1.01-2,00 Kurang K
0-1,00 Sangat Kurang SK

Dari hasil penghitungan dan penggolongan kritegesebut

kemudian dibuat rangkuman dan kesimpulan untuk awveat)

pertanyaan permasalahan yang diteliti.

Hasil Kuesioner

Untuk memperkuat hasil pengamatan selama pembstajar

dengan  metode Creative  Problem-Solving peneliti

menggunakan kuesioner yang diisi oleh masing-masisga.

Teknik analisis data dilakukan dengan tahap-tahelpagai

berikut:
kuesioner terdiri dari 20 pernyataan yang bernpasitif
dan negatif yang mencakup minat siswa, keaktifawasi
dan pemahaman materi siswa. Pertanyaan-pertanyaaan
dalam kuesioner berupa pernyataan setuju atau $ietaiu.
Dari tiap pernyataan tersedia 5 alternatif jawaliimana
siswa hanya diperbolehkan memilih 1 jawaban saja.
Alternatif jawaban beserta skornya dapat dilihatgptabel
berikut:

Tabel 3.8 Skor Pernyataan Positif dan Pernyatagatide

Skor Pernyataan| Skor Pernyataan

Alternatif jawaban Lambang N i
Positif Negatif
Sangat Setu S¢S 5 1
Setujt S 4 2

Ragt-Ragt R 3 3
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Tidak Setuju TS 2 4

Sangat Tidak Setuju STS 1 5

kuesioner yang telah diisi oleh siswa kemudian tdity
skor yang diperoleh masing-masing siswa berdasarkan
alternatif yang dipilih dan ditafsirkan berdasarksaua tiap
aspek dari keefektifan penggunaan metoGeeative
Problem-Solving Selain itu, skor yang diperoleh per siswa
di rata-rata untuk memperoleh kriteria keefektifan
penggunaan metodeCreative Problem-Solvingsecara
keseluruhan. Kriteria kriteria keefektifan penggama
metode Creative Problem-Solvimjtetapkan sebagai
berikut:

Tabel 3.9 Kriteria Nilai Keefektifan CPS

Rerat: Keteranga | Simbo
4,01-5,0C | Sangat Bai SB
3.01- 4,0C Baik B
2.01- 3,0C Cukug
1.01 - 2,00 Kurang K

0-1,00 | Sangat Kurang SK

Siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria yang telah
diperoleh, kemudian dari masing-masing kriterianlgh
siswa yang telah masuk dalam kriteria-kriteria eieit
kemudian dipresentasekan. Apabila dalam penghitunga

presentase keterlibatan siswa menunjukkan tingkat
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keterlibatan siswa tinggi, maka pembelajaran dengan
metode Creative Problem-Solvinglapat dikatakan efektif
digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi
merancang model Matematika yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linear satu variabel. Apabila hasil
penghitungan menunjukkan presentase yang rendata ma
dikatakan bahwa pembelajaran dengan metGdeative
Problem-Solving tidak efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika pada materi merancang model
Matematika yang berkaitan dengan pertidaksamaaarlin
satu variabel.
c) Hasil Wawancara

Selain  menggunakan observasi dan kuesioner, untuk

menentukan tingkat keefektifan penggunaan meiGdsative

Problem-Solvingdalam pembelajaran, dilakukan wawancara

dengan siswa dan guru untuk mengetahui pendapatkener

mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksana

dengan menggunakan metddeeative Problem-Solving.

Analisis data prestasi siswa
Data prestasi siswa didapat dari nilai tes prestalsijar siswa pada
akhir kegiatan pembelajaran. Penilaian &aaring tiap point pada

tiap butir soal test prestasi belajar ditampilkatach tabel 3.10.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4

Tabel 3.10 Kriteria Penilaian (Scoring) Tiap Soal

Aspek Skor Uraian
0 Tidak ada usaha memahami ¢

2 Salah Interpretasi soal secara keseluruhan

Pemahaman i _
A | 5 Salah Interpretasi pada sebagian besar soal
Soal
7 Salah Interpretasi pada sebagian kecil soal
10 | Interpretasi soal benar seluruhnya
0 Tidak ada usaha memodelkan
Memodelkan i i
B 5 memodelkan yang tidak sesuai
masalah

10 Memodelkan dengan tej

0 Tidak ada usaha

. 5 Perencanaan penyelesaian yang tidak sesuai
Menyelesaikan
C del 10 Proses benar namun banyak terdapat kekeliresaldhan
mode

15 Proses benar, namun masih ada kekeliruan/ kesala

20 | Proses tepat, tanpa ada kesalahan hitung

Menafsirkan Tanpa jawab atau jawaban salah yang diakibatkesepw

kembali/ 0 penyelesaian yang tidak tepat
D
menjawab 5 Salah menafsirkan jawak
pertanyaan 10 | Penafsiran seluruhnya te
Total 50

(Setiawan, 2008)
Dari skor-skor penilaian butir tes tersebut, dagiatiat presentase
atau nilai masing-masing siswa. Dari presentasselbert dibuat
kualifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.11 kriteria ketuntasan

Tingkat Kriteria
Penguasaan Ketuntasan
81 -100 Sangat Baik
66 — 80 Baik
56-65 Cukug
46 — 55 Kurang
< 4€ Sangat Kuran

(asidjo, 1995 : 156)
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Kriteria yang digunakan dalam menentukan keefakifanggunaan
metodeCreative Problem-Solvingalam pembelajaran matematika
pada materi merancang model Matematika yang barkaéengan
pertidaksamaan linear satu variabel dapat dilindagabel berikut:

Tabel 3.12 Tingkat Keefektifan Penggunaan meE&

Presentase
Keefektifan
Kriteria |Kriteria ketuntasan
<75% | 75% | >75% | Penggunaan CPS
SB N N
[ SB+B N N Sangat Efektif
SB+B+C v N
SB N
I SB+B N N Efektif
SB+B+C N N
SB J
1] SB+B N Cukup Efektif
SB+B+C V N
SB N
v SB+B N Kurang Efektif
SB+B+C N
Keterangan:
SB = Nilai sangat baik
SB+B = Nilai sangat baik + nilai baik
SB+B+C = Nilai sangat baik + nilai baik + nilai ayk

SB+B+C+K = Nilai sangat baik + nilai baik + nilaikup + nilai kurang
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BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN, DESKRIPSI DATA

DAN ANALISA HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi 3 bagiarnuysébelum proses
pembelajaran dengan metod€reative Problem-Solving selama proses
pembelajaran dengan metod&eative Problem-Solvingdan setelah proses
pembelajaran dengan metadeeative Problem-Solving.
1. Sebelum Pembelajaran
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukemierapa
langkah perencanaan dan persiapan, hal terselakukidn agar penelitian
dapat berjalan dengan lancar dan sesuai yang ghkearaoleh peneliti, yaitu
sebagai berikut :
a. Menyusun instrumen penelitian
Insstrumen yang disusun oleh peneliti berupa instru pengamatan
siswa, pedoman wawancara siswa dan pedoman wawar(taat
lampiran B.1 untuk instrument pengamatan siswa,plieam B.2 untuk
pedoman wawancara siswadan B.3 untuk pedoman wanegcru).
b. Menentukan materi pembelajaran yang sejalan depganmasalahan yang

muncul dan sesuai dengan met@ieative Problem-Solving.

78



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 79

c. Melaksanakan observasi untuk memilih kelas dan ssig@ng akan
digunakan sebagai objek penelitian.

d. Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPRparde
pendekatan metodereative Problem-Solvinfiihat lampiran A.).

e. Menyusun soal pengantar pembelajaran yang digundkéam diskusi
kelompok yang berbentuk soal cerita yang mengaraldiawa untuk
berpikir kreatif sesuai dengan tujuan pembelajan@mggunakan metode

Creative Problem-Solvinglan soal tes individu.

Selain menyusun instrumen, menentukan materi,reé#sie membuat
rancangan RPP dan menyusun soal-soal, penelitimeyapersiapkan rekan-
rekan mahasiswa yang akan bertindak sebagai olosserea alat bantu
penelitian berupa kameraandycamdan alat perekam suara yang digunakan
untuk membantu dalam mengumpulkan data selamagaglakn penelitian.
Persiapan juga dilakukan peneliti pada subjek eel Peneliti berusaha
memperoleh informasi mengenai siswa dengan bert@apada guru mata

pelajaran matematika.
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2. Pelaksanaan
Kegiatan pembelajaran dengan metoGeecative Problem-Solving
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Pertemuaksdnakan selama 1
jam pelajaran (45 menit) dan diuraikan sebagakberi
a. Pembukaan
i.  Peneliti pada awal kegiatan pembelajaran menjetasketode dan
aturan yang akan digunakan dalam mempelajari mgserg akan
diberikan.
ii.  Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok, dimanangasiasing

kelompok beranggotakan 4 siswa.dalam kelompok.

b. Creative Problem-Solving
I.  Peneliti memberikan soal yang harus diselesaikiamdikelompok.
ii.  Siswa mengerjakan soal yang diberikan
iii. Pada beberapa kelompok terlihat bahwa masing-masisga
mengungkapkan pendapatnya dalam menyelesaikan soal.
iv. ~Namun ada beberapa siswa yang hanya menunggu k@kann
mengerjakan soal.
v. Dalam diskusi kelompok terlihat bahwa ada perdebatalam
menentukan strategi atau model yang akan digunakatok

menyelesaikan soal.
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Vi.

Vii.

viii.

Xi.

81

Beberapa siswa yang kurang paham dengan soal nekzany
kepada rekan, guru, maupun peneliti.

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soalerdpa
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kggadi depan
kelas.

Ketika salah satu kelompok mempresentasikan hasijarkya,
kelompok lain memberikan tanggapan atau masukaadap hasil
kerja kelompok yang presentasi.

Kelompok yang presentasi memberikan tanggapan pajelasan
kepada siswa atau kelompok lain yang bertanya.

Setelah selesai melakukan presentasi dan kegetga fawab atau
adu argumentasi, guru memberikan pertanyaan patiygng
bertujuan untuk menuntun siswa menyimpulkan strat&gu
metode mana yang sesuai untuk menjawab soal ate@npaan dan
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.

Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan stratmgilangkah

penyelesaian soal yang sesuai dengan materi ydaggelipelajari.

c. Penutup

Setelah semua siswa mendapatkan kesimpulan daiiat&eg
diskusi, siswa diberikan tugas individu untuk djakan sesuai

dengan kesimpulan yang sudah didapat.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 82

il. Tugas tersebut dikumpulkan pada pertemuan selg@juttan nilai
tugas tersebut merupakan data tes prestasi sism@ digunakan
untuk mengidentifikasi pemahaman dan prestasi drelajswa.
Hasil tes prestasi belajar siswi inilah yang akéguiakan untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran dengan metGdeative

Problem-Solving

3. Pengamatan
Pengamatan selama kegiatan pembelajaran dengamlenteteative
Problem-Solvingdilakukan oleh 2 orang rekan observer, yaitu Dadan
Jeanne. Danan mengamati siswa kelompok 1 sampgadekelompok 4,
sedangkan Jeanne mangamati siswa kelompok 5 sal@pgan kelompok 8.
Kode siswa beserta nomor presensi masing-masing siang diamati dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Kode dan Nomor Presensi Siswa

Observer
Danan Jeanne

Kode | Nomor| Kodeg Nomor Kode Nomor Kode Nomor
1.1 1 3.1 9 5.1 17 7.1 25
1.2 2 3.2 10 5.2 18 7.2 26
1.3 3 3.3 14 5.3 19 7.3 27
1.4 4 3.4 12 5.4 20 7.4 28
2.1 5 4.1 13 6.1 21 8.1 29
2.2 6 4.2 14 6.2 22 8.2 30
2.3 7 4.3 15 6.3 23 8.3 31
2.4 8 4.4 16 6.4 24 8.4 32
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Pengamat menggunakan lembar pengamatan yang simett d
oleh peneliti untuk membantu pengamat mendapatlkda tbntang
kegiatan pembelajaran dengan met@ieative Problem-Solvingan
aktivitas siswa. Selain itu, peneliti juga mengdarahandycam yang
peneliti letakkan di belakang kelas. Akan tetagéki semua siswa bisa
terekam secara bersamaan. Untuk itu, sesekaliipenehgubah arah
rekam handycam ke siswa-siswa yang lain agar sesiswea dapat

diamati kembali dengan menggunakan hasil rekamadylcam.

4. Setelah Pembelajaran
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengau@&Creative
Problem-Solvingdilakukan penyebaran kuesioner dan wawancara.
a. Penyebaran Kuesioner
Penyebaran kuesioner dilakukan pada hari Rabu, kiéb&r 2009
setelah berakhirnya kegiatan pembelajaran. Pergebakuesioner
dilakukan di dalam kelas dan dibagikan kepada gklsiswi. Karena pada
hari tersebut pelajaran Matematika pada jam terakimaka Siswa

diberikan waktu selama dua hari untuk mengisi laresi tersebut.

b. Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan setelah siswa melaksanakan elejatan

dengan metod€reative Problem-Solvingada tanggal 15 Oktober 2009.
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Wawancara dilakukan kepada 5 siswi yang dipilin Bdeelompok aktif. 5
siswi tersebut dipilih berdasarkan keaktifannya adal kelompok.
Wawancara dilaksanakan selama 1 jam, dimulai pakial 24.00 WIB dan
selesai pada pukul 15.00 WIB.

Subjek datang ke ruang kelas yang telah disiaplemdiiduk di
kursi yang sudah di persiapkan. Susunan kursi bharke setengah
lingkaran mengelilingi peneliti. Sebelum wawancditaksanakan, terlebih
dahulu peneliti menjelaskan mengenai tujuan darthallyang akan
dipertanyakan. Hal-hal yang ditanyakan dalam waaamn adalah hal
yang menyangkut sikap, minat, dan perasaan sis\eanaemengikuti

kegiatan pembelajaran dengan metGdeative Problem-Solving.

B. Deskripsi Data
Penelitian ini menghasilkan beberapa data-datapbehasil observasi,
wawancara, kuesioner siswa, dan nilai hasil keigaa yang digunakan untul
menentukan keefektifan kegiatan pembelajaran demgdodeCreative Problem-

Solving

1. Segi Kognitif
Segi kognitif ini dapat dilihat dari hasil test ptasi belajar siswa.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yadigentukan sekolah,
nilai di atas 60 dinyatakan tuntas. Beberapa jawdbsat siswa dapat dilihat

padalampiran C.3
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Hasil dari tes tersebut dapat dilihat pada talied#bawah ini.

Tabel 4.2 Ketuntasan Siswa Berdasar Nilai Kuis

Kode Kuis Kuis Nilai Kriteria

siswa No 1 No 2 Kuis Ketuntasan
1.1 50 40 90 Tuntas
1.2 50 50 100 Tuntas
1.3 30 20 50| Tidak Tuntas
1.4 40 50 90 Tuntas
2.1 50 40 90 Tuntas
2.2 50 40 90 Tuntas
2.3 40 40 80 Tuntas
2.4 20 40 60 Tuntas
3.1 50 50 100 Tuntas
3.2 30 40 70 Tuntas
3.3 50 50 100 Tuntas
3.4 40 50 90 Tuntas
4.1 50 0 50| Tidak Tuntas
4.2 0 0 0| Tidak Tuntas
4.3 50 50 100 Tuntas
4.4 30 30 60 Tuntas
51 50 50 100 Tuntas
D=2 50 50 100 Tuntas
5.3 50 30 80 Tuntas
54 50 50 100 Tuntas
6.1 40 50 90 Tuntas
6.2 30 30 60 Tuntas
6.3 0 50 50| Tidak Tuntas
6.4 30 30 60 Tuntas
7.1 50 50 100 Tuntas
7.2 50 40 90 Tuntas
7.3 20 30 50| Tidak Tuntas
7.4 50 50 100 Tuntas
8.1 50 50 100 Tuntas
8.2 30 30 60 Tuntas
8.3 30 30 60 Tuntas
8.4 50 50 100 Tuntas
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2. Segi Psikomotor
Segi ini mencakup apakah siswa mampu menggunaleanbantu
yang ada di sekitar mereka?, Apakah mereka mampggaenbar objek atau
melukis grafik sebagai alat bantu mereka dalam moahi@n masalah selama
kegiatan pembelajaran dengan metodeesative Problem-Solvirgy Segi
psikomotor dapat dilihat dari hasil observasi. Halsiri observasi tersebut

dapat dilihat padeampiran C.1.

3. Segi Afektif
Segi ini mencakup sasaran sikap, perasaan, dant mig&a selama
pembelajaran dengan metodereative Problem-Solving Ranah afektif
nampak dari hasil observasi, wawancara, dan kuesgswa.
a. Hasil Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses beégaran.
Hasil dari observasi tersebut dapat dilihat pddepiran C.1 dan

ditunjukkan dalam tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Observasi siswa
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Kegiatan Pembelajaran
Inti
lS(iZSVi‘ Pembukaan | K‘?r!a Kerja Kelompok Presentasi Penutup
ndividu
a|b|c| dl kl If m n q  Btlu|v|w|x|y| z|l aal ab a¢ d 3 af ekg ah

A N[NV x N[N A NN NN A A AV AV x | x [ x] V| N

NN N | x N[V N AN A A A ANV ANV x] x| x [ N x| x| x| V| A
Vi 2 IV x| x| x|V x [ x| x [ VN x[ Vx| V|V x [ V]V x| x| x| x| x| x| x| V|V

BV V|V x V[V Vx| V|V x|x|x| V] x|[x|x|[x|[V]|x]|x|x]|x|x|[~N]~N] x|

4 N x| x| x| N[V x| x| x|V Vx| N]x| V[V x| V]V]x| x| x| x| x| x| x|~ |~

LNV [N x (V[N AA N[N A NN x ] x [ x [ N x| x| x] V|V
| 2 NNV x NN VAN NN ANV AN YN [ xx x| Y x x| x| N A

BN VN x V[V Vx| V[V x| x[x|[V]x|x]|x|x[V][x] x| x| x| x| ~N|[~V] x|~

4 N NNV x PN A NN PN AT AV AN AN x| x | x [ V] x| x [ x| V]V

NN N x N[N A AN A A A A AN ANV x] x| x [ N x| x| x| VA
vit | 2 IV x x| x| NV x [ x x| NN x| N x| VN x YN x ] x x| x| x| x| x| N[ A
Pl 3 iV x| x| x| V[V x [ x| x|[V]|V|{x|[V|[x|V]|N][x|~V]V|[x| x| x]|x|x]|x]|x| N |~

A N[NV x V[N AN AN N[N A x| x | x [ V] x| x| x] ¥ |V

Keterangan :

(1O O 1 P : Nomor kelompok siswa

1,2,3,4 : nomor kode siswa

ab,cd . hal yang diamati ketika kegiatan Ipeka

e fq ..., X - hal yang diamati pada kegiatankatika siswa melaksanakan kerja individu

Yy, Z, aa, ... af : hal yang diamati pada kegiatairkigtika siswa melaksanakan kerja kelompok

ag, ah . hal yang diamati pada kegiatan penutup

\ - hal yang diamati terjadi

X

: hal yang diamati tidak terjadi
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Berdasarkan tabel 4.3, maka didapat kesimpulargaebarikut:

« Siswa memperhatikan dan merespon ransangan daun dgemgan
bertanya mengenai hal yang belum jelas, menjawalpeganyaan.

» Siswa masih nampak ragu untuk mengajukean ide kegadi, karena
siswa masih merasa takut salah.

« Siswa mampu melaksanakan tahap-talapative Problem-Solving
yaitu siswa mengklarifikasi masalah yang diberikkepadanya,
mengungkapkan gagasavaluasi dan seleksi, serta implementasi

e Siswa melaksanakan proses belajar dengan mé&ugive Problem-
Solvingdengan serius

» Siswa melaksanakan diskusi kelompok tanpa mendiskusal lain
di luar materi yang sedang dipelajari.

» Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok, saling raerhangkan ide,
bertanya jika ada yang belum jelas, menjelaskarategang belum
jelas, dan merumuskan jawaban dari soal.

» Ada siswa yang bermain sendiri ketika pekerjaarsugah selesai dan
menunggu kelompok lain yang belum selesai.

» Siswa berani mengajukan diri untuk mempresentadikan kerjanya.

« Siswa mendengarkan presentasi kelompok dengan dgergam

memperhatikan.
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» Siswa berani bertanya jika ada yang belum jelaspomaumendebat

pendapat siswa lain dalam diskusi kelas.

» Siswa merangkum dan mencatat hasil pembelajaran

» Siswa mengerjakan kuis individu dengan tenang.

b. Hasil wawancara

I. Hasil Wawancara dengan Siswa

Wawancara ini dilaksanakan di luar jam pelajarapaki@a 5 siswa.

Hasil wawancara yang dilakukan dapat dilihat padeltberikut :

Tabel 4.4 Hasil Wawancara Siswa

|

t

No. Bentuk pertanyaan Jawaban Siswa
1 | Apa pendapatmu A : Oh, seru. Karena kemarin kita diajak buat nyelesa@salah yang kita
mengenai pembelajaran hadapi sehari-hari dengan cara kita sendiri.
dengan metode M : Asik, tapi ada temen yang gak bantu ngerjain, galag masih taku
Creative Problem- buat nanya.
Solving? C : Seru. Karena kita belajar gak Cuma sekedar teqpi tangsung pada
menyelesaikan terapan yang dihadapi sehari-hari.

E :Menyenangkan banget, sama dengan temen-temen giandain juga
yang bisa dapat ngajari yang gak bisa.

V : Sama kaya yang lain, menyenangkan, gak Cuma teapi
kekurangane ada temen yang gak ikut ngerjain. dediCuma diem
aja nunggu jawaban dari kelompok.

2 | Apakah ada perbedaan V : Ya kita bisa ngerjain soal dengan cara kita sendiertukar pikiran

antara pembelajaran ma temen sekelompok atau temen yang lain.

sebelumnya dengan E :Ada, jadi jawaban yang kita dapat itu murni dart&isendiri tanpa

pembelajaran metode kita liat buku jadi kita lebih leluasa ngerjain dgen cara kita

Creative Problem- sendiri

Solving? C :Ada sih, ada yang beda. Jadi waktu pelajaran kemdti kita bisa
diskusi ma temen-temen dan soal yang kita kerjaiisdal yang kita
hadapi sehari-hari.

M . Perbedaanya ya pembelajaran kemarin itu memacu kitat
nyelesein masalah atau soal dengan cara kita sengidi kita
dituntut buat berpikir kreatif.

A : Perbedaannya, kita dituntut untuk berpikir luasrgikir lebih kreatif,
kritis.

3 | Apakah kamu merasa| A : Lumayan,

nyaman dan senang
dengan pembelajaran
metodeCreative

Problem-Solving

M : Nyaman, tapi waktu kita presentasi sedikit gak rafamkarenna rame

banget, jadi kita yang presentasi mesti bicara aigatas.
C :Nyaman, karena kita kemarin diskusi dalam kelomjpdk kita lebih

nY

terbuka buat ngutarain pendapat dan Tanya samarteme
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No.

Bentuk pertanyaan

Jawaban Siswa

:Nyaman, kita saling terbuka dan bebas buat ngutarapendapat kita

: Ya ada nyaman dan gak nyaman. Nyamannya nanya giaarain

pendapat lebih gampang. Gak nyamannya ketika ptaserame,
jadi gak bisa konsentrasi.

Apakah dengan metod
Creative Problem-
Solvingkamu dapat
aktif di dalam kelas?

. Bisa, ya kan kita ngerjain dengan cara sendiri,ijaia bebas paka
apa aja buat nyelesein soalnya jadi ya kita bissifatan leluasa
buat menggunakan apa aja buat nyelesein.

: Sama kaya Vanessa, kita bisa aktif karena kita giik&kebebasan

menyelesaikan soaldengan cara kita sendiri.

: Menurutku, kita jauh lebih bisa aktif di kelas. ¥ama dengan Eva da
Vaneesa dan juga kita gak perlu takut salah

: Ya kita bisa lebih aktif karena kita diberi kebedasintuk mengerjaka
dengan cara sendiri.

: Ya, jadi kita dalam kelompok lebih banyak berdisklas tukar pikiran
untuk mengerjakan

n

=)

Apa yang kamu
lakukan dalam
kelompok diskusi dan
pada saat presentasi d
kelas?

> > Z 0

i M

: Pada awalnya saya bingung mau mulai mengerjakarragaimana,
tapi setelah tau kalo boleh ngerjain dengan camndiri saya
nyoba ngerjain pake nalar saya aja. Saya menggumaleamisalan.
: Saya menanyakan ke teman-teman mau pakai cara ap
menjawab, jadi jawaban kita itu kesepakatan keldkrgge.

: Awalnya saya bingung mau mulai mengerjakannya lmagaa, setelah
saya tanya sama teman sekelompok, saya jadi lethihmp dan bisg
mengerjakan dengan cara saya sendiri walaupun dergsntuan
teman.

: Saya memberikan ide saya dalam menentukan jawabadap
meminta pendapat teman kelompok mengenai jawabag gaya
dapat.

: Saya memberikan ide saya dalam menentukan jawabateny sayal
menjelaskan ide saya itu. Saya njelasin kenapa pajai cara itu.

Apakah dengan metod
Creative Problem-
Solving kamu dapat
mengeluarkan ide dan
pendapatmu?

>

: Ya, kan masalah yang dihadapi itu masalah yang @ideehidupan
sehari-hari jadi kan kita lebih mudah buat mengémaasalahnya.
Dan kita kan kerja dalam kelompok jadi saya bisangutarakan ide
saya kepada temen-temen dan ide-ide yang ada ainkelk dibahag
bareng.

:Aku hampir sama dengan Vanessa, jadi karena kitia kit kelompok
jadi kita gak sungkan atau malu buat ngungkapindagat kita ke
temen-temen kelompok.

. lya, ya karena kita kan kerja dalam kelompok dalork@ok itukan
temen kita sendiri yang udah saling kenal, jadiestigtak ragu untuk
memberikan pendapat saya. Entah nantinya pendapgat diterma
kelompok atau tidak.

: ya sama kaya’ yang lain. Karena di kelompok udamgakenal jadi
kita gak ragu untuk berpendapat.

: Ya karena diberi kesempatan oleh teman sekelomaonkudja udah
kenal jadi saya bisa mengutarakan pedapat sayaaleegak.

Apakah dengan metod
Creative Problem-
Solving kamu dapat
memahami materi yan

eA

diajarkan?

: Ya, menurutku lebih gampang buat menangkap dan hemiamateri,
karena kan kita dihadapi ke masalah yang kita tediyienerapan
kehidupan sehari-hari jadi kita lebih paham maksudhri
permaslahannya

. Lebih gampang paham, karena kita sendiri yang mgakgn dengan
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No.

Bentuk pertanyaan

Jawaban Siswa

. Ya, karena kita kan bisa nguak-atik sendiri caranymesaiannya

ide dan pemikiran sendiri bukan langsung diberi usneleh guru.

: Lebih mudah, kan karena berdasarkan pengalaman ydagtemui
sehari-hari jadi memahaminya lebih gampang. Taphgkin karena
belum biasa aja dengan metode itu jadi agak sedikigung di
awalnya, tapi pada dasarnya lebih gampang paham kok

: Ya sama kaya Christin, karena itu metode baru jdidawal agak
bingung, tapi setelah diskusi kelompok itu saya jpgham dan
ternyata lebih mudah daripada yang biasanya.

Karena jawaban itu kita sendiri yang menentukanacga jadi ya
lebih gampang buat paham.

Dengan metode
manakah kamu lebih
mudah mana
memahami materi,
metode sebelumnya
atau metod€reative
Problem-Solving

. Lebih enak CPS kak, ya kan kita sendiri yang mekem
penyelesaiannya dan nanti kita sendiri yang menylkgm. Kalo
sebelumnya kan guru yang nerangin terus jadi kékp &gak lengah
dikit udah kelewatan materinya.

: Ya, ada kelebihan dan kekurangan maasing-masirty &ialo pake
CPS enaknya kita pake logika sendiri, gak enaknyzatla awal kita
gak tau mesti ngapain kan gak dijelasin dulu matgai

: Lebih gampang pake CPS, ya karena kita sendiri yaegentukar
metode penyelesaiannya. Ya mungkin karena belusa ldg@ jadi
masih agak sedikit ragu-ragu.

: Ya menurut saya sich sama aja, tergantung kontek®rmya. Ya
sama-sama ada gampang susahnya.

. Lebih enak pake CPS, ya karena kita diberi kebebasatuk
menggunakan cara kita sendiri dalam menentukan glesgian dan
di akhir kita sama-sama menyimpulkan cara yang Hes#a tadi
ternyata bisa dijadikan satu rumus penyelesaiannnya

Apakah ada kesulitan
selama kamu mengiku
pembelajaran dengan
metodeCreative
Problem-Solving jika
ada dimana
kesulitannya?

A

: ya itu, kita agak ragu buat njawab. Takut salalug#épalagi pendapal

: Ada, kesulitannya tu waktu diskusi kelompok kalodppat kita bedg
dengan teman sekelompok. Pendapat kita tu belurtu tbisa
diterima kelompok.

: Susahnya tu pas kita memodelkan masalah itu kenddlantuk
matematika, agak bingung.

: Ada sich kesulitannya. Sebenernya tu kita tahu tahsgang kita
hadapi, tahu logikanya tapi bingung meh ngerjainnganana.
Maksudnya, kita tu mesti ngerjain pake rumus apa. gi

: bukan kesulitan sich, ya Cuma agak ragu aja ketikau menjawab
Takute kalo jawaban kita tu salah ato gak sesuapde pertanyaan

tiap anggota kelompok kan macem-macem, jadi bingnag pakai
yang mana.

ii. Hasil Wawancara Guru

Wawancara kepada guru dilaksanakan setelah kegietanelajaran

selesai, yaitu pada hari Selasa tanggal 13 Okt20b@9. \WWawancara
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dilakukan kepada Bapak Petrus Boidi selaku wak&elekaligus guru

mata pelajaran Matematika.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dan an&lasil wawancara

tersebut:

Tabel 4.5 Hasil Wawancara Guru

=)

No. Bentuk pertanyaan Jawaban Guru
Apa pendapat Bapak dilihat dari langkah-langkahnya, pembelajaran dengmetode CPS in
ba pendap i adalah pebelajaran yang mengarahkan siswa untulpikierkreatif dan
mengenai pembelajaran ; 1 ! -
1 X menntut agar siswa mampu memahami materi berdasaplanikirannya
dengan metod€reative -
. sendiri.
Problem-Solving
Bagaimana tanggapan | Kegiatan pembelajaran tadi sudah baik. Hanya mumdkituh persiapan
Bapak mengenai lebih matang. Siswa juga belum terbiasa dengan deetadi, jadi mungkin
2 | kegiatan pembelajaran | bagi siswa hanya butuh penyesuaian. Namun nampakisya sudah
yang telah dilakukan menikmati kegiatan pembelajaran tadi.
tadi?
Ya masing-masing metode kan ada kelebihan dan &e@an masing-
Bagaimana perbandingan masing. Tinggal disesuaikan dengan kebutuhan datermgang akan
3 metode CPS, dengan disampaikan. Kalau dalam materi memodelkan persambr@ear satu
metode yang biasa bapak variabel tadi, metode CPS ini sangat cocok kareredogfe ini menuntu
gunakan? siswa untuk mengkonstruksi ide dan pemahaman sistik menentukal
model atau penyelesaian suatu masalah.
Bagaimana saran bapak Ya saran saya, sebelum mengajar, seorang guru hsudsh siap, lebih
4 | 2o kegiatan banyak referensi, persiapan harus matang, dan skanadengan kondis

pembelajaran menjadi
lebih efektif?

kelas dan materi yang akan diajarkan.
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c. Hasil kuesioner

Kuesioner yang telah diisi oleh siswa dapat diljpatlaLampiran C.6.Berdasarkan kuesioner yang

diisi oleh siswa, diperoleh:

Tabel 4.6 hasil Pengisian Kuesioner Siswa

63
72
65
71

80
82
47

72
73
66
77
75
63
83
69
65
75
72
72
73

Total
2@kor

Nomor ltem Kuesioner

19

18

7

16

Ql

Ql

15

4

4
4

4

4

4

4

4

1a

4
4

4

4

4
4

4
4

.
N

4
4

4

1B

N

13P)

132}

N

12

11

10

1

Kode

siswa

1=1
1.2
1.3
1.4

2.1

2.2
2.3
2.4

3.1

3.2
3.3
3.4

4.1

4.2

4.3

4.4
5.1

5.2
5.3
5.4
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Kode

Nomor Item Kuesioner

siswa

190 11 12

N
| .Yy
al

,_
(o3}

=)
~

=Y
(o]

=
©

Total
2@kor

6.1

==
I

6.2

6.3

==

6.4

A

7.1

A

7.2

NG NE T NE N T~ N

==
I

7.3

==

7.4

bl
A

8.1

8.2

==

8.3

N N I NC N
I

b
A

AA[DMlw(h|DlO|W|lwW|A|O|N]|F
NADMlwlw|h|lO|w|lw|w|A[N]|N
WD wWwwWwwON WD W W]|W

8.4

glhdD[R|MO|I™DD|O|w|P

glh|w|Nw|A DWW A[wW|O
wWlhwlwlw|h[dDlo|lwlw|h|[w|D
MIFN N NI NN NS FNENSINIFNS R
NDNinINlwIdNIDIDNWlwWlwla[N]R
oIl plInIdNINloaldNlOaINIO
IFNENSEIIFNFNEFNSENSEGIENEAIEN
WWlwN DWW DW[N W Ww[w
WIDIWIWIWIDIWIWIWIWIDIW
NN NN I TN N N N NS N
Ea IR AR AR A E A AL AR AR AE =

I
e
I

oS TS ISP IS SOOI

RN ENEEJE NS

AR [W[O[W[RAR[W[W[W[W[>

OOnw(h|hlO|hlW|A|lW(OIA~

BIBRIBINININIEARIWOWININAIDN

Keterangan :
1.1,1.2,1.3, ...

1, 2,13, 14, 16, 17
5,8,9,11, 12, 19, 20
3,4,6,7,10, 15, 18
Total skor

: Kode siswa berdasarkan kelompok
: Nomor item kuesioner pagelasninat siswa
: Nomor item kuesioner ptafa keaktifan siswa
: Nomor item kuesioner pgegta pemahaman siswa
: Jumlah nilai pada item 1-20 dan tiswa

72
81
69
66
65
83
75
72
66
75
80
82
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Berdasarkan hasil penghitungan berdasarkan kuesioiaa dapat

diperoleh nilai tiap-tiap item yang ingin dicari rd&uesioner tersebut.

Rerata hasil penghitungan kuesioner tersebut adsddlagai berikut :

Tabel 4.7 Rerata Hasil Kuesioner Siswa Bsad#iem Yang dinilai

Item Yang Dinilai
Nomor | Kode ] i .
Presensi| siswa |_Minat Siswa | Keaktifan | Pemahaman | Total | Ket.
Rerata | Ket | Rerata | Ket | Rerata | Ket
il 11 | 233 c| 371 B| 3.29 B| 3.11 B
2 12 | 367 B | 3.29 B| 3.86 B| 3.60 B
3 1.3 |3.00 Cc | 357 B| 3.14 B| 3.24 B
4 14 | 333 B | 357 B| 3.71 B| 354 B
5 2.1 | 4.00 B | 4.00 B| 4.00 B| 4.00 B
6 2.2 | 433 SB| 4.14 SB| 3.86 B 4.11 SH
7 2.3 |3.00 C| 1.86 K| 2.29 C| 2.38 C
8 2.4 13,00 C| 414 SB[ 3.57 B| 3.57 B
9 3.1 | 350 B | 3.43 B| 4.00 B| 3.64 B
10 3.2 13.00 B | 3.29 B| 357 B| 3.29 B
1% 3.3 | 4.00 B | 4.00 B| 3.57 B| 3.86 B
12 3.4 | 4.00 B | 3.71 B| 357 B| 3.76 B
13 4.1 | 3.00 C | 3.86 B| 257 Cc| 3.14 B
14 4.2 | 433 SB| 3.86 B| 4.29 SB 4.14 SH
15 43 |3.83 B | 3.29 B| 3.29 B| 3.47 B
16 44 | 317 B | 3.14 B| 3.43 B| 3.25 B
17 5.1 | 417 SB| 3.43 B| 3.71 B| 3.77 B
18 5.2 | 3.67 B | 3.43 B| 371 B| 3.60 B
19 5.3 |3.17 B | 4.00 B| 357 B| 3.58 B
20 5.4 |383 B | 3.43 B| 3.71 B| 3.66 B
21 6.1 | 4.00 B | 3.29 B| 357 B| 3.62 B
22 6.2 | 4.67 SB| 4.29 SB| 3.29 B| 4.08 SH
23 6.3 | 3.83 B | 3.00 B| 3.57 B| 3.47 B
24 6.4 | 350 B | 3.00 B| 3.43 B| 3.31 B
25 7.1 | 317 B | 3.14 B| 3.43 B| 3.25 B
26 7.2 | 433 SB| 3.86 B| 4.29 SB 4.14 SH
27 7.3 | 4.00 B | 371 B| 357 B| 3.76 B
28 7.4 | 3.67 B | 3.43 B| 3.71 B| 3.60 B
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Item Yang Dinilai
Nomor | Kode ] - -
Presensi| siswa LMinat Siswa | Keaktifan | Pemahaman | Total | Ket.
Rerata | Ket | Rerata | Ket | Rerata | Ket
29 8.1 | 3.50 B [ 3.00 B| 3.43 B| 3.31 B
30 8.2 | 417 SB| 3.43 B| 3.71 Bl 3.77 B
31 8.3 | 4.00 B | 4.00 B| 4.00 B| 4.00 B
32 84 |4.33 SB| 4.14 SB| 3.86 B 4.1 S
Rerata kelas 3.67 B 3.54 B 3.5!13 3.60 B
Keterangan :
=2, 3, " 32 : Nomor presensi siswa
1.1,1.2,...,84 :Kode siswa berdasarkan kelompok
SB . Kriteria yang dinilai sangat baik
B : Kriteria yang dinilai baik
C . Kriteria yang dinilai cukup baik
Total : Rata-rata total item yang dinilai

Berdasarkan hasil kuesioner, tingkat minat siswandamengikuti

pembelajaran

dengan

m

ditunjukkan dalam tabel 4.8.

etodeCreative

Problem-Solving dapat

Tabel 4.8 Tabel Minat Siswa Berdasarkan Kuesioner

Kriteria Jumlah Siswa | Presentase
Sangat Berminat 7 21,8759

Berminat 20 62,5%
Cukup Berminat 5 15,625%

Kurang Berminat

Tidak Berminat
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C. Analisis Data
Data-data yang telah diproleh, kemudian dianalBmeses analisis data
dibagi dalam lima tahapan, yaitu: Analisis datasfas siswa, Analisis hasil
observasi, Analisis hasil wawancara, AnalisislHagsioner dan Pembahasan.
1. Analisis data proses kegiatan pembelajaran
a. Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi dan pendeskripsian miatea analisis
hasil observasi adalah sebagai berikut :
i.  Ranah Psikomotor
1) Beberapa siswa menggunakan turus untuk memban@amdal

menyelesaikan masalah.

Gambar 4.1 Siswa Menggunakan Turus
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2) Beberapa kelompok menggunakan grafik atau gamb&ukun

menyelesaikan masalah.

Gambar 4.2 Siswa Menggambar Grafik

3) Beberapa siswa menggambar garis bilangan dalametesaykan
soal.

Gambar 4.3 Siswa Menggambar Garis Bilangan
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Berdasarkan tiga hal tersebut dapat dilihat bahswasmenggambar
objek atau melukis grafik untuk membantu merekamamembuat
model dalam upaya memecahkan masalah selama kegiata
pembelajaran dengan metod&reative Problem-SolvingDari hal
tersebut dapat dikatakan bahwa siswa juga menddagkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah perataiagdengan
metodeCreative Problem-Solvingada tahap pengungkapan gagasan
dimana siswa menggali dan mengungkapkan pendaftmsstnypak-
banyaknya berkaitan dengan strategi pemecahan ahasghng

dihadapi dalam proyek tersebut.

ii.  Ranah Afektif
1) Siswa memperhatikan dan merespon ransangan daridgmgan
bertanya mengenai hal yang belum jelas, menjawaiarp@aan,
dan mengajukan ide.
2) Siswa mampu melaksanakan tahap-tal@@ative Problem-
Solvingyaitu:
a) Siswa mengklarifikasi masalah yang diberikan kepgda
Dalam hal ini, siswa mengklarifikasi permasalahaiaih
materi tersebut dengan menentukan inti soal yabgriéian

peneliti.
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b) Mengungkapkan gagasan
siswa mengungkapkan gagasan dan ide yang dimiékyayg
berkaitan dengan strategi pemecahan masalah yaagdai
dalam proyek.

c) evaluasi dan seleksi
siswa dan guru mengevaluasi dan menyeleksi stratejegi
yang diperoleh oleh seluruh kelompok untuk meneariuk
strategi yang optimal dan tepat.

d) implementasi
siswa menggunakan strategi yang telah dipilih measantuk
mengerjakan soal yang diberikan

3) Siswa melaksanakan proses belajar dengan me@rdative
Problem-Solvinglengan serius

4) Siswa melaksanakan diskusi kelompok tanpa mendiskusal
lain di luar materi yang sedang dipelajari.

5) Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok, saling raerhangkan
ide, bertanya jika ada yang belum jelas, menjelas&man yang
belum jelas, dan merumuskan jawaban dari soal.

6) Ada siswa yang bermain sendiri ketika pekerjaansyaah
selesai dan menunggu kelompok lain yang belumaeles

7) Siswa berani mengajukan diri untuk mempresentasikasil

kerjanya.
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Gambar 4.4 Siswa mempresentasikan hasil kerjanya

8) Siswa mendengarkan presentasi kelompok dengan gedan
memperhatikan.

9) Siswa berani bertanya jika ada yang belum jelas porau
mendebat pendapat siswa lain dalam diskusi kelas.

10)Siswa mengerjakan kuis individu dengan tenang.

Gambar 4.5 Siswa mengerjakan tugas individu
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b. Analisis hasil wawancara
i.  Wawancara Siswa

Wawancara dilakukan setelah siswa melaksanakangajatan
dengan metode&reative Problem-Solvinggada hari Rabu tanggal 14
Oktober 2009. Wawancara dilakukan kepada 5 siswai,yAgatria,
Melina, Christin, Eva dan Vanessa. Siswa-siswaebers adalah siswa-
siswa yang berbeda kelompok ketika pelaksanaan glajakan dengan
metode Creative Problem-SolvingPemilihan siswa yang diwawancara
didasarkan pada pengamatan di kelas yang diharagépat mewakili
seluruh kelas tersebut.

Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti npatikn data
yang dibutuhkan dan melakukan proses analisis tdail wawancara

dan analisis dapat dilihat pada tabel 4.3 pada nfala berikut.
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Tabel 4.9 Analisis Hasil Wawancara Siswa
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No. Bentuk pertanyaan Jawaban Siswa Analisis

1 | Apa pendapatmu mengenai | A : Oh, seru. Karena kemarin kita diajak buat nyelesa@salah yang kita Dari pendapat kelima siswa tersebut
pembelajaran dengan metode hadapi sehari-hari dengan cara kita sendiri. tentang pembelajaran dengan Metode
Creative Problem-Solvirgy M : Asik, tapi ada temen yang gak bantu ngerjain, galag masih takut Creative Problem-Solvingsecara umum

buat nanya. siswa merasa senang dan nyaman terhadap
C : Seru. Karena kita belajar gak Cuma sekedar teqgui tangsung pada kegiatan pembelajaran dengan metode
menyelesaikan terapan yang dihadapi sehari-hari. Creative Problem-Solving
E :Menyenangkan banget, sama dengan temen-temen giandah juga
yang bisa dapat ngajari yang gak bisa.
V : Sama kaya yang lain, menyenangkan, gak Cuma téapi,
kekurangane ada temen yang gak ikut ngerjain. dediCuma diem
aja nunggu jawaban dari kelompok.

2 | Apakah ada perbedaan antara V : Ya kita bisa ngerjain soal dengan cara kita sendiertukar pikiran| Dari kelima jawaban siswa tersebut, siswa
pembelajaran sebelumnya ma temen sekelompok atau temen yang lain. merasakan perbedaan antara pembelajaran
dengan pembelajaran metode E : Ada, jadi jawaban yang kita dapat itu murni dartkisendiri tanpal biasa dengan pembelajaran metode
Creative Problem-Solvirgy kita liat buku jadi kita lebih leluasa ngerjain dgem cara kita| Creative Problem-Solvingvlenurut siswa

sendiri pembelajaran metode ini merupakan

C :Ada sih, ada yang beda. Jadi waktu pelajaran kemdti kita bisa| pembelajaran yang menekankan pada
diskusi ma temen-temen dan soal yang kita kerfaisoal yang kita kreativitas siswa dalam mengerjakan spal
hadapi sehari-hari. diman siswa dituntut untuk berpikir lebjh

M : Perbedaanya ya pembelajaran kemarin itu memacu kitat | luas, kreatif, dan kritis. Siswa diajak untuk
nyelesein masalah atau soal dengan cara kita sgnpidi kita | berdiskusi dengan rekan sekelompok dan
dituntut buat berpikir kreatif. mengungkapkan pendapatnya.

A : Perbedaannya, kita dituntut untuk berpikir luasrglkir lebih kreatif,
Kritis.

3 | Apakah kamu merasa nyamanA Lumayan, Berdasarkan jawaban siswa tersebut,

dan senang dengan
pembelajaran metodereative
Problem-Solving

M : Nyaman, tapi waktu kita presentasi sedikit gak rgamkarenna rame
banget, jadi kita yang presentasi mesti bicara agatas.

C :Nyaman, karena kita kemarin diskusi dalam kelomjpdkkita lebih
terbuka buat ngutarain pendapat dan Tanya samareme

E :Nyaman, kita saling terbuka dan bebas buat ngutarapendapat kita

V : Ya ada nyaman dan gak nyaman. Nyamannya nanya giatarain

pendapat lebih gampang. Gak nyamannya ketika ptaserame,

2 siswa merasa nyaman dengan kegig
pembelajaran tersebut karenja mer¢

dan mengerjakan dengan cara mer
sendiri. Namun, ketika salah
kelompok melakukan presentasi
banyak siswa yang bertanya

d
d

jadi gak bisa konsentrasi.

itan
aka

bebas untuk mengungkapkan pendgpat

eka

satu

an
an

mengajuka pendapat maka

terjadi
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No.

Bentuk pertanyaan

Jawaban Siswa

Analisis

siswa merasa kurang nyaman dengan
tersebut.

keramaian sehingga membuat bebergpa

hal

Apakah dengan metode
Creative Problem-Solving
kamu dapat aktif di dalam
kelas?

V : Bisa, ya kan kita ngerjain dengan cara sendiri,ijiiia bebas paka
apa aja buat nyelesein soalnya jadi ya kita bis#éifatan leluasa
buat menggunakan apa aja buat nyelesein.

E : Sama kaya Vanessa, kita bisa aktif karena kita silikkebebasal
menyelesaikan soaldengan cara kita sendiri.

: Menurutku, kita jauh lebih bisa aktif di kelas. ¥&ama dengan Eva da

Vaneesa dan juga kita gak perlu takut salah
: Ya kita bisa lebih aktif karena kita diberi kebedasintuk mengerjaka
dengan cara sendiri.

untuk mengerjakan

1 menggunakan cara apapun  un

saat teman presentasi.

Berdasarkan jawaban siswa tersebut,
siswa merasa dapat aktif dalam
pembelajaran. Siswa dapat bebas

tuk

menyelesaikan soal, Siswa melaksanakan
naktivitas bertanya, menjelaskan kepada
teman, mendengarkan teman yang sedang
npresentasi, memberikan pendapat pada

Apa yang kamu lakukan
dalam kelompok diskusi dan

pada saat presentasi di kelas

? nyoba ngerjain pake nalar saya aja. Saya menggumaleamisalan.

C
M
A :Ya, jadi kita dalam kelompok lebih banyak berdiskias tukar pikiran
A

: Pada awalnya saya bingung mau mulai mengerjakarragaimana,
tapi setelah tau kalo boleh ngerjain dengan caemdiri saya

M : Saya menanyakan ke teman-teman mau pakai cara apk
menjawab, jadi jawaban kita itu kesepakatan kelokrgia.

C : Awalnya saya bingung mau mulai mengerjakannya lagaa, setelah
saya tanya sama teman sekelompok, saya jadi lehihmp dan bisg
mengerjakan dengan cara saya sendiri walaupun derggntuan
teman.

E : Saya memberikan ide saya dalam menentukan jawabadap
meminta pendapat teman kelompok mengenai jawabag gaya
dapat.

V : Saya memberikan ide saya dalam menentukan jawabaseny saya
menjelaskan ide saya itu. Saya njelasin kenapa pajai cara itu.

Dari jawaban yang diungkapkan ol

untuk mengerjakan soal dengan c

belum tentu disepakati kelompok.

eh

siswa, Nampak bahwa ketika akan
mengerjakan soal mereka mengalami
ukebingungan namun setelah bertanya
keada rekan kelompknya siswa mampu

ara

mereka dan mengungkapkan ide mereka.
Mereka berani untuk mengungkapkan
pendapatnya walaupun jawaban tersebut

Apakah dengan metode
Creative Problem-Solving
kamu dapat mengeluarkan id
dan pendapatmu?

[¢)

V : Ya, kan masalah yang dihadapi itu masalah yang dideehidupan
sehari-hari jadi kan kita lebih mudah buat mengémabsalahnya.
Dan kita kan kerja dalam kelompok jadi saya bisangutarakan ide
saya kepada temen-temen dan ide-ide yang adaainkelk dibahas
bareng.

Dari jawaban siswa tersebut, sis

pendapat karena dalam kelompok mer

E :Aku hampir sama dengan Vanessa, jadi karena Kita ki kelompok

kelompok sehingga tidak ragu unt

va

mengaskan bahwa dapat mengungkapkan

eka

sudah saling kenal dan diberi kesempatan
untuk mengungkpapkan pendapat o]eh

ik
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g

No. Bentuk pertanyaan Jawaban Siswa Analisis
jadi kita gak sungkan atau malu buat ngungkapindagat kita ke, mengungkapkan pendapatnya.
temen-temen kelompok.

: lya, ya karena kita kan kerja dalam kelompok dalorkgok itukan
temen kita sendiri yang udah saling kenal, jadisstigtak ragu untuk
memberikan pendapat saya. Entah nantinya pendapat diterma
kelompok atau tidak.

: ya sama kaya' yang lain. Karena di kelompok udamgakenal jadi
kita gak ragu untuk berpendapat.

: Ya karena diberi kesempatan oleh teman sekelomaoludja udah
kenal jadi saya bisa mengutarakan pedapat sayaateegak.

7 | Apakah dengan metode : Ya, menurutku lebih gampang buat menangkap dan hemmiamateri,| Dari jawaban siswa tersebut, tampak
Creative Problem-Solving karena kan kita dihadapi ke masalah yang kita tediypenerapan bahwa siswa mampu memahami materi
kamu dapat memahami materi kehidupan sehari-hari jadi kita lebih paham maksuthri | yang dipelajari dengan berbagai alasan.
yang diajarkan? permaslahannya Siswa dapat memahami materi yan

: Lebih gampang paham, karena kita sendiri yang mgakgn dengan diberikan karena siswa dihadapkan pada
ide dan pemikiran sendiri bukan langsung diberi usnoleh guru. soal yang ditemui dalam kehidupan
: Lebih mudah, kan karena berdasarkan pengalaman ydagtemui| sehari-hari dan siswa menggunakan dara
sehari-hari jadi memahaminya lebih gampang. Taphgkin karena| mereka sendiri untuk menyelesaikan spal
belum biasa aja dengan metode itu jadi agak sedikigung di| tersebut. Selain itu, siswa merasa terbantu
awalnya, tapi pada dasarnya lebih gampang paham kok dalam memahami materi karena adanya
: Ya sama kaya Christin, karena itu metode baru @idawal agak| diskusi dalam kelompok.
bingung, tapi setelah diskusi kelompok itu saya j@ham dan
ternyata lebih mudah daripada yang biasanya.
: Ya, karena kita kan bisa nguak-atik sendiri caranymesaiannya
Karena jawaban itu kita sendiri yang menentukanacga jadi ya
lebih gampang buat paham.
8 Dengan metode manakah . Lebih enak CPS kak, ya kan kita sendiri yang mekemuDari jawaban siswa tersebut, dapat Kita

kamu lebih mudah mana
memahami materi, metode
sebelumnya atau metode
Creative Problem-Solvirgy

penyelesaiannya dan nanti kita sendiri yang menylkgm. Kalo
sebelumnya kan guru yang nerangin terus jadi kékp &gak lengah
dikit udah kelewatan materinya.

: Ya, ada kelebihan dan kekurangan maasing-masirty &ialo pake
CPS enaknya kita pake logika sendiri, gak enakny@atia awal kitd

lihat bahwa siswa lebih mudah memahami
materi dengan pembelajaran
menggunakanCreative Problem-Solvin

walaupun ada siswa yang menganggap
masig-masing metode memiliki kelebihan

gak tau mesti ngapain kan gak dijelasin dulu matgai

dan kekurangan masing-masing. Siswa
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No.

Bentuk pertanyaan

Jawaban Siswa

Analisis

: Lebih gampang pake CPS, ya karena kita sendiri yaegentukan

metode penyelesaiannya. Ya mungkin karena belusa @@ jadi
masih agak sedikit ragu-ragu.

: Ya menurut saya sich sama aja, tergantung kontekerinya. Ya
sama-sama ada gampang susahnya.
. Lebih enak pake CPS, ya karena kita diberi kebabasatuk

menggunakan cara kita sendiri dalam menentukan glesgian dan

di akhir kita sama-sama menyimpulkan cara yang Hestda tadi
ternyata bisa dijadikan satu rumus penyelesaiannnya

yang merasa CPS lebih mudah karg
siswa merasa bahwa dengan mengguna
metode CPS siswa dapat menemu
sendiri penyelesaian masalahnya ¢

2na
akan
kan
lan

mengkonstruksi  sendiri  pemahaman

materinya. Siswa diberi keleluasaan ur

uk

menentukan penyelesaian dan nantipya

didiskusikan bersama untuk menentuk

an

solusi yang tepat. Namu karena belum

terbiasa dengan kegiatan pembelaja
dengan metode CPS, siswa masih ra
ragu.

Apakah ada kesulitan selamg
kamu mengikuti pembelajara
dengan metod€reative
Problem-Solving jika ada
dimana kesulitannya?

1A

=

: Ada, kesulitannya tu waktu diskusi kelompok kaledppat kita beda

dengan teman sekelompok. Pendapat kita tu belurtu teisa
diterima kelompok.

: Susahnya tu pas kita memodelkan masalah itu kenddantuk
matematika, agak bingung.

: Ada sich kesulitannya. Sebenernya tu kita tahu fahsgang kita
hadapi, tahu logikanya tapi bingung meh ngerjainnganana.
Maksudnya, kita tu mesti ngerjain pake rumus apa gi

: bukan kesulitan sich, ya Cuma agak ragu aja ketitlar menjawab

Takute kalo jawaban kita tu salah ato gak sesuagde pertanyaan

: ya itu, kita agak ragu buat njawab. Takut salahug#palagi pendapa

tiap anggota kelompok kan macem-macem, jadi bingonag pakai
yang mana.

t

ran
gu-

Dari jawaban yang diungkapkan siswa

dapat dilihat bahwa kesulitan yang dialg
siswa ketika melaksanakan pembelaj
dengan metode CPS adalah:

mi
ran

1. Ragu mengungkapakan pendapat

karena takut salah.
2. Kesulitan dalam mengubah sq

cerita ke dalam model matematika.

3. Kesulitan dalam merepresentasik
ide yang dimiliki.
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ii. Wawancara Guru
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Berikut analisis hasil wawancara yang dilakukan alaalisi hasil wawancara tersebut:

Tabel 4.10 Analisis Hasil Wawancara Guru
No. Bentuk pertanyaan Jawaban Guru Analisis
dilihat dari langkah-langkahnya, pembelajaran dengaDari pendapat guru tersebut, maka dapat kita ketahu
Apa pendapat Bapak metode CPS ini adalah pebelajaran yang mengaralsi@ma | bahwa guru menyatakan dan menyetujui bahwa kegjatan
ba pendap pe untuk berpikir kreatif dan menntut agar siswa mammembelajaran dengan metoGeeative Problem-Solving
mengenai pembelajaran . . - o i S : X
1 ; memahami materi berdasarkan pemikirannya sendiri. adalah pembelajaran konstruktiv dimana siswa ditunt
dengan metod€reative e .
. untuk berpikir kreatif dalam upaya memperoleh
Problem-Solving ; : .
penyelesaian suatu masalah dan memahami materi|yang
dihadapi siswa
Kegiatan pembelajaran tadi sudah baik. Hanya mumgkWenurut guru, pembelajaran dengan metdteative
Bagaimana tanadapan Bapal butuh persiapan lebih matang. Siswa juga belumiaseb| Problem-Solvingdi kelas X.1 sudah tepat digunakan| di
megn . izgtgnp P dengan metode tadi, jadi mungkin bagi siswa hanyatb| kelas tersebut, namun masih butuh penyesuian karna
2 ofld <9 penyesuaian. Namun nampaknya siswa sudah menikrsigiiva belum terbiasa, dan juga guru memberikan
pembelajaran yang telah ; . . . |
) . kegiatan pembelajaran tadi. masukan sebaiknya sebelum melaksanakan
dilakukan tadi? . : ) :
pembelajaran, hendaknya persiapan pembelajara (lebi
disiapkan.
Ya masing-masing metode kan ada kelebihan |dBerdasar pendapat guru tersebut dapat ditarik
kekurangan masing-masing. Tinggal disesuaikan dendeesimpulan bahwa, pembelajaran dengan metode
. . kebutuhan dan materi yang akan disampaikan. Kalalard | Creative Problem-Solvingakan efektif digunakan
Bagaimana perbandingan X . ; . X . . . .
materi memodelkan persamaan linear satu variabeli, taapabila materi yang diajarakan sesuai. Sehinggadeet
3 | metode CPS, dengan metode de CPS ini K K de ini di K hendak i d
ang biasa bapak gunakan? metode ini sangat cocok karena metode ini ntenumpapun yang digunakan hendaknya sesuai depgan
y " | siswa untuk mengkonstruksi ide dan pemahaman sistuk | kondisi siswa dan materi yang akan diajarkan.
menentukan model atau penyelesaian suatu masalah.
Bagaimana saran bapak agar Ya saran saya, sebelum mengajar, seorang guru heaurdah
4 kegiatan pembelajaran siap, lebih banyak referensi, persiapan harus mgtasan

menjadi lebih efektif?

sesuaikan dengan kondisi kelas dan materi yang
diajarkan.

Tkan
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c. Analisis Hasil Kuesioner

Penyebaran kuesioner dilakukan pada hari Rabu, kiéb&r 2009
setelah berakhirnya kegiatan pembelajaran. Pengebakuesioner
dilakukan di dalam kelas dan dibagikan kepada sklaiswi. Karena pada
hari tersebut pelajaran Matematika pada jam terakimaka Siswa
diberikan waktu selama dua hari untuk mengisi laresi tersebut.

Dari kuesioner yang telah diisi oleh siswa, akahitdng dan
dikelompokkan dalam tiga tipe, yaitu minat siswaalkktifan siswa dan
tingkat pemahaman materi siswa. Pada setiap tia dihitung seberapa
besar tingkat keefektifan CPS pada siswa berdasdipe-tipe yang telah

dibagi tersebut. Hasil penghitungan kuesioner alsajikan sebagai

berikut:
Tabel 4.11 Tabel Rerata Tingkat keefektifan CPS
Rerata Tingkat Keefektifan CPS
K-ode Minat Siswa Keaktifan Pemahaman | Total | Ket.
siswa
Rerata Ket Rerata Ket Rerata | Ket
1.1 2,33 C 3,71 B 3,29 B| 3,11 B
1.2 3,67 B 3,29 B 3,86 Bl 3,60 B
1.3 3,00 C 3,57 B 3,14 B 3,24 B
1.4 3,33 B 3,57 B 3,71 Bl 3,54 B
2.1 4,00 B 4,00 B 4,00 Bl 4,00 B
2.2 4,33 SB 4,14 SB 3,86 Bl 4,11 SB
2.3 3,00 C 1,86 K 2,29 C| 2,39 g
24 3,00 C 4,14 SB 3,57 B[ 3,57 B
3.1 3,50 B 3,43 B 4,00 B| 3,64 B
3.2 3,00 B 3,29 B 3,57 Bl 3,29 B
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Rerata Tingkat Keefektifan CPS
K-ode Minat Siswa Keaktifan Pemahaman | Total | Ket.
siswa
Rerata Ket Rerata Ket Rerata | Ket

3.3 4,00 4,00 B 3,567 3,89 B
3.4 4,00 3,71 B 3,567 3,79 B
4.1 3,00 3,86 B 2,57 C| 3,14 B
4.2 4,33 SB 3,86 B 4,29 SB 4,16 SB
4.3 3,83 3,29 B 3,29 Bl 3,47 B
4.4 37 3,14 B 3,43 B 3,29 B
5.1 4,17 SB 3,43 B 3,71 B| 3,71 B
5.2 3,67 B 3,43 B 3,71 B[ 3,60 B
5.3 3,17 B 4,00 B 3,57 B[ 3,58 B
5.4 3,83 B 3,43 B 3,71 Bl 3,66 B
6.1 4,00 B 3,29 B 3,567 Bl 3,62 B
6.2 4,67 SB 4,29 SB 3,29 Bl 4,08 SB
6.3 3,83 3,00 B 3,567 Bl 3,47 B
6.4 3,50 3,00 B 3,43 Bl 3,31 B
7.1 3,17 3,14 B 3,43 Bl 3,29 B
7.2 4,33 SB 3,86 B 4,29 SB 4,1¢ SB
7.3 4,00 3,71 B 3,567 Bl 3,76 B
7.4 3,67 3,43 B 3,71 B[ 3,60 B
8.1 3,50 3,00 B 3,43 Bl 3,31 B
8.2 4,17 SB 3,43 B 3,71 B[ 3,71 B
8.3 4,00 B 4,00 B 4,00 B[ 4,00 B
8.4 4,33 SB 4,14 SB 3,86 Bl 4,11 SB

Rerata

St 3,67 B 3,54 B 3,58 B 3,60 B
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Sedangkan kriteria penilaian tingkat keefektifanmpelajaran

dengan metod€reative Problem-Solvingdapat dilihat dalam tabel 4.12

berikut:
Tabel 4.12 Kriteria Nilai Keefektifan CPS
Rerata Keterangan | Simbol
4,01-5,00] Sangat Baik SB
3.01 - 4,00 Baik B
2.01 - 3,00 Cukup
1.01-2,00 Kurang K
0-1,00 Sangat Kurang SK
Keterangan :
4,01 -5,00 : Rentang nilai rerata tingkat keefaktsangat efektif
3,01- 4,00 : Rentang nilai rerata tingkat keefaktbaik
2.01-3,00 : Rentang nilai rerata tingkat keefakticukup efektif
1.01-2,00 : Rentang nilai rerata tingkat keefaktikurang efektif
0 -1,00 : Rentang nilai rerata tingkat kedfak sangat kurang efektif

Berdasarkan tabel rerata tingkat keefektifan CR$adi(Tabel 4.2),
dapat dilihat mengenai tingkat minat, keaktifann ggemahaman materi
siswa. Analisa mengenai minat, keaktifan dan pemahasiswa akan
dipaparkan sebagai berikut:

a. Minat siswa
Dari tabel 4.11, dapat dilihat bahwa minat siswkamamelaksanakan
pembelajaran dengan metod€reative Problem-Solvingdapat
dikatakan baik. Hal tersebut Nampak dari rerataakelyang
menunjukan skor 3,67. Dari skor tersebut maka mémawa masuk

dalam kriteria baik. Hanya ada 5 siswa yang culamasg atau cukup
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berminat mengikuti pembelajaran dengan metGdeative Problem-
Solving,yaitu siswa dengan kode 1.1, 1.3, 2.3, 2.4, dan khdena
hanya ada 5 orang yang minatnya cukup, maka pessesiswa yang
berminat mengikuti pembelajaran dengan metGdeative Problem-
Solvingadalah:

nvs 3
32

X 100% = 84,375%

Berdasarkan presentase siswa yang berminat dalalmksarakan
pembelajaran dengan meto@eeative Problem-Solvingnaka minat
kelas tersebut dalam mengikuti baik pembelajaramgale metode
Creative Problem-Solvindapat dikatakan baik.
b. Keaktifan Siswa

Dari tabel 4.11, dapat dilihat bahwa keaktifan siswdalam
melaksanakan pembelajaran dengan me@rdative Problem-Solving
dapat dikatakan baik. Hal tersebut Nampak daritaekelas yang
menunjukan skor 3,54. Dari skor tersebut maka mémawva masuk
dalam kriteria baik. Hanya ada 1 siswa yang tid&kif adalam

mengikuti pembelajaran dengan metodesative Problem-Solving,
yaitu siswa dengan kode 2.3. Karena hanya adanf gng minatnya
cukup, maka presentase siswa yang berminat mengiuitbelajaran

dengan metod€reative Problem-Solvingdalah:

32—-1
32

X 100% = 96.875%
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Berdasarkan presentase siswa yang berminat dalalaksarakan
pembelajaran dengan meto@Geeative Problem-Solvingnaka minat
kelas tersebut dalam mengikuti baik pembelajaramgaie metode
Creative Problem-Solvindapat dikatakan baik.
c. Pemahaman Siswa

Dari tabel 4.11, dapat dilihat bahwa pemahaman ssisstelah
melaksanakan pembelajaran dengan me@rdative Problem-Solving
dapat dikatakan baik. Hal tersebut Nampak daritaekaelas yang
menunjukan skor 3,58. Dari skor tersebut maka mémawa masuk
dalam kriteria baik. Ada 2 siswa yang merasa d&icykup paham
setelah mengikuti pembelajaran dengan metGdeative Problem-
Solving,yaitu siswa dengan kode 2.3 dan 4.1 dan. Karen2 adang
yang pemahamannya cukup, maka presentase siswa bgangnat
mengikuti pembelajaran dengan meto@ecative Problem-Solving

adalah:

B
32

X 100% = 93,75%

Berdasarkan presentase siswa yang pemahaman patesiik setelah
melaksanakan pembelajaran dengan met&@teative Problem-
Solving, maka pemahaman materi kelas tersebut setelah kagingi
pembelajaran dengan metod€reative Problem-Solvingdapat

dikatakan baik.
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d. Analisis Data Prestasi Siswa

Hasil kerja siswa yang telah dikumpulkan kemudigorksi dan
diberi nilai sesuai dengan kriteria penilaian gem yang telah tercantum
tabel 3.8 (Bab Ill halaman 67), mengenai kritergifaian tiap soal. Dari
penilaian tersebut didapat skor untuk tiap-tiapniteada tiap-tiap siswa.
Hasil scoringtersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13 Penilaian Kuis Tiap Nomor

Kuis no 1 Kuis No 2
Kode Aspek keterlibatan Aspek keterlibatan N”éi Kriteria
; Jumlah Jumlah | Kuis Ketuntasan
siswa A B C D A B C D

1.1 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 ( 40 9( Sangat Baik
1.2 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1p 50 10p Sangat Bhpik
1.3 10 0 0 20 30 10 0 0 1 20 50 Kurang
14 10| 10| 10| 10 40 10 1( 20 1p 50 9( Sangat Baik
2.1 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 @ 40 9( Sangat Baik
2.2 10| 10| 10| 20 50 10 1( 10 1p 40 9( Sangat Baik
2.3 10| 10| 10| 10 40 10 1( 10 1p 40 84 Baik

2.4 10 0 0 10 20 10, 10 1 10 40 60 Cukup

3.1 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1p 50 10p Sangat Bhpik
3.2 10 0 0 20 30 100 1d 2( a 40 70 Baik

3.3 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1p 50 10p Sangat Bhik
34 10| 10| 10| 10 40 10 1( 20 1p 50 9 Sangat Baik
4.1 10| 10| 10| 20 50 0 0 0 0 0 50 Kurang

4.2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Kurgng
4.3 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1P 50 10p Sangat Bhpik
4.4 10 0 0 20 30 10, 10 1 a 30 60 Cukup

5.1 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1P 50 10p Sangat Bhpik
5.2 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1P 50 10p Sangat Bhpik
5.3 10| 10| 10| 20 50 10 1( 0 1p 30 80 Baik
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Kuis no 1 Kuis No 2
Kode Aspek keterlibatan Aspek keterlibatan N"éi Kriteria
) Jumlah Jumlah | Kuis Ketuntasan
siswa A B C D A B C D

5.4 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1p 50 10p Sangat Bhpik
6.1 10| 10| 10| 10 40 10 1( 20 1p 50 9( Sangat Baik
6.2 10 0 0 20 30 10, 10 14 a 30 60 Cukup

6.3 0 0 0 0 0 10| 10, 20 AC 50 50 Kurang
6.4 10 0 0 20 30 10, 10 1 a 30 60 Cukup

7.1 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1p 50 10p Sangat Bhpik
7.2 10| 10| 10| 20 50 10 1( 10 1p 40 9( Sangat Baik
7.3 10 0 0 10 20 10, 10Q 1 a 30 50 Kurang
7.4 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1P 50 100 Sangat Baik
8.1 10| 10| 10| 20 50 10 1( 20 1p 50 10p Sangat Bpik
8.2 10 0 0 20 30 10, 10 1 a 30 60 Cukup

8.3 10 0 0 20 30 10, 1d 1 a 30 60 Cukup
8.4 10| 10| 10| 20 50 10 14 20 1P 50 100 Sangat Baik

Jumlah [ 300{ 210 210 54p  126( 300 200 460 P10 1460 20 2p
Rata -rata] 93.8| 65.6| 65.6 84.4 78.75 | 93.8| 90.6 719 65/6 78.75 78.75 Baik
Kriteria | SB B B SB B SB| SB B B B B

Berdasarkan nilai dan hastoring pada tabel diatas, maka dapat
dihitung presentase siswa yang mendapatkan nilagade kriteria sangat
baik, baik, cukup, dan kurang dan sangat kurangesePtase siswa yang
memperoleh nilai dengan kriteria sangat baik ada&R25%, siswa yang
memperoleh nilai dengan kriteria baik adalah 9,3758swa yang
memperoleh nilai dengan kriteria cukup adalah 18%,7 siswa yang
memperoleh nilai dengan kriteria kurang adalah %2,Siswa yang

memperoleh nilai dengan kriteria sangat kurangad@,125%. Dengan
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melihat presentase tersebut daiteria yang digunakan untuk menentukan
tingkat keefektifan penggunaan metode CPS (lihat 68), maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan met@feative Problem-Solvingalam
pembelajaran matematika pada materi merancang nvbatelmatika yang
berkaitan dengan pertidaksamaan linear satu véaridbpat dikatakan
efektif. Dimana jumlah presentase siswa yang meobgernilai dengan
kriteria sangat baik + siswa yang memperoleh mitmgan kriteria baik +
siswa yang memperoleh nilai dengan kriteria cukup@5% dari siswa

keseluruhan.

e. Pembahasan
I. Sejauh mana keefektifan pembelajaran dengan meIgte materi
merancang model matematika yang berkaitan dengadaesamaan
linear satu variabel pada siswa kelas X.1 StelleeDL
Berdasarkan teori, suatu pembelajaran dapat dikatefektif
apabila jika pembelajaran itu dapat mencapai tugerara tepat dan
cepat. Keefektifan pembelajaran juga dapat dildetara kualitatif
yaitu dilihat dari keterlibatan siswa dalam pemjaetn. Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan keefektifan peliajaran adalah
keterelibatan siswa dalam proses pembelajaran dasil h
pembelajaran yaitu adanya peningkatan prestasijabelsiswa.

Prestasi belajar di sini ditunjukkan dengan nilasihevaluasi yang
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dilakukan. Perkembangan hasil belajar dilihat d=egi kognitif,

afektif dan psikomotorik.

SedangkarCreative Problem Solbingherupakan variasi dari
pembelajaran dengan pemecahan masalah melaluk teigtématik
dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk nesgikan suatu
permasalahanCreative Problem-Solvingnerupakan suatu model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pesmgajan
keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti denmgErguatan
ketrampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu peai@mysiswa dapat
melakukan keterampilan memecahkan masalah untukilinedan
mengembangkan tanggapannya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, die@rbahwa
siswa menyelesaikan soal pertidaksamaan linear\satabel yang
diberikan dengan mengkonstruksi pikirannya dan noerdan
pengetahuan-pengetahuan yang telah didapat sebeumntuk
memperoleh jawaban dan cara penyelesaian yang maepht dan
dapat diaplikasikan ke dalam berbagai bentuk sedidaksamaan
linear satu variabel yang lain.

Seqi afektif dan psikomotorik mencakup pengaruhapakiap,
perasaan, minat, ketrampilan, dan penggunaan subelegar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa siswagguh-sungguh
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dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaranl keasebut
nampak dari hasil pengamatan dimana siswa mengerja&al-soal
baik soal individu maupun kelompok dengan sungguigguh dan
tidak ragu untuk bertanya ketika sedang mengalasilikan. Siswa
juga berani untuk mengungkapkan ide atau pendapattalam
diskusi kelompok untuk menentukan solusi atau garay digunakan
untuk menyelesaikan soal maupun ketika presentagemhan kelas.
Dalam presentasipun para siswa berani untuk metkanphasil
kerja kelompoknya serta mau menanggapi dan menaerik
penjelasan kepada rekan kelasnya yang bertanya ratminta
penjelasan. Siswa mampu untuk memberikan penjekesaara runtut
dan sistematis mengenai langkah-langkahnya dalanyetesaikan
soal

Dari ketiga kriteria keefektifan pembelajaran dengaetode
Creative Problem-Solvingyang kita lihat dari tabel 4.11, Dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan metGdeative Problem-
Solvingyang dilaksanakan di kelas X.1 baik. Namun dalagidtan
pembelajaran tersebut nampak ada 2 siswa yang takenuhi
kriteria dalam mengikuti pembelajaran dengan bdikia siswa
tersebut adalah siswa dengan kode 2.3 dan 4.1.kddda siswa

tersebut yang paling tidak memenuhi criteria adadewa dengan
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kode 2.3. Berdasarkan table 4.4, dapat kita lil&ta siswa tersebut
sangat tidak aktif dalam mengikuti pembelajarark bagtika dalam
diskusi kelompok maupun kerja individu.

Pembelajaran dengan meto@ecative Problem-Solvingjuga
mempengaruhi perasaan dan minat siswa selama naéingggiatan
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yangukHak siswa
merasa senang dalam mengikuti kegiatan pembelakaiama siswa
merasa diberi kesempatan yang luas untuk menentakgkah atau
teknik penyelesaian suatu soal atau masalah (da&nmi masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan linearvaabel). Siswa
merasa nyaman dan senang karena siswa tidak hamdana buku
dan mendengarkan ceramah guru, namun siswa sahdiyidng
menentukan langkah penyelesaian dan dapat berdd&ngan rekan
kelompoknya sehingga bisa saling bertukar penddaatinformasi.
Siswa merasa metode CPS sangat berbeda dan lebyemamgkan
dibanding dengan metode yang digunakan sebelumsgiaingga
siswa lebih bersemangat dan termotivasi dalam miajapemateri.
Di samping itu, siswa merasa belum terbiasa demgaa belajar ini
karena harus mencari cara sendiri untuk menyelasadoal, tetapi
siswa merasa bisa lebih memahami karena benar-beaha sendiri.
Beberapa siswa merasa kecewa dengan kelompoknyanakar

kurangnya komunikasi antar anggota kelompok teratasaat
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menentukan penyelesaian soal hanya ada sebagiagptangang
menyumbangkan idenya untuk menyelesaikan soabigirse

Berdasarkan kuesioner, terlihat minat siswa dalaemgikuti
pembelajaran dengan metoGeeative Problem-SolvingMinat siswa
tersebut ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.14 Tabel Minat Siswa Berdasarkan Kuesioner

Kriteria Jumlah Siswa | Presentase
Sangat Berminat 7 21,8759

Berminat 20 62,5%
Cukup Berminat 5 15,625%

Kurang Berminat

Tidak Berminat - -

Dari hasil wawancara dengan siswa, dapat diketgiula
bahwa siswa berminat untuk mengikuti kegiatan péapoan dengan
metode CPS. Siswa mengaskan bahwa mereka nyamamnesgkmati
pembelajaran dengan metode CPS karena mereka heiiak
mengungkapkan ide dan pendapatnya, meskipun ketiaitu
presentasi mereka merasa kurang nyaman dikarersalemana kelas
menjadi ramai ketika sesi tanya jawab.

Ketrampilan siswa dalam memecahkan suatu soaltprijhat
dari hasil observasi yang dilakukan selama kegigtambelajaran
berlangsung. Pada Soal kuis nomorsbal pada lampira)) siswa

menggunakan beberapa cara untuk membantu menemukan
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penyelesaian masalah yang dihadapi siswa. Bebersipwa
menggunakan permisalan dan garis bilangan untuk emekan
solusinya.Sedangkan siswa lainnya menggunakanghitiamual, yaitu
dengan mencacah, mengalikan dan mengurutkan.

Dari hasil analisis prestasi belajar siswa, daphbad pula
sejaun mana tingkat keefektifan penggunaan metQueative
Problem-Solving Dari analisis tersebut didapat bahwa penggunaan
metode Creative Problem-Solvinglalam pembelajaran matematika
pada pokok bahasan merancang model matematika lyarkgitan

dengan pertidaksamaan linear satu variabel dakatadtian efektif.

Bagaimana tanggapan siswa tentang pembelajaranamemgtode
Creative Problem-Solving.

Tanggapan siswa mengenai pembelajaran dengan metode
Creative Problem-Solvindapat dilihat dari analisis hasil wawancara.
Dari hasil wawaancara tersebut dapat diambil bgaekesimpulan,
yaitu :

a) Siswa merasa senang dan nyaman selama mengikuttdeg
pembelajaran dengan menggunakan metGdeative Problem-

Solving.
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b) Siswa merasa lebih mudah memahami materi dalam gdajatan
dengan metodeCreative Problem-Solvingdibanding metode
sebelumnya

c) Siswa merasa bebas mengungkapkan ide dan dayainkeeas
dalam menentukan solusi atau menjawab pertanyaan.

d) Siswa merasa dapat lebih aktif dalam mengikuti peajaran
dengan metodeCreative Problem-Solvingkarena siswa bebas
menentukan langkah dan teknik dalam menyelesaikasalah
atau menyelesaikan soal.

Selain hal-hal tersebut, ada beberapa hal yang ati&an
siswa kurang dapat mengikuti pembelajaran denganda€reative
Problem-Solvinglengan baik, hal-hal tersebut antara lain:

a) Siswa belum terbiasa melaksanakan kegiatan perabahaj
dengan metod€reative Problem-Solving,

b) Ragu mengungkapakan pendapat karena takut salah.

c) Kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam model
matematika.

d) Kesulitan dalam merepresentasikan ide yang dimiliki

e) Sewaktu presentasi, siswa presentator merasa tgngatalam
menjelaskan hasil kerjanya dan siswa yang tidagemtasi kurang
dapat memperhatikan penjelasan presentator dikeaerrsuasana

kelas saat diskusi ramai.
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Bagaimana tanggapan guru tentang pembelajaran mnieng@de CPS
materi merancang model matematika yang berkaitamgade
pertidaksamaan linear satu variabel pada siswa kel Stella Duce 1
Yogyakarta.

Tanggapan guru mengenai pembelajaran dengan metode
Creative Problem-Solvindapat dilihat dari analisis hasil wawancara.
Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil belzedegsimpulan,
yaitu :

a) Guru menyatakan dan menyetujui bahwa kegiatan pemben
dengan metodeéCreative Problem-Solvingdalah pembelajaran
konstruktiv dimana siswa dituntut untuk berpikire&tif dalam
upaya memperoleh penyelesaian suatu masalah daralaem
materi yang dihadapi siswa.

b) Guru menyatakan bahwa pembelajaran dengan meéloektive
Problem-Solving di kelas X.1 sudah tepat, namun masih butuh
penyesuian karena siswa belum terbiasa,

c) Guru memberikan masukan sebaiknya sebelum meldt@ana

pembelajaran, hendaknya persiapan pembelajarandedapkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data pada IB, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Pembelajaran dengan penggunaan metGdeative Problem-Solving
(CPS) pada pokok bahasan merancang model matergatigaberkaitan
dengan pertidaksamaan linear satu variabel sis\as kel Stella Duce 1
dapat dikatakan efektif. Hal ini didasarkan padbaeoapa kriteria untuk
menyatakan bahwa penggunaan medsative Problem-Solvin¢CPS)
tersebut dikatakan efektif. Kriteria keefektifan ngeelajaran dengan
metode Creative Problem-Solving,yaitu: minat, keaktifan dan
pemahaman siswa. Dimana berdasarkan hasil kuesibd&pat bahwa
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan gmerakan
metode Creative Problem-Solvin@4,375%, keaktifan siswa 96,875%
dan pemahaman materi siswa 93,75%. Selain itu, abard hasil
observasi, wawancara, dan prestasi siswa dipelm@blva ketiga aspek

tersebut dikategorikan baik

124
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b. Tanggapan siswa mengenai pembelajaran dengan meloektive

Problem-Solvingyaitu :

Siswa merasa senang dan nyaman selama mengikiatdeg
pembelajaran dengan menggunakan me@maative Problem
Solving.

Siswa merasa lebih mudah memahami materi dalam
pembelajaran dengan metod€reative Problem-Solving
dibanding metode sebelumnya

Siswa merasa bebas mengungkapkan ide dan dayankeeas
dalam menentukan solusi atau menjawab pertanyaan.
Siswa merasa dapat lebih aktif dalam mengikuti peajaran
dengan metod€reative Problem-Solvingarena siswa bebas
menentukan langkah dan teknik dalam menyelesaikesalah

atau menyelesaikan soal.

Meskipun ada beberapa hal yang menjadikan siswangurdapat

mengikuti pembelajaran dengan meto@reative Problem-Solving

dengan baik, antara lain:

Siswa belum terbiasa melaksanakan kegiatan perabmtaj
dengan metod€reative Problem-Solving,

Ragu mengungkapakan pendapat karena takut salah.
Kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam model

matematika.
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iv.  Kesulitan dalam merepresentasikan ide yang dimiliki

v. Sewaktu presentasi, siswa presentator merasa tgygatalam
menjelaskan hasil kerjanya dan siswa yang tidalsgmtasi
kurang dapat memperhatikan penjelasan presentator

dikarenakan suasana kelas saat diskusi ramai.

c. Tanggapan guru mengenai pembelajaran dengan meBrdative
Problem-Solvingdapat dilihat dari analisis hasil wawancara. Dasih
wawancara dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu
a) Guru menyatakan dan menyetujui bahwa kegiatan plepaben

dengan metodeCreative Problem-Solvingadalah pembelajaran
konstruktiv dimana siswa dituntut untuk berpikie&tif dalam upaya
memperoleh penyelesaian suatu masalah dan mematsari yang
dihadapi siswa.

b) Guru menyatakan bahwa pembelajaran dengan me@wdative
Problem-Solving di kelas X.1 sudah tepat, namun masih butuh
penyesuian karena siswa belum terbiasa,

c) Guru memberikan masukan sebaiknya sebelum meldtaana

pembelajaran, hendaknya persiapan pembelajardndedapkan.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan analisis datamgnpenggunaan metode
Creative Problem-SolvindCPS) pada pokok bahasan merancang model
matematika yang berkaitan dengan pertidaksamaearlsatu variabel siswa
kelas X.1 Stella Duce 1, maka pihak-pihak yangiliatl dalam proses
pembelajaran terutama para guru perlu memperhab&barapa hal, yaitu:
a. Penggunaan metode yang sesuai dengan materi yangisampaikan
b. Mempersiapkan hal-hal atau instrument-instrumergyakan digunakan

dalam kegiatan pembelajaran

c. Mempertimbangkan segala kemungkinan-kemungkinang y&arjadi

selama kegiatan pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian hanya dilakukan dalam satu kali pertemdan satu jam
pelajaran, hal ini mengakibatkan proses peneltiafangsung cepat dan
tergesa-gesa agar apa yang diharapkan untukiditgtiat tercapai.

2. Lembar kerja siswa hanya diuji validitasnya mengduam validitas ahli
saja, dalam hal ini guru mata pelajaran. Hal ikadenakan keterbatasan

waktu peneliti dan sekolah dalam melakukan peaeliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA STELLA DUCE 1 YOGYAKARTA

Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Kelas/Semester : Xb/1

Kompetensi Dasar : 3.5. Merancang model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan pertidaksamaan satu variabel.

3.6 Menyelesaikan model matematika dari masgiahg
berkaitan dengan pertidaksamaan satu variabel dan
penafsirannya.

Indikator . Mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan
pertidaksamaan satu variabel, menentukan besaran da
masalah tersebut sebagai variabel, membuat model
matematikanya, menyelesaikan modelnya, dan mekairsir
hasil penyelesaian masalah tersebut.

Alokasi Waktu : 1 jam pelajaran (1 pertemuan).

A.  Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah yabpgrhubungan dengan
pertidaksamaan satu variabel, menentukan besamarmdaalah tersebut sebagai
variabel, membuat model matematikanya, menyelesaikaodelnya, dan
menafsirkan hasil penyelesaian masalah tersebut.

B. Materi Ajar
Penerapan konsep pertidaksamaan satu variabel dakmyelesaikan masalah
nyata.

C. Metode Pembelajaran

Creative Problem Solving
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D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

_ Alokasi
No. Kegiatan Metode
Waktu

Tahap Pembuka
Guru menanyakan Kkesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran matematika, kemudian
mengulas kembali materi persamaan linear yang
dijadikan prasayarat materi pertidaksamaan
linear satu variabel yang akan dipelajari siswa
dan menjelaskan aturan main  dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan
modelCreative Problem SolvingAturan main : %
il 1) Siswa diperkenankan  menyelesaikan | CPS
persoalan dengan menggunakan (:arrz?emt
sendiri (akan lebih baik jika cara yanpg
digunakan beragam).
2) Siswa diperkenankan menggunakan alat/
media apapun (seadanya) untuk
menyelesaiakan persoalan.
Guru juga memberikan motivasi kepada siswa
tentang pentingnya pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

Tahap Inti
1) Siswa dibentuk kelompok kecil untuk
melakukarsmall discussion
5 2) Tiap kelompok terdiri atas 4-5 siswa yang 30 cPS
dibentuk oleh guru dan bersifat permanen| menit
3) Tiap kelompok mendapat soal untuk
dikerjakan oleh setiap anggota kelompok

dengan cara masing-masing, kemudian
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No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Metode

4)

dibahas bersama dalam kelompoknya untuk

menemukan suatu solusi yang dianggap

paling tepat dari permasalahan

diberikan.

ya

Siswa mendapat bimbingan dan arahan
guru dalam memecahkan masalah.
Peranan guru dalam hal ini ada
menciptakan situasi yang dapat memudalh
munculnya pertanyaan dan mengarah
kegiatan brainstorming dalam rang
menjawab pertanyaan atas dasar ketertar
siswa.

Penekanan dalam pendampingan si
dalam menyelesaikan permasalahan ad
sebagai berikut:

a. Kilarifikasi masalah.

Setelah guru menjelaskan mat
pembelajaran matematika, sis
dikelompokkan menjadi  kelompol

kelompok kecil dan menerima beberg

Ing

dari

ah
kan
kan
ka

ikan

swa

alah

eri

yva

Ipa

proyek yang berkaitan dengan materi

merancang model matematika d

yang
pertidaksamaan

masalah berkaitan  deng

satu variabel.Gl

bersama siswa mengklarifika
permasalahan yang ada dalam pro
tersebut sehingga siswa mengeta

solusi yang diharapkan dari proy

ari
an

uru

tersebut. Dalam tahap ini, masin
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_ Alokasi
No. Kegiatan Metode
Waktu
masing kelompok mengajukan

rancangan penyelesaian kepada guru
tentang proyek yang akan dipecahkan
permasalahannya.

b. Pengungkapan gagasan.
Siswa menggali dan mengungkapkan
pendapat sebanyak-banyaknya berkajtan
dengan strategi pemecahan masalah
yang dihadapi dalam proyek tersebut.

c. evaluasi dan seleksi
Setelah diperolen daftar gagasan-
gagasan, siswa bersama guru dan teman
lainnya mengevaluasi dan menyeleksi
berbagai gagasan tentang strategi
pemecahan masalah, sehingga pada
akhirnya diperoleh suatu strategi yang
optimal dan tepat.

d. implementasi
Dalam tahap ini, siswa bersama
kelompoknya memutuskan tentang
strategi pemecahan masalah dalam
proyeknya dan melaksanakan strategi
yang dipilih dalam memecahkan
permasalahan sesuai dengan rancamngan
penyelesaian yang telah diajukan.

Setelah pekerjaan selesai siswa bersama

kelompoknya  mempresentasikan  hasil

kerjanya di depan kelas dengan

menggunakan media sesuai  dengan
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No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Metode

kreatifitasnya untuk menyampaiks

gagasannya dan mendapatkan saran
kritik dari pihak lain sehingga diperole
solusi berkaitan

yang optimal deng

pemecahan masalah.

bersama siswa menyimpulkan ma
pembelajaran ke arah matematika forn
Dalam hal ini kesimpulan yang ingin dicaj

dalam kegiatan tersebut adalah menemy

Kemudian g'[.lru
e

an
dan
2h

an

ri
nal.
Dali

kan

el

dendan

langkah-langkah

yang
pertidaksamaan satu variabel.

merancang mo

matematika berkaitan

Tahap Penutup
Sebagai pemantapan materi, secara individual
siswa mengerjakan pop quiz dan guru

pb menit

memecahkan permasalahan sebagai upaya

e memberikan poin bagi siswa yang mam CPS

memotivasi siswa dalam mengerjakan soal-

soal.

E. Sumber dan Media Pembelajaran
Buku paket
Penilaian
Teknik

Bentuk Instrumen

: tugas kelompok, tugas individu.
> uraian singkat.
Contoh Instrumen
Soal diskusi :
1. Produksi telur ayam sebuah peternakan setef@hun berdiri
ditunjukkan olehT = 7.500? butir. Tentukan waktu yang
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diperlukan agar produksi telur mencapai tidak kgratari
1.500 butir.
2. Jumlah Dua buah bilangan ganijil yang berurutarhidhairi 21.

Tentukan nilai terbesar dari dua buah bilangarebers

Soal Kuis individu:

1. Pak Noordin membeli sepeda motor bekas pakai saharg
Rp.7.500.000,00. Sepeda motor tersebut ingin dieaibali,
dan pak Noordin mengharapkan laba sekurang-kuranBipy
500.000,00.

a. Tentukan nilai batas harga jual motor tersebut.
b. Tentukan harga jual terendah motor tersebut.

2. Ali, Badu, dan Charlie mengikuti ujian matematikilai yang
diperoleh Badu kurang dari nilai yang diperoleh fiba
sedangkan jumlah nilai yang diperoleh Ali dan Bdehih
banyak daripada dua kali nilai Charlie. Siapakamgya

memperoleh nilai tertinggi?

Yogyakarta, 1 Oktober 2009

Mengetahui,
Guru Matematika kelas X.b
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta Peneliti
Drs. Petrus Boydi Anggara Adi Swasana
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Soal Diskusi Kelompok

1. Produksi telur ayam sebuah peternakan setatdiun berdiri ditunjukkan
olehT =7.5007? butir. Tentukan waktu yang diperlukan agadpksi

telur mencapai tidak kurang dari 1.500 butir.

2. Jumlah Dua buah bilangan ganjil yang berurutarhlelari 21. Tentukan nilai terbesar

dari dua buah bilangan tersebuit.
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Soal Quiz

1. Pak Noordin membeli sepeda motor bekas pakai sehrpg/.500.000,00. Sepeda motor
tersebut ingin dijual kembali, dan pak Noordin meargpkan laba sekurang-kurangnya
Rp. 500.000,00.

a. Tentukan nilai batas harga jual motor tersebut.

b. Tentukan harga jual terendah motor tersebut.
2. Ali, Badu, dan Charlie mengikuti ujian matematildlai yang diperoleh Badu kurang

dari nilai yang diperoleh Charlie, sedangkan jumbdhi yang diperoleh Ali dan Badu
lebih banyak daripada dua kali nilai Charlie. Skgfayang memperoleh nilai tertinggi?
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Kunci jawaban quiz

1. Misalkan harga jual kembali motor tersebut adalah
Berdasarkan ketentuan yang ada dalam soal, dipemudelel matematika:
X —7.500.000> 500.000
Model matematika yang berbentuk pertidaksamaanadirgatu variabel itu
diselesaikan sebagai berikut:
X —Rp.7.500.00@ Rp. 500.000
X > Rp. 500.000 + Rp.7.500.000
X >Rp.8.000.000
a. Jadi, nilai batas harga jual motor tersebut tidatakg dari Rp.8.000.000,00
b. Maka, harga jual terendah motor tersebut Rp.8.@0000D

2. (secara garis bessar siswa diharapkan menjawab):
Misalkan:
Nilai yang diperoleh Ali, Badu, dan Charlie bertiaturut adalalx, y,danz.
Berdasarkan ketentuan yang ada alam soal dipemotetel matematika sebagai
berikut:
. y<z
s X+ty>2z
Model matematika dari pertidaksamaan di atas ddslesaikan sebagai
berikut:
e Dari hubungary < z, makaz —y >0
e Dari hubungarnx +y > 2z, diperoleh
X+y>z+z
o x> z+ (z—y), karenaz — y >0, maka
oX>Z

e Karenax > z dany <z makax >z >y.
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Jadi, yang memperoleh nilai tertinggi adalah Aémaudian disusul Badu, dan
yang memperoleh nilai terendah adalah Badu.
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Lembar Pengamatan Keterlibatan Siswa

Siswi
1/2|/3(4|5

No. Aspek yang akan diamati Keterangan

Siswa memperhatikan penjelas
materi sedang dipelajarinya
Siswa meresporangsangan yar
diberikan guru dengan bertanya
Siswa merespon rangsangan y
3 | diberikan guru dengan menjawap
pertanyaan

Siswa merespon rangsangan y
4 | diberikan guru dengan
mengajukan ide

Siswa mengerjakan tugas ye
diberikan

Siswa menggunakan alat bal

6 | (alat peraga) dalam mengerjaka
soal

Siswa membuka buku/ catat
dalam mengerjakan tugas.
Siswa menyumbangkan iden
dalam diskusi kelompok

9 | Siswa bertanya kepada guru

10 Siswa bertanydengan reka
sekelompoknya

Siswa menjawab pertanyaan c
rekannya

Siswa membantu rekannya yang
mengalami kesulitan

Siswa menjelaskan pendapatnyz
secara lisan

Siswa memberikan kesempatan
14 | kepada rekannya untuk
mengemukakan pendapat
Siswa memberikan tanggapan
15 | terhadap gagasan atau ide rekan
sekelompoknya

Siswa menggunakan alat bal

16 | (alat peraga) dalam mengerjaka
soal

Siswa membuat keputus

17 | berdasarkan kesepakatan
kelompok

Siswa mendengarkan prsent
dari kelompok lain

19 | Siswa maju untuk presentasi

Siswa membantu rekan
20
sekelompoknya dalam presentas

=]

11

12

&

13

=)

18
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Siswa membantu reke
21 | sekelompoknya dalam menjawab
pertanyaan dari kelompok lain
Siswa membantu rekan

22 | sekelompoknya dalam
menjawabpertanyaan dari guru
Siswa menyampaikan argument
23 | atau pendapat yang berbeda
dengan presentasi kelompok lain

Lembar Pengamatan Siswa ini telah dibaca, danlidiag oleh guru Mata Pelajaran

pada tanggal 1, bulan Oktober, tahun 2009.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Drs. Petrus Boidi
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Tabel 3.4 : lembar pedoman wawancara siswa

ran

lah

No. Tujuan Bentuk pertanyaan
Apa pendapatmu mengenai pembelajaran
dengan metod€reative Problem Solviryy
Mengetahui tanggapan siswaApakah ada perbedaan antara pembelaja
1 mengenai pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran metod
' dengan metod€reative Creative Problem Solvirgy
Problem Solving Apakah kamu merasa nyaman dan senan
dengan pembelajaran metodeeative
Problem Solving
Apakah dengan metodereative Problem
Solvingkamu dapat aktif di dalam kelas?
Mengetahui keaktifan siswa| Apa yang kamu lakukan dalam kelompok
2. | dengan metod€reative diskusi dan pada saat presentasi di kelas
Problem Solving Apakah dengan metodgreative Problem
Solving kamu dapat mengeluarkan ide da
pendapatmu?
Apakah dengan metodereative Problem
) Solving kamu dapat memahami materi ya|
Mengetahui hubungan B
) diajarkan?
pemahaman materi dengan :
3. _ Dengan metode manakah kamu lebih mu
metodeCreative Problem
) mana memahami materi, metode
Solving )
sebelumnya atau meto@eeative Problem
Solvin@
Apakah ada kesulitan selama kamu
; ) : mengikuti pembelajaran dengan metode
Mengetahui kesulitan siswa . §
: Creative Problem Solving
4. | dengan metod€reative

Problem Solving

Pada bagian mana, kamu menemukan
kesulitan belajar dengan meto@eeative

Problem Solving
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Tabel 3.5 : lembar pedoman wawancara guru

No. Tujuan Bentuk pertanyaan

Mengetahui tanggapan guryi Apa pendapat Bapak mengenai
mengenai pembelajaran pembelajaran dengan metodeeative

1. Problem Solving

dengan metod€reative Bagaimana tanggapan Bapak mengenai
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
tadi?

Problem Solving

Mengetahui tanggapan guru| Bagaimana perbandingan metode CPS,
. . dengan metode yang biasa bapak gunakgan?
mengenai perbandingan

2 | penggunaan metodePSdan
metode yang digunakan

sebelumnya

Mengetahui saran guru aga Bagaimana saran bapak agar kegiatan

3 | kegiatan pembelajaran dapatpembelajaran menjadi lebih efektif?

efektif.
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS|S|R | TS| STS
Saya merasa senang mengikuti pembelajaran dengadene
Creative Problem Solving

2 | Saya merasa nyaman dengan me@mative Problem Solving
Saya lebih mudah memahami materi dengan meZoeative
Problem Solvingni

Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajaran den
metodeCreative Problem Solving

Saya berarmengungkapkan pendapat saya se

Saya mampu mengerjakan soal dengan cara sayai

Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi as
belajar kelompok

Saya bertanya kepada guru ketika mengalami kasuli

Saya bertanya kepada teman ketika mengalamiiteesul
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi gekom
Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan Ketiaban
saya berbeda dengan rekan lain.

12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya

13 Saya menjadi tertarik untuk mempelajari matemadiagan
metodeCreative Problem Solving

14 | Saya merasa bosan dengan meCreative Problem Solvir
Saya merasa kesulitan belajar dengan meCreative Problen

w

[ERN
o|©|® N o0 &

11

15 .
Solving

16 Saya merasa terbebani belajar dengan meCreative Problen
Solving

17 | Saya merasa terganggu ketika ada teman yaranpart
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan

19 | Saya enggan bertanya ketika saya mengalamiiteesul
20 | Saya merasa takut salah dalam menjawab pertanyaa

Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sang&tsetaju
g : Setuju TS : Tidak setuju

Lembar kuesioner ini telah dibaca, dan di validdsh guru Mata Pelajaran pada

tanggal 1, bulan Oktober, tahun 2009.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Drs. Petrus Boidi
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Lampiran C.1

HASIL PENGAMATAN SISWA
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Tabel 4.4 Hasil Wawancara Siswa

at
ari

ada

kut
an

liri
men

h
ran

dan

acu

jak
ANg

am
n

uat

No. Bentuk Jawaban Siswa
pertanyaan

1 | Apa pendapatmu Agatria : Oh, seru. Karena kemarin kita diajak bu
mengenai nyelesain masalah yang kita hadapi sehari-h
pembelajaran dengan cara kita sendiri.
dengan metode | Melina : Asik, tapi ada temen yang gak bantu ngerjain,
Creative yang masih takut buat nanya.

Problem Christin :Seru. Karena kita belajar gak Cuma sekedar teori
Solving tapi langsung pada menyelesaikan terapan yang
dihadapi sehari-hari.

Eva :Menyenangkan banget, sama dengan temen-temen
yang lain dan juga yang bisa dapat ngajari yang
gak bisa.

Vanessa Sama kaya yang lain, menyenangkan, gak Cuma
teori, tapi kekurangane ada temen yang gak
ngerjain. Jadi dia Cuma diem aja nunggu jawal
dari kelompok.

2 | Apakah ada Vanessa :Ya kita bisa ngerjain soal dengan cara kita sena
perbedaan antara bertukar pikiran ma temen sekelompok atau te
pembelajaran yang lain.
sebelumnya Eva : Ada, jadi jawaban yang kita dapat itu murni dari
dengan kita sendiri tanpa kita liat buku jadi kita leb
pembelajaran leluasa ngerjain dengan cara kita sendiri
metodeCreative | Christin : Ada sih, ada yang beda. Jadi waktu pelaja
Problem kemarin itu kita bisa diskusi ma temen-temen
Solving? soal yang kita kerjain itu soal yang kita hadapi

sehari-hari.

Melina : Perbedaanya ya pembelajaran kemarin itu mem
kita buat nyelesein masalah atau soal dengan cara
kita sendiri, jadi kita dituntut buat berpikir kréa

Agatria : Perbedaannya, kita dituntut untuk berpikir luas,
berpikir lebih kreatif, kritis.

3 | Apakah kamu | Agatria : Lumayan,
merasa nyaman| Melina Nyaman, tapi waktu kita presentasi sedikit ¢
dan senang nyaman , karenna rame banget, jadi kita ya
dengan presentasi mesti bicara agak keras.
pembelajaran Christin : Nyaman, karena kita kemarin diskusi dal
metodeCreative kelompok jadi kita lebih terbuka buat ngutarai
Problem pendapat dan Tanya sama temen
Solving? Eva : Nyaman, kita saling terbuka dan bebas b

ngutarain pendapat kita
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Vanessa : Ya ada nyaman dan gak nyaman. Nyamannya

nanya dan ngutarain pendapat lebih gampang.
Gak nyamannya ketika presentasi rame, jadi gak
bisa konsentrasi.

Apakah dengan
metodeCreative
Problem Solving
kamu dapat aktif
di dalam kelas?

Vanessa :Bisa, ya kan kita ngerjain dengan cara sendiri,ijad

Eva

Christin

Melina

Agatria

kita bebas pakai apa aja buat nyelesein soalnya
jadi ya kita bisa aktif dan leluasa buat
menggunakan apa aja buat nyelesein.
: Sama kaya Vanessa, kita bisa aktif karena kita
dikasih kebebasan menyelesaikan soaldengan [cara
kita sendiri.
: Menurutku, kita jauh lebih bisa aktif di kelas. Ya
sama dengan Eva dan Vaneesa dan juga kita] gak
perlu takut salah
:Ya kita bisa lebih aktif karena kita diberi kebedas
untuk mengerjakan dengan cara sendiri.
: Ya, jadi kita dalam kelompok lebih banyak
berdiskusi dan tukar pikiran untuk mengerjakan

\°44

Apa yang kamu
lakukan dalam
kelompok

kelas?

diskusi dan pada
saat presentasi d

Agatria

Melina

Christin

Eva

Vanessa

Pada awalnya saya bingung mau mulai
mengerjakannya bagaimana, tapi setelah tau kalo
boleh ngerjain dengan cara sendiri saya nyoba
ngerjain pake nalar saya aja. Saya menggunakan
permisalan.
: Saya menanyakan ke teman-teman mau pakai|cara
apa untuk menjawab, jadi jawaban kita itu
kesepakatan kelompok aja.
: Awalnya saya bingung mau mulai mengerjakannya
bagaimana, setelah saya tanya sama teman
sekelompok, saya jadi lebih paham dan bisa
mengerjakan dengan cara saya sendiri walaupun
dengan bantuan teman.
: Saya memberikan ide saya dalam menentukan
jawabannya dan meminta pendapat teman
kelompok mengenai jawaban yang saya dapat.
:Saya memberikan ide saya dalam menentukan
jawabannya dan saya menjelaskan ide saya|itu.
Saya njelasin kenapa saya pakai cara itu.

Apakah dengan
metodeCreative
Problem
Solving kamu

Vanessa

:Ya, kan masalah yang dihadapi itu masalah yang
ada di kehidupan sehari-hari jadi kan kita lebih
mudah buat mengenali masalahnya. Dan kita kan
kerja dalam kelompok jadi saya bisa
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dapat
mengeluarkan
ide dan
pendapatmu?

Eva

Christin

Melina

Agatria

mengutarakan ide saya kepada temen-temen
ide-ide yang ada di kelompok dibahas bareng.

dan

. Aku hampir sama dengan Vanessa, jadi karena

kita kerja di kelompok jadi kita gak sungkan at
malu buat ngungkapin pendapat kita ke tem
temen kelompok.

au
en-

. lya, ya karena kita kan kerja dalam kelompok dan
kelompok itukan temen kita sendiri yang udah

saling kenal, jadi saya tidak ragu unt
memberikan pendapat saya. Entah nanti
pendapat saya diterma kelompok atau tidak.

Lk
nya

: ya sama kaya’ yang lain. Karena di kelompok udah
saling kenal jadi kita gak ragu untuk berpendapat.

Ya karena diberi kesempatan oleh

teman

sekelompok dan juga udah kenal jadi saya bisa

mengutarakan pedapat saya dengan enak.

Apakah dengan
metodeCreative
Problem
Solving kamu
dapat
memahami
materi yang
diajarkan?

Agatria

Melina

Christin

Eva

Vanessa

:Ya, menurutku lebih gampang buat menangkap
memahami materi, karena kan kita dihadapi
masalah yang kita temui di penerapan kehidu

permaslahannya

dan
ke

pan
sehari-hari jadi kita lebih paham maksud dari

: Lebih gampang paham, karena kita sendiri yang
mengerjakan dengan ide dan pemikiran sendiri

bukan langsung diberi rumus oleh guru.

:Lebih mudah, kan karena berdasarkan pengalaman
yang kita temui sehari-hari jadi memahaminya

lebih gampang. Tapi mungkin karena belum bi

asa

aja dengan metode itu jadi agak sedikit bingung di

awalnya, tapi pada dasarnya lebih gampa
paham kok.

:Ya sama kaya Christin, karena itu metode baru
di awal agak bingung, tapi
kelompok itu saya jadi paham dan ternyata le
mudah daripada yang biasanya.

ng
adi

setelah diskusi

bih

Ya, karena kita kan bisa nguak-atik sendiri cara

penyelesaiannya. Karena jawaban itu kita sen
yang menentukan caranya jadi ya lebih gamp
buat paham.

Dengan metode
manakah kamu
lebih mudah
mana

Vanessa

diri
ang

:‘Lebih enak CPS kak, ya kan kita sendiri yang
menenukan penyelesaiannya dan nanti kita sendiri

yang menyimpulkan. Kalo sebelumnya kan g
yang nerangin terus jadi kalo kita agak lengah o
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memahami

udah kelewatan materinya.

apalagi
macem-macem, jadi bingung mau pakai y
mana.

materi, metode | Eva :Ya, ada kelebihan dan kekurangan maasing-masing

sebelumnya atau sich. Kalo pake CPS enaknya kita pake logika

metodeCreative sendiri, gak enaknya tu pada awal kita gak tau

Problem mesti ngapain kan gak dijelasin dulu materinya.

Solving Christin : Lebih gampang pake CPS, ya karena kita sendiri
yang menentukan metode penyelesaiannya. Ya
mungkin karena belum biasa aja jadi masih agak
sedikit ragu-ragu.

Melina :Ya menurut saya sich sama aja, tergantung konteks
materinya. Ya sama-sama ada gampang susahnya.

Agatria : Lebih enak pake CPS, ya karena kita diberi
kebebasan untuk menggunakan cara kita sendiri
dalam menentukan penyelesaian dan di akhir kita
sama-sama menyimpulkan cara yang beda-beda
tadi ternyata bisa dijadikan satu rumus
penyelesaiannnya.

Apakah ada Agatria :Ada, kesulitannya tu waktu diskusi kelompok kalo
kesulitan selama pendapat kita beda dengan teman sekelompok.
kamu mengikuti Pendapat kita tu belum tentu bisa diterima
pembelajaran kelompok.

dengan metode | Melina : Susahnya tu pas kita memodelkan masalah itu ke
Creative dalam bentuk matematika, agak bingung.

Problem Christin : Ada sich kesulitannya. Sebenernya tu kita tahu
Solving, jika masalah yang kita hadapi, tahu logikanya tapi
ada dimana bingung meh ngerjainnya gimana. Maksudnya, kita
kesulitannya? tu mesti ngerjain pake rumus apa gitu.

Eva :bukan kesulitan sich, ya Cuma agak ragu aja ketika
mau menjawab. Takute kalo jawaban kita tu salah
ato gak sesuai dengan pertanyaan.

Vanessa vVa itu, kita agak ragu buat njawab. Takut salatugit

pendapat tiap anggota kelompok kan

ang
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Tabel 4.5 Hasil Wawancara Guru

dengan metode
Creative Problem
Solving®

No. | Bentuk pertanyaan Jawaban Guru
Apa pendapat dilihat dari langkah-langkahnya,
Bp b P : pembelajaran dengan metode CPS
apak mengenai .
: adalah pebelajaran yang mengarahk
1 pembelajaran

siswa untuk berpikir kreatif dan menntut
materi

agar siswa mampu memahami
berdasarkan pemikirannya sendiri.

ini
an

Bagaimana
tanggapan Bapak
mengenai kegiatan
pembelajaran yang
telah dilakukan
tadi?

Kegiatan pembelajaran tadi sudah baik.

Hanya mungkin butuh persiapan lek

ih

matang. Siswa juga belum terbiasa dengan
metode tadi, jadi mungkin bagi siswa

hanya butuh  penyesuaian.
nampaknya siswa sudah
kegiatan pembelajaran tadi.

Namun
menikmati

Bagaimana
perbandingan
metode CPS,
dengan metode
yang biasa bapak
gunakan?

Ya masing-masing metode kan ada

kelebihan dan kekurangan masing-masi

ng.

Tinggal disesuaikan dengan kebutuhan dan

materi yang akan disampaikan.
dalam materi
linear satu variabel tadi, metode CPS

Kalau
memodelkan persamaan

ni

sangat cocok karena metode ini menuntut

siswa untuk mengkonstruksi
pemahaman siswa untuk menentu
model atau penyelesaian suatu masalah

ide dan

Kan

Bagaimana saran
bapak agar kegiata
pembelajaran
menjadi lebih
efektif?

n guru harus sudah siap,

Ya saran saya, sebelum mengajar, seor|
lebih  bany,

ang
ak

referensi, persiapan harus matang, dan

sesuaikan dengan kondisi kelas dan ma
yang akan diajarkan.
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampmengerjakan soal dengan cara < N
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . : V
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; v
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 : v
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 v
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . : V
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang 4
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; v
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 : v
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 v
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; \
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem V
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; V
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; \
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem V
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; V
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 v
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem V
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 : v
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; \
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; v
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 : v
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; \
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; \
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 v
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s V
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; v
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
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No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju

177
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; \
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 v
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . : V
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara N
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . : V
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; v
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 : v
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 : v
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; \
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem V
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; \
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem V
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; V
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 v
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; v
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 : v
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 v
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . : V
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara N
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami N
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . : V
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . ; v
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 : v
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . V
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Sayaberani mengungkapkan pendapat saya st N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara \/
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; V
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan ”
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya \
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . s \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng

No. Pernyataan SS| S | R|TS| STS
1 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya merasa nyaman dengan meCreative
2 . v
Problem Solving
3 Saya lebih mudah memahami materi der N
metodeCreative Problem Solvingi
4 Saya menemukan I-hal baru dalam pembelajar N
dengan metod€reative Problem Solving
Saya berani mengungkapkan pendapat saya ¢ N
6 Saya mampu mengerjakan soal dengan cara J
sendiri
Saya merasa lebih mudah dalam memahami materi
7 ; \
dengan belajar kelompok
8 Saya bertanya kepada guru ketika mengalami o
kesulitan
9 Saya bertanya kepada teman ketika mengalami N
kesulitan
Saya merasa terbantu dengan adanya diskusi
10 V
kelompok
11 Saya tidak terpengaruh dengan jawaban rekan N
ketika jawaban saya berbeda dengan rekan lain.
12 | Saya menjawab pertanyaan ketika ditanya N
Saya menjadi tertarik untuk mempelajari
13 | matematika dengan meto@eeative Problem V
Solving
Saya merasa bosan dengan metdmtive
14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
15 . ; \
Creative Problem Solving
Saya merasa terbebani belajar dengan metode
16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika saya menge
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
Keterangan:
SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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kesulitan
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13 | matematika dengan meto@eeative Problem \
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14 . V
Problem Solving
Saya merasa kesulitan belajar dengan metode
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Creative Problem Solving
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16 . . N,
Creative Problem Solving
17 Saya merasa terganggu ketika ada teman yang N
bertanya
18 | Saya tidak paham dengan materi yang diberikan \
Saya enggan bertanya ketika smengalam
19 . N
kesulitan
20 Saya merasa takut salah dalam menjs N
pertanyaan
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SS : Sangat setuju R :Ragu-ragu STS : Sangtsetaju
S : Setuju TS : Tidak setuju
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Kuisioner penggunaan metodesative problem solivng
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Lampiran C.7
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